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Description of Self Compassion on Primary Caregiver Skizofrenia in Padang
City
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ABSTRACT

The primary caregiver Wa§,r(§sggp\s;t]|qev_f\q1; the,patient’s needs, and devotes most
of his time to unpaid Care' tasks. Than often the prlmia‘ry caregiver experiences
various problems in providing the care process. To deal with existing problems in
order to minimize the psychological effects that arise, primary caregivers need to
have self compassion skills. This study aims to determine the picture of self
compassion on the primary caregiver of schizophrenia in the city of padang. The
method used in this study iIs a qualitative method with a phonomenological
approach. Collecting data used \interviews and informants as many as 3 people.
The result of this study describe self compassion was self appreciation, doing
activities that informans enjoyj} rpceiving advice, consciousness that all human
being has a problem, accepting!reality maintains a positive outlook and control
emotions. |
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Keywords: Self Compassion, Primary Caregiver, Schizophrenia
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GAMBARAN SELF COMPASSION PADA PRIMARY CAREGIVER

SKIZOFRENIA DI KOTA PADANG

Ani Rahayu, Nelia Afriyeni, Izzanil Hidayati
Program Studi Psikologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Andalas
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Primary caregiver bertanggung jawab untuk kebutuhan penderita, dan
memberikan sebagian besar waktunya untuk tugas perawatan tanpa digaji.
Sehingga tak jarang primary caregiver-mengalami berbagai permasalahan dalam
memberikan proses perawatan Uﬁt‘uk‘m\svhgﬁa\ddpi\.magajah yang ada agar dapat
meminimalisir efek psikologis yang muncul, primary caregiver perlu memiliki
kemampuan self compassion. Penelitian. ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran self compassion pada primary caregiver skizofrenia di Kota Padang.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Kualitatif dengan
pendekatan fenomenologis. Pengambilan data menggunakan wawancara dan
informan sebanyak 3 orang. Hasil penelitian ini menggambarkan kemampuan self
compassion yaitu apresiasi diri, melakukan kegiatan yang disenangi, menerima
nasehat, kesadaran semua manusia memiliki masalah, menerima kenyataan,
mempertahankan pandangan positif, dan mengontrol emosi.

i

Kata Kunci: Self Compassion, Primary Caregiver, Skizofrenia
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Gangguan kesehatan mental adalah gangguan yang mempengaruhi

perilaku, pola pikir dan emosi penderitanya. Berdasarkan data World Health
Organization (WHO) gangguan kesehatan mental di seluruh dunia sudah menjadi
masalah yang sangat sefius, padé tahun 2015 sebanyak 26 juta orang di seluruh
dunia mengalami gangguan kesehatan mental berat. Skizofrenia termasuk jenis
gangguan kesehatan mental yang menempati urutan atas (Rubbyana, 2012). Hasil
dari data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2013 ditemukan
penduduk Indonesia mengalami skizofrenia sebanyak 0,17%. Di Sumatera Barat
sendiri prevalensi skizofrenia mencapai 0,19 % dari jumlah penduduk Sumatera
Barat. Dalam Riskesdas 2018 ditemukan bahwa telah terjadi peningkatan jumlah
penderita skizofrenia di Indonesia dari 0,17 menjadi 0,7 %, dan di Sumatera Barat
naik dari 0,19% menjadi 0,9%.

Skizofrenia adalah gangguan pada pikiran, emosi dan perilaku, di mana
berbagai pemikiran tidak berhubungan secara logis, kesalahan pada persepsi dan
atensi, ekspresi emosi yang datar atau tidak pada waktunya, serta gangguan
bergerak dan berbagai gangguan aktivitas motorik (Davison, Kring, Johnson &
Neale, 2012). Skizofrenia memiliki beberapa simtom yang dikelompokkan
menjadi simtom positif, simtom negatif, simtom disorganisasi dan simtom lainnya

(katatonia dan afek yang tidak sesuai). Simtom positif yaitu, tanda-tanda



berlebihan yang biasanya pada orang kebanyakan tidak ada, namun pada penderita
skizofrenia justru muncul, berupa delusi dan halusinasi. Simtom negatif adalah
simtom yang defisit, yaitu perilaku yang seharusnya dimiliki oleh orang normal,
namun tidak dimunculkan oleh penderita, berupa avolition (avolisi), anhedonia,
alogia, asosialitas, blunted affect (ekspresi tidak sesuai). Simtom disorganisasi
yaitu disorganisasi pada pembicaraan dan perilaku aneh (Davison, dkk, 2012)

Penderita skizofrenia ditemui—memiliki _hambatan untuk menjalankan
kehidupan sehari-hari 'séperti bekerja, merawat diri- dan kehidupan sosial.
Davison, dkk (2012) menyebutkan penderita skizofrenia mengalami pikirannya
tidak logis, kesalahan dalam persepsi dan atensi, ekspresi emosi yang bermasalah
atau tidak tepatnya ekspresi emosi, terganggunya gerakan dan perilaku, tampilan
yang tidak terurus, kotor, bau, rambut acak acakan, menarik diri dari lingkungan,
aneh, ada halusinasi dan delusl. ‘Perilaku penderita skizofrenia yang tidak bisa
berfungsi secara normal membuat ia kesulitan dalam memenuhi berbagai tuntutan
dan kebutuhannya, sehingga membutuhkan bantuan orang lain dalam melakukan
tugasnya sehari-hari. Bantuan tersebut dapat diperoleh dari keluarga ataupun
orang-orang disekitarnya. Hal ini sejalan dengan-apayang disampaikan oleh
Rubin dan Peyrot (2001) dalam penelitiannya bahwa 77% penderita penyakit
kronis merasa membutuhkan pertolongan keluarganya.

Anggota keluarga atau teman dari penderita yang terlibat dalam perawatan
penderita disebut sebagai caregiver (Perlick, Rosenheck, Kaczynski, Swartz,
Canive, & Lieberman, 2005). Caregiver menurut Dorian, Garcia, Lopez dan

Hernandez (2008) adalah seseorang yang memiliki tanggung jawab dalam proses



perawatan penderita dan melakukan kontak personal dengan penderita minimal
satu minggu sekali. Caregiver terbagi dua, primary caregiver dan secondary
caregiver (Mazanec, 2009). Penelitian ini difokuskan pada primary caregiver.

Dwyer, Lee, & Jankowski (1994) menjelaskan bahwa primary caregiver
merupakan individu yang memberikan dukungan kepada penderita, merawat,
bertanggung jawab untuk kebutuhan penderita, dan memberikan sebagian besar
waktunya untuk tugas perawatan tanpa-digaji. Menurut Arksey (2005) primary
caregiver bertanggungjawab mérawat penderita secara fisik, finansial, dan
emosional. Primary caregiver membantu penderita dalam merawat dirinya
(seperti mandi, makan, ganti baju, dan minum obat), menjadi pendamping yang
melakukan pengawasan terhadap penderita, memberikan dukungan emosional
kepada penderita, memberikan 'dukungan finansial dan mengatur keuangan serta
kebutuhan penderita, juga harus menjamin pengobatan bagi penderita skizofrenia.
Selain itu, primary caregiver juga melakukan kegiatan rumah tangga seperti
berbelanja, memasak, dan pekerjaan rumah tangga lainnya (Goodhead &
McDonald, 2007). Sehingga tak jarang primary caregiver mengalami berbagai
permasalahan dalam memberikan proses perawatan:.

Dewi (2018) menjelaskan masalah-masalah yang dialami oleh primary
caregiver yaitu rendahnya pengetahuan, masalah finansial dan terjadinya
kekambuhan pada penderita. Lebih lanjut Chadda (2014) menjelaskan masalah
finansial dapat berupa mengantarkan ke fasilitas pelayanan kesehatan,
memfasilitasi kebutuhan dasar dan mencari sumber pendapatan untuk kebutuhan

keluarga dan kebutuhan perawatan. Selanjutnya Makmuroch (2014)



menambahkan masalah yang dialami primary caregiver juga berupa masalah
emosional. Masalah emosional seperti rasa frustasi, malu, marah, dan rasa
bersalah. Penjelasan tersebut sesuai dengan yang diungkapkan salah satu primary
caregiver skizofrenia:

“Urang di kampuang ado lo manyabuikan kakak wak ko gilo, lai berang
sadiah lo wak mandanga. Nyo lah 13 tahun sakik, Jadi ka dukun
kampuang ko macam-macam ubek lah, bungo-bungo lah, namun setelah
diubek tu kan ndak jo ado cegak do, 5 tahunan lah ado kiro-kiro barubek
di kampuang, lah banyak lo dukun yang didatangi kan. kepeang untuak
ubeknyo se-mah disabuik se-300.ribu, 500 ribu, atau-ameh sa ameh. Kini
ka rumah sakik sabananyo sakali limobaleh hari, tapi karano awak jauah
dari Bungus ka Padang, sakali sabulan jadinyo. Kalau nyo ndak tanang?
Meja ditokoknyo, atau diampehan mainan kanakan, atau awak ditinjunyo”
(Terjemahan: Masyarakat di kampungnya juga pernah menyebutkan
kakaknya scbagai ‘orang gila’, saya merasa marah dan sedih
mendengarnya. Dia sudah 13 tahun sakit. . Jadi ke dukun kampung ini
sudah bermacam-macam obatnya, bunga-bungaan lah, namun setelah di
obat masih tidak menunjukan kesembuhan. 5 tahun kira-kira melakukan
pengobatan alternatif. Sudah banyak dukun yang didatangi, biaya untuk
berobat terserah ucapan dukunnya. Ada yang 300 ribu rupiah, ada yang
500 ribu rupiah atau emas 2.5 gram. Sekarang ke rumah sakit sebenarnya
sekali limabelas hari, tetapi karena saya dari Bungus ke Padang, sekali
sebulan jadinya. Kalau dia tidak tenang? Meja di pukulnya atau mainan
keponakan yang di hancurkannya atau saya di pukulnya.) “(Wawancara,
13 Oktober 2019).

Berdasarkan  wawancara tersebut .didapatkan bahwa -awalnya informan
memiliki pengetahuan yang rendah terlihat dari cara merawat dan mengobati
penderita, lima tahun pertama dihabiskan untuk perawatan non medis, informan
mencari berbagai informasi terkait pengobatan untuk penderita, baik itu ke
paranormal atau pengobatan alternatif lainnya. Informan dipukuli oleh penderita

karena kekambuhan yang terjadi. Masalah finansial yang dialami karena merawat

penderita selama 13 tahun, mengantarkan penderita ke tempat-tempat berobat dan



mencarikan berbagai jenis obat yang diminta serta biaya pengobatan. Kemudian
informan juga mengalami masalah emosional seperti sedih, khawatir, dan marah.

Penelitian menunjukan masalah-masalah yang di hadapi primary caregiver
jika tidak diselesaikan akan berdampak pada tingginya tingkat kelelahan,
gangguan pola tidur, penurunan status kesehatan (Dewi,2018). Masalah tersebut
juga akan berdampak pada tingginya kecemasan dan depresi (Boye, Bentsen,
Ulstein, Notland, Lersbryggen, Lingjaerde, & Malt, 2001). Selain itu, masalah
juga dapat berdampak pada menurunnya kualitas hidup dan kualitas perawatan
(Fleming, Sheppard, Mangan, Taylor, Tallarico, Adams, & Ingham, 2006).
Selanjutnya juga dapat mengurangi kepuasan hidup, peningkatan perasaan
terbebani dan penurunan fungsi kognitif (Goodhead & McDonald, 2007).

Neff (2011) menjelaskan bahwa untuk menghadapi masalah yang ada agar
dapat meminimalisir efek psikologis yang muncul, primary caregiver perlu
memiliki kemampuan menghibur diri, memberikan pemahaman terhadap
penderitaan yang ada serta mengakuinya sebagai bagian dari pengalaman manusia
agar tetap positif dalam menghadapi situasi hidup dalam merawat dan
mendampingi penderita 'skizofrenia. Sesuai dengan “hasil wawancara dengan
seorang primary caregiver didapatkan data sebagai berikut:

“Jadi termasuk ebat jo wak bisa merawat kayak giko kan, urang

dipadiaannyo se, bangga lo wak ka diri awak kan. Kalau maraso sia-

sia?Pernah maraso sia-sia. Tapi di ambiak se ringkasannyo yo mungkin
iko lo lah, ujiannyo dari awak kan, kato-kato urang kan satiok ado ujian
pasti ado lo hikmahnyo, kalau ndak do yang kayak giko ko ntah ndak ka
mude iko awak do, ntah ndak bisa lo wak kok karajo, ntah ndk bisa lo wak
mencari penghasilan kan, dek karano ado iko lah pemikiran wak tu
pengen cari pitih, pas wak cari pitih ko inyo tatolong awak tabantu lo

jadinyo. Wak caliak-caliak lo pengalaman urang kan, mungkin labiah lo
rasonyo pado iko lai. Kadang ado jo kesal dek awak lah payah-payah



jauah-jauah japuik ubek, inyo ndak jo nio makan do. Kadang wak minum
aia putiah dulu, wak tanangan diri wak dulu”

(Terjemahan: jadi termasuk hebat juga saya bisa merawat seperti ini, orang
lain hanya membiarkan saja, bangga juga lah jadinya saya ke diri saya.
Kalau merasa sia-sia? Pernah. Tetapi ringkasnya ini ujian untuk saya kan,
seperti kata orang setiap ada ujian pasti ada hikmahnya kan, kalau tidak
seperti ini kesulitannya mungkin tidak akan seperti ini keadaannya
sekarang, mungkin saya tidak bekerja, atau saya tidak berpenghasilan,
karena ada pemikiran saya harus cari uang untuk membantu diri saya dan
kakak saya. Saya lihat-lihat juga orang lain, mungkin lebih sulit di
bandingkan saya. Kadang ada juga kesal karena saya sudah susah-susah
jauh-jauh menjemput obat, beliau tidak juga mau meminum obatnya. Jadi
saya minum air putih dulu, saya-tenangkan diri saya dulu.) (Wawancara,
13 Oktober-2019). ...

Dari pemaparan di atas dapat kita ketahui bahwa informan merasa bahwa
dirinya hebat bisa merawat kakaknya, bangga dengan perbuatannya, dan tidak
menyalahkan diri sendiri maupun orang lain akan keadaan yang dialaminya.
Kemudian informan memberikan pemahaman terhadap penderitaan dengan
mengambil hikmah dari setiap kejadian dan menenangkan diri. Selanjutnya
informan mengakui keadaannya saat ini sebagai bagian dari pengalamannya
menjadi manusia. Dalam ilmu psikologi, kemampuan tersebut dikenal dengan
istilah self compassion (Neff, 2003a).

Self compassion didefinisikan sebagai kemampuan untuk memahami dan
memberikan kebaikan kepada diri sendiri ketika menghadapi penderitaan,
mengalami sebuah kegagalan maupun membuat kesalahan dengan tidak
menghakimi terhadap kekurangan ataupun kelemahan, ketidaksempurnaan,
kegagalan individu, dan mengakui bahwa pengalaman diri sendiri adalah bagian
dari pengalaman manusia pada umumnya, (Neff, 2003a). Adapun pengertian self

compassion menurut Neff (2011a) adalah kemampuan memperlakukan diri sendiri



maupun orang lain dengan baik, serta menghibur diri sendiri dan peduli ketika diri
sendiri menghadapi kegagalan dan ketidaksempurnaan.

Self compassion memiliki tiga komponen penyusun yang terdiri atas self
kindness vs self judgment, common humanity vs isolation, dan mindfulness vs
over-identification (Neff, 2011a). Self kindness adalah kemampuan individu untuk
memahami diri dan menerima diri apa adanya dengan memberikan kehangatan
dan pengertian ketika mengalami- penderitaan, kegagalan, atau merasa tidak
mampu, sehingga indiv'idU"akan lcenderung bersikap ramah terhadap diri ketika
dihadapkan pada situasi yang tidak menyenangkan. Bertolak belakang dengan self
kindness, self judgment merupakan sikap yang penuh dengan permusuhan, rendah
diri, dan kritik terhadap diri sendiri (Neff, 2011a).

Komponen kedua yaitu common humanity vs isolation. Common humanity
merupakan kemampuan individu untuk menyadari kesulitan, kegagalan, dan
tantangan sebagai bagian dari hidup manusia dan merupakan sesuatu yang dialami
semua orang, bukan hanya dialami dirinya sendiri (Neff, 2003a). Sebaliknya
isolation adalah seseorang yang merasa bahwa hanya dirinya yang mengalami
kegagalan ataupun kondisi-sulit lainnya sehingga' harus bertanggungjawab
sendirian, ia akan merasa malu dan berusaha untuk mengisolasi dirinya, (Neff,
2011a). Komponen ketiga yaitu mindfulness vs over identification. Mindfulness
adalah kemampuan individu menerima dan melihat secara jelas perasaan dan
pikiran sendiri secara apa adanya, tanpa disangkal dan ditekan (Neff, 2003a). Lain

halnya dengan mindfulness, over-identification adalah kecenderung membesar-



besarkan masalah yang ia alami dan berpatok pada pikiran serta emosi negatifnya
sehingga tidak memahami diri sendiri dan masalahnya.

Primary caregiver yang memiliki self compassion akan mampu mengolah
segala permasalahan, perasaan tertekan, sedih, hingga khawatir menjadi pemikiran
yang positif (Fasa, 2018). Allen dan Leary (2009) menemukan bahwa self
compassion merupakan strategi pemecahan masalah yang baik. Kemudian self
compassion dapat mengurangi kecemasan-dan depresi (Neff, 2012), meningkatkan
kebijaksanaan dan keéefdasan lemosi (Neff, Rude & Kirkpatrick, 2007),
kesejahteraan fisik seseorang (Neff, 2009), dan meningkatkan keterampilan sosial
individu (Akin, Kayis & Satici, 2011). Neff (2011b) menjelaskan bahwa self
compassion adalah self care (perawatan diri) primary caregiver karena primary
caregiver tidak bisa melakukan istirahat. Selanjutnya tuntutan pengasuhan akan
membuat primary caregiver merasa kekurangan, self compassion akan memenuhi
kekurangan yang di rasakan tersebut sehingga membuat primary caregiver lebih
baik.

Selanjutnya self compassion dapat memberikan ketahanan emosional dan
meningkatkan kesejahteraan-(well being) (Neff, 2009). Jika primary caregiver
memiliki self compassion maka ia dapat mempunyai coping skill yang lebih baik
karena dapat memandang perasaan dan pemikiran negatif secara objektif tanpa
penghindaran secara emosional. Kemudian jika primary caregiver memiliki self
compassion maka ia akan memiliki emosi positif tanpa menilai diri baik atau
buruk (Neff, 2009). Primary caregiver akan terbuka pada fakta bahwa semua

manusia memiliki kekuatan dan kelemahan tanpa perlu mengelola citra diri agar



selalu terlihat baik. Primary caregiver akan memiliki rasa aman, tenang, dan
percaya diri untuk melakukan usaha yang terbaik (Neff, 2009). Dengan kata lain
self compassion sebagai sumber motivasi bagi primary caregiver untuk
mendapatkan pencapaian tertinggi. Sehingga primary caregiver yang memiliki
self compassion akan dapat menjalankan perannya dengan optimal.

Berdasarkan fenomena di atas, dimana seorang primary caregiver disebutkan
memiliki banyak masalah dalam tanggung jawabnya merawat penderita. Masalah
tersebut jika tidak diatasi déngan lbaik akan menimbulkan dampak bagi kesehatan
fisik dan psikologis primary caregiver. Sehingga dibutuhkan kemampuan
menghadapi masalah untuk primary caregiver yaitu self compassion. Sejauh ini,
telah banyak ditemukan penelitian self compassion yang di lakukan menggunakan
metode kuantitatif (Azad, Shariat, Farhadi & Shahidi, 2018; Cousineau, Hobbs &
Arthur, 2019; Putri & Rositawati, 2014; Ramadita & Pudjiastuti, 2018; Ratnasari
& Surniarti,2017; Juwarti, 2018; Pratiwi, 2019; Lloyd, Muers, Patterson &
Marczak, 2018)

Salah satu penelitian kuantitatif tentang self compassion pada caregiver
skizofrenia adalah —penelitian yang dilakukan —oleh* Pratiwi (2019) yang
menemukan bahwa resiliensi pada caregiver skizofrenia memiliki hubungan yang
sangat kuat dan signifikan dengan self compassion. Namun, penelitian tersebut
tidak dapat menggali/melihat bagaimana dinamika primary caregiver memandang
dan mengalami self compassion dalam proses perawatan penderita skizofrenia.
Sehingga diperlukan penelitian kualitatif dengan metode fenomenologis untuk

mengetahui realita, menggali dan memahami mengenai sebuah fenomena yang
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menyangkut self compassion pada primary caregiver skizofrenia berdasarkan
sudut pandang partisipan penelitian. Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik
untuk mengetahui bagaimana gambaran self compassion pada primary caregiver
skizofrenia di Kota Padang.
1.2. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka pertanyaan penelitianini
adalah “Bagaimana gambaran self compassion pada primary caregiver skizofrenia

di Kota Padang?”

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah  di ajukan, maka tujuan

dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran self compassion

pada primary caregiver skizofrenia di Kota Padang

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam

memperluas pengetahuan di bidang psikologi khususnya mengenai self

compassion pada primary caregiver skizofrenia di Kota Padang

1.4.2. Manfaat Praktis

Melalui penelitian ini diharapkan akan diketahui bagaimana gambaran self
compassion primary caregiver skizofrenia. Dengan demikian manfaat praktisnya
yaitu memberikan informasi kepada primary caregiver skizofenia mengenai self
compassion sebagai bahan masukan untuk bahan evaluasi dan pengembangan diri

sehingga primary caregiver skizofrenia mampu memberikan penerimaan dan
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kehangatan bagi diri sendiri meskipun menghadapi tantangan dan kesulitan dalam

proses merawat penderita skizofrenia .

1.5 Sistematika Penulisan

Bab |

Bab Il

Bab 111

Bab IV

BABV :

: Pendahuluan

Pada bab ini dijelaskan pendahuluan yang berisi uraian singkat
mengenai latar belakang, permasalahan, pertanyaan penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

: Tinjauan Pﬁsféka

Bab ini menguraikan tentang tinjauan teoritis dan penelitian — penelitian
terdahulu yang berhubungan dengan fokus penelitian, diakhiri dengan
pembuatan paradigma penelitian (kerangka pemikiran).

: Metode Penelitian

Dalam bab ini dijelaskan alasan digunakannya pendekatan
kualitatif,informan penelitian, teknik pengambilan informan, teknik
pengumpulan data, alat bantu pengumpulan data, kredibilitas, prosedur
penelitian, dan prosedur analisis dan interpretasi data.

: Hasil dan Pembahasan

Bab ini menguraikan analisi data ke dalam bentuk penjelasan data yang
disertai dengan data pendukung secara terperinci dan runtut
Kesimpulan dan Saran

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari hasil penelitian dan

saran terkait penelitian.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Self Compassion

2.1.1 Definisi Self Compassion

Self compassion adalah kemampuan individu dalam membandingkan
pengalaman pribadinya dengan pengalaman orang lain, dimana individu
memahami bahwa penderitaannya -adalah” bagian .dari, kehidupan manusia serta
memberikan kebaikan terhadap diri sendiri ketika menghadapi penderitaan (Neff,
2003a). Lebih lanjut Neff (2011a) menjelaskan bahwa self compassion adalah
kemampuan memperlakukan diri sendiri maupun orang lain dengan baik, serta
menghibur diri sendiri dan peduli ketika diri sendiri menghadapi kegagalan dan
ketidaksempurnaan. Hal ini. mencerminkan adanya kemampuan dalam
memberikan kebaikan kepada diri sendiri (self kindness), kemampuan memahami
kondisi umum manusia tidaklah sempurna (feeling of common humanity) dan
kemampuan kognitif yang seimbang. serta reflektif dengan menekankan pada
pengalaman yang ada (mindfulness)'(Neff,-Rude, & Kirkpatrick; 2007)

Penelitian ini mengacu pada pengertian self compassion dari Neff (2011a)
yaitu kemampuan memperlakukan diri sendiri maupun orang lain dengan baik,
serta menghibur diri sendiri dan peduli ketika diri sendiri menghadapi kegagalan

dan ketidaksempurnaan.

12
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2.1.2 Komponen Self Compassion

Self compassion dapat di pahami melalui tiga komponen utama, yaitu self
kindness vs self judgment, feelings of common humanity vs isolation, dan
mindfulnessvs over identification yang di kembangkan oleh Neff (2003a). Dengan
adanya komponen vyang berkebalikan atau vs, individu diharapkan lebih
memahami setiap komponen dengan lebih mudah karena komponen-komponen
tersebut merupakan batasan untuk memahami-komponen kebalikannya (Neff,
2011b). Self judgmenf .rherupakan kebalikan dari self kindness, isolation
merupakan kebalikan dari feelings of common humanity,dan over identification
merupakan kebalikan dari mindfulness.

a. Self Kindness versus Self Judgement

Self kindness mengacu ‘pada kecenderungan untuk peduli terhadap diri
sendiri, berbuat baik pada diri sendiri, dan memahami diri sendiri (Neff, 2003a).
Kekurangan dan kelemahan diri diterima dengan ramah dan menggunakan nada
bicara yang lembut dan mendukung. Situasi eksternal yang sulit dihadapi dengan
tenang dan nyaman (Neff, 2011a). Dengan self kindness, individu mampu
menghadapi rasa sakit dengan cara menenangkan dan memelihara diri sendiri
(Germer & Neff, 2013). Berkebalikan dengan self kindness, self judgment
merupakan sikap yang penuh dengan permusuhan, rendah diri, dan kritik terhadap
diri sendiri (Neff, 2011a)

b. Feeling of Common Humanity versus Isolation

Feeling of common humanity melibatkan keyakinan bahwa kondisi umum

manusia tidak sempurna, sehingga penderitaan yang dialami diyakini sebagai
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suatu hal yang juga dialami oleh orang lain (Germer & Neff, 2013). Dengan kata
lain, feeling of common humanity dapat dijelaskan sebagai pandangan seseorang
bahwa kejadian yang ia alami merupakan bagian kecil dari kejadian pada
kelompok manusia yang lebih besar (Neff, 2003a). Dengan feeling of common
humanity individu menjadi terhubung dengan orang lain sehingga dapat
membentuk hubungan sosial. Bahasan tentang common humanity ini berkebalikan
dengan isolasi (isolation). Isolation adalah seseorang yang merasa bahwa hanya
dirinya yang mengalam'i kegagalén ataupun kondisi sulit lainnya sehingga harus
bertanggungjawab sendirian, ia akan merasa malu dan berusaha untuk mengisolasi
dirinya, (Neff, 2011a)

c. Mindfullness versus Over-identification

Mindfullness berarti sadarakan kejadian atau situasi yang sedang terjadi,
sehingga mampu menyeimbangkan diri dalam menghadapi situasi yang sulit
(Neff, 2003a). Mindfullness mencakup pemahaman apa adanya terhadap suatu
pengalaman sehingga mampu menghasilkan respon yang benar-benar objektif dan
efektif (Neff, 2011a). Mindfullness berkebalikan dengan over-identification. Neff
(2011a) mengatakan- individu dengan over-identification cenderung membesar-
besarkan masalah yang ia alami dan berpatok pada pikiran serta emosi negatifnya

sehingga tidak memahami diri sendiri dan masalahnya

2.1.3 Faktor yang Mempengaruhi Self Compassion

a. Jenis Kelamin
Menurut Neff (2003b), self compassion dipengaruhi oleh jenis kelamin.

Penelitian menunjukan bahwa perempuan cenderung memiliki self compassion
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yang rendah dibandingkan laki-laki, hal itu terjadi karena perempuan cenderung
lebih sering melakukan kritik dan sering menyalahkan diri sendiri, merasa
sendirian saat menghadapi suatu masalah, dan sering terfokus pada kegagalan
masa lalu dan terbawa emosi negatif (Neff, 2011). Neff (2003b) menjelaskan
bahwa perempuan juga menunjukkan kepedulian yang lebih, empati dan memberi
lebih banyak kepada orang lain, namun mereka tidak menanamkan rasa peduli
untuk diri sendiri di bandingkan laki-laki-

b. Usia . .

Dalam tahap perkembangan seorang remaja mengalami peralihan yang sangat
sulit dari masa kanak-kanak ke masa dewasa karena kepekaan terhadap perubahan
sosial dan historis. Maka selama tahap pembentukaan identitas seorang remaja, masa
remaja adalah periode kehidupan dimana tingkat self compassion yang terendah (Neff
& Vonk, 2009). Neff dan McGahee (2010) juga melakukan penelitian pada remaja
dan dewasa awal. Hasil temuannya menunjukkan bahwa self compassion berasosiasi
dengan negatif affect, seperti sifat remaja yang mudah mengalami kecemasan atau
depresi. Sehingga remaja memiliki level self compassion lebih rendah di bandingkan
dewasa muda, dewasa menengah,dan dewasa akhir.

c. Personality

The Big Five Personality merupakan dimensi dari kepribadian
(personality) yang dipakai untuk menggambarkan kepribadian individu. Penelitian
menunjukan bahwa self compassion memiliki korelasi positif dengan dimensi
kepribadian menyenangkan/ ramah (agreeableness), terbuka (extraversion), dan teliti
(conscientiousness) (Neff, dkk, 2007). Seseorang yang memiliki skor agreeableness

yang tinggi digambarkan sebagai seseorang yang memiliki valuesuka membantu,
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memaafkan, dan penyanyang (McCrae & Allik, 2002). Korelasi dengan self
compassion terjadi karena sifat baik, keterhubungan, dan keseimbangan secara
emosional milik self compassion terasosiasi dengan kecerdasan untuk menjadi akrab
dengan orang lain.

Kepribadian extraversion dapat memprediksi banyak tingkah laku sosial.
Menurut penelitian, seseorang yang memiliki kepribadian extraversion yang tinggi,
akan mengingat semua interaksi sosial, berinteraksi lebih banyak dengan orang
(McCrae & Allik, 2002).' Hasil ‘penelitian ‘Neff," dkk (2007) ditemukan bahwa self
compassion berkorelasi positif secara signifikan dengan keingintahuan dan
eksplorasi, aspek-aspek dalam kepribadian extraversion.

Individu dengan kepribadian conscientiousness, dideskripsikan sebagai orang
yang memiliki kontrol terhadap lingkungan sosial, berpikir sebelum bertindak,
menunda kepuasan, mengikuti peraturan dan norma, terencana, terorganisir, dan
memprioritaskan tugas (McCrae & Allik, 2002). Stabilitas emosional yang muncul
dalam self compassion merupakan penyebab sekaligus hasil dari keberadaam perilaku
tanggung jawab milik conscientiousness (Neff, dkk, 2007) Self compassion tidak
memiliki hubungan dengan openness, karena trait ini mengukur karakteristik individu
yang memiliki imajinasi yang aktif, kepekaan secara asthetic, sehungga dimensi
openness ini tidak sesuai dengan self compassion (Neff, dkk, 2007).

d. Budaya

Hasil penelitian pada negara Thailand, Taiwan, dan Amerika Serikat
menunjukkan bahwa perbedaan latar budaya menimbulkan perbedaan derajat self
compassion (Neff, Pisitsungkagarn & Hsieh, 2008). Rata-rata level self

compassion tertinggi terdapat di Thailand dan terendah di Taiwan. Hal ini
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kemungkinan besar dilatar belakangi oleh perbedaan budaya yang secara spesifik
terjadi dalam tiga budaya tersebut. Thailand merupakan negara dengan budaya
yang kental dengan ajaran budha, dimana nilai-nilai kasih sayang diterapkan
dalam pengasuhan orangtua dan interaksi sosial sehari-hari. Berlawanan dengan
kondisi tersebut, Taiwan merupakan negara yang sangat terpengaruh dengan
ajaran konfudianisme, dimana budaya malu dan kritik diri ditekankan sebagai
hasil dari kontrol sosial dan orang-tua. Amerika yang memillki level self
compassion diantara Th'ai.land dén Taiwan lebih dipengaruhi oleh keberagaman
perhatian terhadap self compassion itu sendiri. Amerika sedang mengembangkan
psikologi positif, meskipun demikian budaya kritik diri, isolasi diri dan iklim

budaya yang kompetitif masih kental berlaku (Neff, dkk, 2008).

e. The role of parent
1. Kritik orangtua

Keluarga merupakan lingkungan pertama anak mendapatkan
pendidikan, oleh karena itu kondisi keluarga yang harmonus secara teori
berpengaruh pada perkembangan anak dikemudian hari. Neff dan
McGehee (2010) menyatakan bahwa proses *dalam keluarga seperti
dukungan keluarga dan sikap orang tua akan berkontribusi dalam
menumbuhkan self compassion. Ketika mengalami penderitaan, cara
seseorang memperlakukan dirinya kemungkinan besar meniru dari apa
yang diperlihatkan orang tuanya. Jika orang tua menunjukkan sikap

peduli dan perhatian, maka sang anak akan belajar untuk memperlakukan
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dirinya dengan self compassion. Pengalaman dini didalam keluarga
sebagai faktor kunci perkembangan self compassion pada individu.

Neff dan McGehee (2010) juga menemukan bahwa kritik dari
orang tua, keluarga yang penuh masalah, keluarga broken home terbukti
berkorelasi negatif dengan self compassion pada anak. Ketika ibu atau
ayah menggunakan kritik yang kasar untuk menjauhkan anak dari
masalah atau meningkatkan-perilaku mereka, anak-anak menganggap
bahwa kritik rherpakaﬁ alat pemotivasi yang berguna dan diperlukan.
Anak-anak percaya bahwa self-criticism mencegah mereka untuk
melakukan kesalahan di masa depan. Sebaliknya bagi individu yang
merasa diakui dan diterima orang tua menyatakan bahwa tingkat self
compassion nya lebih tinggi daripada yang tidak

2. Attachment

Attachment dengan orang tua dapat mempengaruhi self
compassion .pada anak. Penelitian menunjukan jika seseorang
memilikisecure attachment dengan orang tua mereka, mereka merasa
layak untuk mendapatkan kasih sayang. Mereka akan tumbuh menjadi
orang dewasa yang sehat dan bahagia, merasa aman untuk percaya
bahwa mereka dapat bergantung kepada orang lain untuk mendapatkan
kehangatan dan dukungan. Tetapi jika seseorang memiliki insecure
attachment dengan orang tua mereka, mereka akan merasa merasa tidak
layak mendapatkan kasih sayang, tidak dicintai, dan tidak bisa percaya

dengan orang lain. Hal tersebut menciptakan perasaan ketidakamanan
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yang menetap serta dapat menyebabkan tekanan emosional jangka

panjang dan mempengaruhi kemampuan membentuk kedekatan dan

kestabilan hubungan di kemudian hari (Bartholomew &Horowitz, 1991).
Penelitian menemukan bahwa seseorang yang mendapat secure

attachment dari orang tuanya memiliki self compassion yang tinggi di

bandingkan dengan individu yang mendapat insecure attachment (Neff

& McGehee, 2010).

2.1.4 Manfaat Self Corhpéésion .

a. Emotional Resilience

Self compassion merupakan tools yang sangat ampuh saat menghadapi
kesulitan emosi. Self compassiondapat membebaskan individu dari siklus
destruktif atau reaktivitas emosional yang sering mempengaruhi kehidupan
individu. Self  compassion @akan memberikan emotional resilience dan
meningkatkan kesejahteraan (well being). Pikiran otomatis yang muncul ketika
dalam situasi negatif tereduksi ketika individu memiliki self compassion.
Mindfulness yang merupakan salah satu aspek self compassion dapat memandang
emosi dan pemikiran-negatif-secara objektif (Neff, 2009).

Self compassion adalah bentuk yang kuat dari kecerdasan emosional.
Individu dengan self compassion memiliki emosional yang lebih baik dalam
coping skills. Individu dengan self compassion tidak akan menampilkan tanda-
tanda penghindaran emosional dan lebih nyaman dalam menghadapi pikiran,

perasaan, dan sensasi dari apa yang terjadi. Menerima pengalaman yang
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menyakitkan dan menghadapinya dengan self compassion, tidak akan
mempengaruhi kehidupan sehari-hari (Neff, 2009),
b. Opting Out of the Self Esteem Game

Self compassion menghasilkan emosi positif, tetapi hal ini tidak di dapat
dari menilai diri sebagai "baik™ atau "buruk." Dengan cara ini, self compassion
mempunyai perbedaan nyata dari self esteem. Self esteem mengacu pada sejauh
mana kita mengevaluasi diri positif.-Ini-mewakili berapa banyak orang yang
menyukai Kita atau men'gh.a"rgai diri kita dan sering didasarkan pada perbandingan
dengan orang lain.(Neff, 2009),

Self esteem yang terlalu tinggi dapat menyebabkan seseorang menjadi
narsistic, meningkatkan konsep realistik dari kompeten, intelegensi, dan mereka
merasa berhak untuk mendapatkan perlakukan khusus. Self compassion tidaklah
mencoba untuk menentukan layak dan label diri. Dalam self compassion lebih
kepada fakta bahwa semua manusia memiliki kekuatan dan kelemahan daripada
mengelola citra diri kita sehingga selalu merasa baik. Tidak tersesat dalam pikiran
baik atau buruk, kita menjadi sadar pengalaman saat ini, dan menyadari bahwa
keadaan itu terus berubah'dan tidak kekal. (Neff, 2009),

c. Motivation and Personal Growth

Fungsi psikologis lainnya adalah sebagai sumber motivasi. Dukungan
positif dan penuh harapan akan menghasilkan pencapaian tertinggi seseorang.
Individu membutuhkannya untuk merasa aman, tenang, dan percaya diri untuk
melakukan usaha yang terbaik. Hal itu yang mendorong dan menumbuhkan

keyakinan terhadap orang lain di sekitarnya ketika menginginkan mereka
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mencapai hasil yang terbaik. Begitu juga terhadap diri sendiri, self compassion
dapat menguatkan motivasi untuk mendapatkan pencapaian tertinggi (peak
performance). Secara konsisten penelitian menunjukkan bahwa level kepercayaan
diri sangat berpengaruh terhadap keberhasilan dalam mencapai tujuan. (Neff,
2009),

Manfaat lainnya dengan self compassion adalah adanya orientasi yang
lebih tinggi pada pengembangan diri (personal growth). Mereka akan merancang
rencana spesifik untuk rhefaih tujﬁan yang ingin dicapai dan membuat hidup lebih
seimbang. Self compassion berperan dalam menumbuhkan mindset positif. Self
compassion juga berasosiasi dengan kemandirian, kompetensi, dan keterkaitan,
yang merupakan konsep dasar untuk well being atau kesejahteraan hidup.
Penelitian membuktikan bahwa jindividu dengan self compassion termotivasi
untuk meraih prestasi yang lebih tinggi, tetapi bukan disebabkan oleh keinginan
untuk meninggikan citra diri, melainkan lebih disebabkan oleh keinginan untuk

memaksimalkan potensi diri dan kesejahteraan. (Neff, 2009),

2.2 Primary Caregiver

2.2.1 Pengertian Primary Caregiver

Caregiver menurut Dorian, Garcia, Lopez dan Hernandez (2008) adalah
seseorang yang memiliki tanggung jawab dalam proses perawatan penderita dan
melakukan kontak personal dengan penderita minimal satu minggu sekali. Dwyer,
Lee, dan Jankowski (1994) menjelaskan bahwa primary caregiver merupakan

individu yang memberikan dukungan kepada penderita, merawat, bertanggung
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jawab untuk kebutuhan penderita, dan memberikan sebagian besar waktunya

untuk tugas perawatan tanpa digaji

2.2.2 Karakteristik Primary Caregiver

Menurut Pollak dan Perlick (dalam Perlick, dkk 2005) karakteristik dari primary

caregiver ialah memiliki tiga atau lebih dari kriteria berikut ini:

a.

Merupakan pasangan, orang tua;-saudara, atau keluarga dari penderita.
Yaitu keluarga étau "oranglterdekat dari penderita yang merawat penderita
skizofrenia.

Merupakan orang yang paling banyak terlibat dengan penderita,setidaknya
ada kontak secara langsung dengan penderita setiap harinya.

Memberikan dukungan ifinansial terhadap penderita, yaitu orang
yangmenjamin semua Kkebutuhan (sandang, pangan, papan) penderita
skizofrenia.

Merupakan orang yang menjamin perawatan -penderita. Menjamin
semuakebutuhan perawatan, baik itu dalam hal biaya pengobatan,
bertanggungjawab- dalam pemberian obat pada penderita setiap harinya,
juga kontrol ulang ke rumah sakit, dan sebagainya.

Merupakan orang yang akan dihubungi oleh petugas kesehatan jika ada

keadaan darurat. Misalnya, jika ada masalah dalam hal perawatan

2.2.3. Tugas PrimaryCaregiver

Arksey, dkk (2005) menjelaskan tugas seorang primary caregiver secara umum

adalah sebagai berikut :
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a. Memberikan bantuan dalam perawatan diri, yang meliputi mandi,
memakai baju, makan, dan minum

b. Membantu dalam mobilitas, seperti berjalan dari dalam ke luar kamar

c. Melakukan tugas keperawatan, seperti memberikan obat

d. Mengawas dan menjaga orang yang dirawat

e. Memberikan dukungan emosional

f.  Menjadi seorang pendamping bagi-orang yang dirawat

g. Melakukan tuga's-fu"gas rﬁmah tangga, seperti berbelanja, memasak dan
tugas lainnya

h. Memberikan dukungan finansial.

2.2.4 Masalah yang dihadapi Primary Caregiver

Dewi (2018) menjelaskan masalah-masalah yang dialami oleh primary
caregiver yaitu rendahnya pengetahuan, terjadinya kekambuhan pada penderita.
Lebih lanjut Chadda (2014) menjelaskan masalah finansial dapat berupa,
mengantarkan ke fasilitas pelayanan kesehatan, memfasilitasi kebutuhan dasar dan
mencari sumber pendapatan untuk kebutuhan keluarga dan kebutuhan perawatan.
Selanjutnya Makmuroch (2014) menambahkan masalah yang dialami primary
caregiver juga berupa masalah emosional. Masalah emosional seperti rasa

frustasi, malu, marah, dan rasa bersalah.

2.2.5 Dampak dari Masalah yang dihadapi Primary Caregiver

Penelitian menunjukan masalah-masalah yang di hadapi primary caregiver

jika tidak diselesaikan akan berdampak pada tingginya tingkat kelelahan,
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gangguan pola tidur, penurunan status kesehatan (Dewi,2018). Masalah tersebut
juga akan berdampak pada tingginya kecemasan dan depresi (Boye, Bentsen,
Ulstein, Notland, Lersbryggen, Lingjaerde, & Malt, 2001). Selain itu, masalah
juga dapat berdampak padamenurunnya kualitas hidup dan kualitas perawatan
(Fleming, Sheppard, Mangan, Taylor, Tallarico, Adams, & Ingham, 2006).
Selanjutnya juga dapat mengurangi kepuasan hidup, peningkatan perasaan

terbebani dan penurunan fungsi kognitif(Goodhead & McDonald, 2007).

2.3 Skizofrenia

2.3.1 Pengertian Skizofrenia

Skizofrenia adalah gangguan psikotik yang ditandai dengan gangguan
utama dalam pikiran, emosi, dan perilaku, pikiran yang terganggu, di mana
berbagai pemikiran tidak saling berhubungan secara logis, persepsi dan perhatian
yang keliru, afek yang datar atau tidak sesuai, dan berbagai gangguan aktivitas
motorik yang bizarre, biasanya penderita skizofrenia menarik diri dari orang lain
dan kenyataan, sering kali masuk ke dalam kehidupan yang penuh delusi dan

fantasi (Davison, dkk, 2012).

2.3.2 Simtom-simtom Skizofrenia

Davison, dkk (2012) menyebutkan simtom-simtom yang dialami penderita
skizofrenia adalah sebagai berikut :

a. Simtom positif, yang meliputi :
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1. Delusi atau waham, yaitu suatu keyakinan yang tidak sesuai dengan
kenyataan. Misalnya merasa bahwa pikirannya dikendalikan oleh
kekuatan eksternal.

2. Halusinasi, yaitu suatu pengalaman yang dialami oleh penderita
yangtidak benar-benar terjadi atau tidak nyata. Halusinasi yang paling

umum terjadi adalah halusinasi auditori.

b. Simtom negatif :

1.

Avolition, yaitu .k"etidak.mampuan atau tidak adanya minat dalam
melakukan aktivitas sehari-hari, seperti menjaga kebersihan diri.

Alogia, yaitu gangguan pikiran negatif, yang terwujud dalam bentuk dan
isi percakapan. Dimana penderita skizofrenia hanya memberikan sedikit
informasi penting dari percakapan yang panjang, informasi tersebut juga
membingungkan dan cenderung diulang-ulang.

Anhedonia, yaitu ketidakmampuan dalam merasakan kesenangan. Seperti
kurangnya minat dalam melakukan hal-hal yang bersifat menghibur.

Afek datar, yaitu ketidakmampuan dalam memberikan respon emosional
terhadap suatu stimulus.

Asosialitas, yaitu ketidakmampuan dalam menjalin hubungan sosial

dengan orang lain.

c. Simtom disorganisasi :

1.

Disorganisasi pembicaraan, yaitu ketidakmampuan dalam pembicaraan,

seperti kesulitan untuk tetap berada pada satu topik, adanya pikiran yang
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tidak saling berhubungan, sehingga informasi yang disampaikan sulit
dipahami.

2. Perilaku aneh, yaitu adanya perilaku yang tidak sesuai dengan standar
masyarakat, seperti bertingkah laku seperti anak-anak, mengumpulkan
sampah, dan sebagainya.

d. Simtom lainnya :

1. Katatonia, yaitu suatu abnormalitas motorik, seperti melakukan satu
gerakan berulang-tjlang. .

2. Afek yang tidak sesuai, yaitu ketidakmampuan dalam menyesuaikan
respon emosional terhadap stimulus yang ada, misalnya tertawa pada

kondisi yang seharusnya sedih.

2.4 Kerangka Pemikiran
Skizofrenia adalah gangguan pada pikiran, emosi dan perilaku, di mana

berbagai pemikiran tidak berhubungan secara logis, kesalahan pada persepsi dan
atensi, ekspresi emosi yang datar atau tidak pada waktunya, serta gangguan
bergerak dan berbagai gangguan aktivitas motorik (Davison, Kring, Johnson &
Neale, 2012). Perilaku penderita skizofrenia yang tidak bisa berfungsi secara
normal membuat ia kesulitan dalam memenuhi berbagai tuntutan dan
kebutuhannya, sehingga membutuhkan bantuan orang lain dalam melakukan
tugasnya sehari-hari. Bantuan tersebut dapat diperoleh dari keluarga ataupun
orang-orang disekitarnya. Anggota keluarga atau teman dari penderita yang paling
terlibat langsung dalam perawatan penderita disebut sebagai caregiver (Perlick,

Rosenheck, Kaczynski, Swartz, Canive, & Lieberman, 2006). Caregiver menurut
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Rafiyah, Sutharangsee dan Sangchan (2011) adalah orang yang memberikan
dukungan kepada penderita dan juga yang memberikan sebagian besar waktunya
untuk merawat penderita dalam menjalani kehidupannya sehari-hari seperti
makan, mandi, minum obat, memakai baju, menjaga kebersihan diri dan
sebagainya.

Caregiver yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah primary
caregiver. Balaji, Chatterje, Brennan, Rangaswamy, Thornicoft, dan Petel,(2012)
menjelaskan bahwa pfirhary céregiver merupakan anggota keluarga yang
palingbanyak terlibat dalam pengasuhan dan yang bertanggungjawab untuk
memenuhikebutuhan emosional, finansial, dan kesehatan dari penderita
skizofrenia. Sehingga tak jarang primary caregiver mengalami berbagai
permasalahan dalam memberikan proses perawatan skizofrenia berhubungan
dengan kendala-kendala yang terjadi selama merawat penderita (Dewi, 2018).
Dewi (2018) menjelaskan masalah-masalah yang dialami oleh primary caregiver
yaitu rendahnya pengetahuan, terjadinya kekambuhan pada penderita, dan
masalah finansial. Selanjutnya Makmuroch (2014) menambahkan masalah yang
dialami primary caregdiver juga berupa masalah emosional.

Neff (2011) menjelaskan bahwa untuk menghadapi masalah yang ada agar
dapat meminimalisir efek psikologis yang muncul, primary caregiver perlu
memiliki kemampuan menghibur diri, memberikan pemahaman terhadap
penderitaan yang ada serta mengakuinya sebagai bagian dari pengalaman manusia
agar tetap positif dalam menghadapi situasi hidup dalam merawat dan

mendampingi penderita skizofrenia.Dalam ilmu psikologi, sikap tersebut dikenal
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dengan istilah self compassion (Neff, 2003a). Self compassion memiliki tiga
komponen penyusun yang terdiri atas self kindness vs self judgment, common
humanity vs isolation, dan mindfulness vs over-identification (Neff, 2011a).

Self compassion ini di pengaruhi oleh usia, jenis kelamin, personality,
budaya dan the role of parent. Selanjutnya primary caregiver yang memiliki self
compassion akan mampu mengolah segala permasalahan, perasaan tertekan,
sedih, hingga khawatir menjadi pemikiran yang positif (Fasa,2018). Allen dan
Leary (2009) menemukan .b"ahwa lself compassion merupakan strategi pemecahan
masalah yang baik. Kemudian self compassiondapat mengurangi kecemasan dan
depresi (Neff, 2012), meningkatkan kebijaksanaan dan kecerdasan emosi (Neff,
Rude & Kirkpatrick, 2007), kesejahteraan fisik seseorang (Neff, 2009), dan
meningkatkan keterampilan sosialiindividu (Akin, Kayis& Satici, 2011).

Neff (2011b) menjelaskan bahwa self compassion adalah self care
(perawatan diri) primary caregiver karena primary caregiver tidak bisa
melakukan istirahat, selanjutnya tuntutan pengasuhan akan membuat primary
caregiver merasa kekurangan, self compassion-lah yang akan memenuhi
kekurangan yang di rasakan-tersebut sehingga membuat primary caregiver lebih
baik. Selanjutnya self compassion dapat memberikan ketahanan emosional dan
meningkatkan kesejahteraan (well being) (Neff, 2009). Primary caregiver akan
memiliki rasa aman, tenang, dan percaya diri untuk melakukan usaha yang terbaik
(Neff, 2009).Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pemikiran dalam

penelitian ini ialah sebagai berikut:
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METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Kualitatif
Penelitian ini merupakan penelitian yang ingin melihat gambaran self

compassion pada primary caregiver skizofrenia. Setiap individu akan memiliki
perbedaan dalam hal memaknai kondisinya, dan bagaimana pengalaman self
compassion yang mereka Iékukan. Oleh karena itu pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan
sebagainya (Moleong, 2017).

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kkualitatif dengan
penelitian fenomenologi. Penelitian fenomenologi merupakan penelitian tentang
fenomena (peristiwa atau- kejadian, atau aktivitas mental) yang terdapat dalam
pengalaman hidup seseorang (Kahija, 2017). Kemudian menurut Moleong (2017),
penelitian fenomenologi merupakan pandangan berfikir yang menekankan pada
fokus terhadap pengalaman-pengalaman subjektif manusia dan interpretasinya
pada dunia. Kemudian dalam penelitian ini, peneliti akan mencoba memahami arti
peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang yang berada pada posisi tertentu.
Peneliti menggunakan metode ini karena ingin mengetahui realita, menggali dan
memahami mengenai sebuah fenomena yang menyangkut self compassion pada

primary caregiver skizofrenia berdasarkan sudut pandang partisipan penelitian.

30



Untuk mendapatkan itu, maka jenis penelitian yang sesuai adalah penelitian
fenomenologis dengan interpretative phenomenological analysis (IPA). Kahija
(2017) dalam bukunya menjelaskan bahwa IPA bertujuan untuk mengeksplorasi
secara mendetail bagaimana partisipan memaknai dunia pribadi dan sosialnya.
Kemudian, partisipan akan memberikan makna untuk pengalaman, peristiwa, atau
keadaan tertentu. Hasil yang diharapkan, peneliti mampu melihat fenomena

dengan jelas kemudian menginterpretasikan fenomena dan menangkap intinya.

3.2 Informan Penelitian

3.2.1. Karakteristik Informan Penelitian

Pemilihan informan penelitian didasarkan pada ciri-ciri tertentu. Menurut
Moleong (2017) informan penelitian digunakan untuk menyatakan sampel dalam
penelitian kualitatif dan dipilih’ berdasarkan kemampuan dalam memberikan
informasi tentang fenomena. Adapun informan penelitian dalam penelitian ini
adalah yang memiliki kriteria sebagai berikut:

a. Informan merupakan caregiver yang  berusia minimal 17
tahun,dalam-hal ini. merupakan keluarga dari penderita skizofrenia
sesuai denganperaturan Undang — Undang Kesehatan Jiwa No. 18
Tahun 2014.

b. Informan merupakan pasangan, orang tua, saudara, atau keluarga
dari penderita sesuai dengan Pollak & Perlick (dalam Perlick, dkk
2005)

c. Informan hidup serumah dengan penderita sesuai dengan Pollak

&Perlick (dalam Perlick, dkk 2005)



d. Informan memberikan dukungan finansial terhadap penderita
sesuai dengan Pollak & Perlick (dalam Perlick, dkk 2005)

e. Informan merupakan orang yang menjamin perawatan penderita
sesuai dengan Pollak &Perlick (dalam Perlick, dkk 2005)

f. Informan merupakan orang yang akan dihubungi oleh petugas
kesehatan jika ada keadaan darurat sesuai dengan Pollak & Perlick
(dalam Perlick, dkk 2005)

g. Informan télah melngasuh dengan aktif anggota keluarganya yang
didiagnosa skizofrenia selama 6 bulan atau lebih(Yulianti,

Iskandarsyah, & Rafiyah, 2018)

3.2.2. Jumlah informan Penelitian

Kahija (2017) menjelaskan bahwa dalam penelitian interpretative
phenomenological analysis, jumlah partisipan paling sedikit adalah tiga orang
primary caregiver skizofrenia di Kota Padang. Hal ini bertujuan supaya peneliti
dapat membandingkan fenomena-fenomena yang muncul dari beberapa

partisipan..

3.2.3. Prosedur Pengambilan informan

Prosedur pengambilan informan dalam penelitian ini adalah teknik
purposive sampling. Purposive sampling adalah pengambilan sampel yang
dilakukan dengan pertimbangan tertentu. Dengan adanya Kkriteria ini akan
memudahkan dalam menentukan kekhususan dan merinci pada konteks yang unik

dari partisipan (Moleong, 2017). Sesuai dengan tujuan penelitian yang diambil



dengan maksud atau tujuan tertentu dan lebih bersifat selektif, informan yang
diambil sebagai subjek peneltian karena peneliti menganggap bahwa informan
tersebut dapat lebih dipercaya untuk menjadi sumber data yang akurat dan
berdasarkan maksud untuk menemukan jawaban mengenai gambaran self

compassion pada primary caregiver skizofrenia.

3.3 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kota Padang. Peneliti menetapkan lokasi ini

sebagai lokasi penelitian karena di lokasi inilah peneliti menemukan informan

penelitian yang sesuai dengan karakteristik yang peneliti butuhkan.

3.4 Metode Pengambilan Data
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah

wawancara. Sesuai dengan pendapat Lofland dan Lofland (dalam Moleong, 2017)
yang menyatakan bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah
kata-kata atau tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan
lain-lain. Dalam penelitian-ini, wawancara dilakukan secara online dikarenakan
adanya pandemi Covid-19. Penelitian dilakukan menggunakan bantuan video call
dan call dari aplikasi chatting whatsapp.

Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara mendalam (in-depth interviewing). Wawancara mendalam dilakukan
dengan maksud untuk memperoleh pengetahuan tentang makna-makna subjektif
yang dipahami individu berkenaan dengan topik yang diteliti dan bermaksud
melakukan eksplorasi terhadap isu tersebut, satu hal yang tidak dapat dilakukan

melalui pendekatan lain (Banister dkk., dalam Poerwandari, 2009).



Bentuk wawancara yang dilakukan pada penelitian ini adalah wawancara
semi-terstruktur yaitu peneliti merancang serangkaian pertanyaan yang disusun
dalam suatu daftar wawancara, akan tetapi daftar tersebut digunakan untuk
menuntun dan bukan untuk mendikte wawancara tersebut. Dalam penelitian ini
peneliti dilengkapi dengan pedoman wawancara yang berfungsi untuk memuat
pokok-pokok pertanyaan yang akan diajukan yaitu open-ended question
(pertanyaan-pertanyaan terbuka) yang-bertujuan menjaga agar arah wawancara

tetap sesuai dengan tujuén penelitian (Poerwandari, 2009).

3.5 Alat Pengumpulan Data
Alat pengumpulan data yang akan digunakan peneliti dalam penelitan ini

adalah pedoman wawancara, dan alat perekam (handphone). Pedoman wawancara
adalah panduan wawancara yang tidak baku. Pedoman wawancara ini digunakan
peneliti selama wawancara dengan tujuan memfokuskan kembali informan jika
tidak fokus terhadap informasi yang disampaikan. Beberapa contoh pertanyaan
yang bisa diajukan seperti bagaimana saudara mengatasi masalah selama proses
perawatan? Apa yang saudara lakukan ketika mengalami kecewa?. Alat perekam
(Handphone) digunakan “peneliti untuk merekam ‘pembicaraan selama proses
wawancara berlangsung antara informan dan peneliti sehingga tidak ada

ungkapan-ungkapan dari partisipan yang terlewatkan.

3.6 Kredibilitas
Kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif

ini dilakukan dengan cara triangulasi dan menggunakan bahan referensi.



Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data
dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.

Triangulasi yang digunakan pada penelitian ini adalah triangulasi sumber
dan triangulasi pengamat. Triangulasi sumber menggunakan berbagai sumber data
seperti hasil wawancara, significant other, atau juga dengan mewawancarai lebih
dari satu subjek. Dalam penelitian ini, peneliti akan mengklarifikasi data yang
dijawab oleh partisipan penelitian dengan cara mewawancarai sumber lain yang
memiliki hubungan dehgéh partilsipan penelitian. Untuk informan pertama dan
kedua adalah anak perempuannya berinisial K, dan MR dan untuk informan ketiga
adalah kakak perempuannya yang berinisial RT. Triangulasi pengamat, yaitu
adanya pengamat di luar peneliti yang turut memeriksa hasil pengumpulan data.
Dalam penelitian ini, dosen pembimbing bertindak sebagai pengamat (expert

judgment) yang memberikan masukan terhadap hasil pengumpulan data..

3.7 Prosedur Penelitian

3.7.1. Tahap Awal Penelitian

a. Mengumpulkan data
Pada tahapan ini, peneliti mengumpulkan berbagai informasi dari calon-
calon informan penelitia dan teori yang berkaitan dengan self compassion pada
primary caregiver penderita skizofrenia
b. Menyusun pedoman wawancara
Pedoman wawancara dibuat agar wawancara tidak keluar dari jalur dan
tujuan penelitian. Daftar pertanyaan dibuat berdasarkan landasan teori yang

digunakan.



c. Persiapan untuk mengumpulkan data

Setelah data mengenai informan didapatkan, peneliti lalu menghubungi
informan untuk memperkenalkan diri, menjelaskan teknis penelitian karena
wawancara akan dilakukan secara online serta memberikan penjelasan
mengenai penelitian yang akan dilakukan dan menanyakan Kketersediaan
informan untuk berpartisipasi dalam penelitian.
d. Membangun rapport dan menentukan jadwal wawancara

Selanjutnya pen'eliti berténya hal-hal umum melalui aplikasi chatting
terkait informan serta kesibukan informan. Kemudian peneliti dan informan
berdiskusi terkait waktu dan media wawancara yang cocok dan nyaman untuk
melakukan wawancara
e. Membuat lembar persetujuan wawancara

Lembar persetujuan yang harusnya di isi secara tertulis oleh informan,

terpaksa di ganti dengan persetujuan di dalam text percakapan whatssapp
peneliti dengan informan dikarenakan pengambilan data yang dilakukan secara

online

3.7.2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan secara online dikarenakan dilakukan di
tengah pandemi covid-19. Sehingga bentuk wawancara yang harusnya dilakukan
secara langsung diarahkan kepada wawancara melalui call/ videocall.

Peneliti mengumpulkan informasi tentang calon informan dan kemudian
menanyakan kesediannya untuk terlibat dalam penelitian ini. Setelah memperoleh

kesediaan dari subjek penelitian, peneliti mulai bertanya hal-hal umum guna



membangun rapport. Setelah itu, peneliti dan subjek penelitian mengatur dan
mendiskusikan waktu untuk wawancara.

Pada tahap ini peneliti melakukan wawancara kepada subjek. Wawancara
dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara (lampiran). Peneliti
melakukan wawancara dengan memperhatikan tiga hal, yaitu persiapan sebelum
wawancara, saat wawancara, dan akhir wawancara.

a. Persiapan sebelum wawancara

Sebelum melakljkéri waWancara, peneliti mempersiapkan peralatan serta
dokumen yang dibutuhkan untuk wawancara seperti menyiapkan pedoman
wawancara di dalam laptop, alat tulis, alat perekam dan kesiapan peneliti sebagai
instrumen penelitian. Alat perekam yang digunakan adalah handphone.

b. Saat wawancara

Wawancara dilakukan kapada informan sesuai kontrak waktu dan media
wawancara yang disepakati. Wawancara dilakukan dengan menggunakan
pedoman wawancara (lampiran). Hal ini dilakukan agar selama wawancara
informasi yang diberikan oleh informan tidak melebar dari fokus penelitian,
namun sesekali peneliti- menggunakan kalimat yang-dapat mengarahkan informan
dari maksud yang ingin disampaikan dari informan.
c¢. Akhir Wawancara
Wawancara diakhiri jika peneliti merasa telah mendapatkan data yang cukup dari
kegiatan wawancara. Selain mengucapkan terimakasih, peneliti meminta izin
untuk menghubungi kembali jika ada data yang perlu dikonfirmasi ataupun

kurang.



3.7.3. Tahap Akhir Penelitian

Apabila hasil wawancara telah mencapai saturasi, maka proses wawancara
dapat dihentikan. Proses mengakhiri wawancara dilakukan dengan cara
menyimpulkan hasil wawancara dan membuat kesepakatan untuk melakukan
wawancara lanjutan untuk validasi data apabila diperlukan. Peneliti juga meminta
kontak significant other masing-masing informan untuk melakukan triangulasi
penelitian. Tahapan akhir dalam penelitian -inidilakukan pada saat peneliti
melakukan validasi déta... Pada tahap ini tidak ada perubahan data baik
penambahan maupun pengurangan informasi. Maka proses pengumpulan data
selesai. Peneliti mengakhiri panggilan dengan ungkapan terimakasih kepada

informan yang telah meluangkan waktu dan dapat bekerjasama dengan baik.

3.8 Prosedur Analisis Data

Berikut langkah-langkah dalam melakukan analisis data pada penelitian
IPA (Kahija, 2017):
1. Membaca berkali-kali

Tujuan dari membaca transkrip berkali-kali adalah -untuk menjadi akrab
dan menyatu dengan transkrip yang merupakan bentuk tertulis dari pengalaman
dari informan. Membaca transkrip berkali-kali menunjukkan adanya upaya yang
serius pada diri peneliti untuk menyatu dengan pengalaman partisipan.
2. Membuat catatan-catatan awal (initial noting)

Setelah berkali-kali membaca transkrip dan menjadi akrab, peneliti lalu
membuat catatan awal dengan memberi komentar tentang maksud dari kata atau

kalimat pada transkrip tersebut. Komentar dari peneliti disebut dengan komentar



eksploratoris (exploratory comment). Sebelum memberi komentar, peneliti
terlebih dahulu menyoroti bagian-bagian yang dirasa penting. Peneliti diminta
untuk memusatkan perhatiannya pada transkrip, merasakan transkrip, memberi
tanda pada bagian yang penting, lalu memberi komentar terhadap bagian yang
dirasa penting tersebut. Untuk itu, komentar eksploratoris di sini ialah pernyataan
interpretatif peneliti terhadap pernyataan partisipan yang dirasakan penting dalam
transkrip.
3. Membuat tema e'mér"gen

Setelah membuat komentar eksploratoris, analisis data dilanjutkan dengan
membuat tema emergen. Tema yang dibuat pada dasarnya adalah pemadatan dari
komentar eksploratoris yang sebelumnya dibuat. Tema emergen tidak lagi berupa
pernyataan, tetapi berupa kata atau kelompok kata (frasa). Bunyi dari tema
emergen tidak mungkin sama persis dari satu peneliti dengan peneliti lain. Hal ini
dikarenakan setiap peneliti memiliki pembedaharaan kata yang berbeda-beda.
4. Membuat tema superordinat

Tema emergen yang sebelumnya ditemui umumnya berjumlah banyak.
Tema emergen yang sejenis lalu dikelompokkan dalam satu tema yang lebih
besar, tema ini disebut sebagai tema superordinat. Tema superordinat diartikan
sebagai tema yang menampung beberapa tema emergen yang memiliki kemiripan
makna.

Dalam proses pembuatan tema superordinat, dapat dilakukan dengan
berbagai cara yaitu:

a) Membuat garis berwarna



Cara ini dilakukan dengan cara mencetak seluruh tema emergen pada
sebuah kertas, tema-tema emergen yang ditemukanlalu diletakkan di
atas meja kosong. Tema yang telah dicetak lalu diperhatikan dengan
menjalankan epoche sambil pelan-pelan menangkap hubungannya satu
sama lain. Selanjutnya tema-tema yang berhubungan dihubungkan
dengan garis menggunakan pena atau spidol berwarna. Tema yang
terhubung akan dikelompokkan lagi dan diberi nama atau label yang
mengikat tema .térsebult.

b) Menyebar tema dalam potongan kertas
Tema emergen ditulis dalam kertas berukuran kecil. Tema lalu disebar
di lantai atau diselotip di dinding kamar dengan diberi jarak antar
tema. Potongan tema emergen lalu diperhatikan sambil menggeser atau
mendekatkan satu potongan dengan yang lain yang dirasa memiliki
kemiripan. Tema-tema yang berhubungan lalu dikelompokkan dan
diberi nama yang akan menjadi tema superordinatnya.

c) Menyebar tema di halaman word pada monitor komputer
Tema-tema emergen yang ditemukan lalu di*sebar di halaman word.
Tema-tema yang dirasa memiliki hubungan satu sama lain akhirnya
diberi warna yang sama atau dimasukkan ke dalam tabel yang sama.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan cara ketiga dalam menyusun

dan membuat tema emergen, yaitu dengan menyebarkan tema-tema emergen ke
dalam microsoft word lalu dikelompokkan ke dalam sebuah tabel dan dibuatkan

nama yang mendefinisikan keseluruhannya sebagai sebuah tema superordinat.



5. Membuat pola antarkasus atau antarpengalaman partisipan

Saat seluruh informan sudah dianalisis, langkah selanjutnya adalah
mencari pola-pola atau jalinan yang ada di antara tema-tema yang telah
didapatkan dari seluruh informan. Jalinan dari tema-tema tersebut tidak perlu
dipaksakan, karena yang dibutuhkan adalah fokus dan tenang saat memperhatikan
seluruh tema dari seluruh partisipan. Dalam keadaan fokus, peneliti melihat
hubungan apa yang ada diantara,tema-terselut, dan tema apa saja yang terlihat

menonjol yang ada hampir pada semua partisipan.

Selanjutnya peneliti melihat pola-pola yang menghubungkan pengalaman
dari setiap partisipan, yang disebut dengan pola-pola antarkasus. Dalam peneliti
IPA, setiap pengalaman informan adalah pengalaman individual. Pengalaman

individual tersebut diperlakukan sebagai kasus yang unik dalam proses analisis.
6. Penataan seluruh tema superordinat

Pada tahapan ini, peneliti-memperhatikan tema-tema yang sudah muncul
pada semua informan secara menyeluruh, baik tema-tema emergen maupun tema-
tema superordinat. Perumusan tema kali ini berfokus pada bagaimana pengalaman
dari informan satu terhubung dengan pengalaman dari informan lain, yang disebut

dengan tema superordinat antarpartisipan.
Keterhubungan antarpartisipan dapat dipetakan sebagai berikut:

a) Tema yang keluar pada informan A juga ditemukan pada informan B

dan C. Bunyi temanya tidak harus persis sama, tapi ada kemiripan



antar ketiganya. Tema tersebut lalu diberi nama yang dirasa bisa
mewakili ketiga informan. Tema baru ini bukan tema satu partisipan

tapi tema antar partisipan yang menghubungkan seluruh partisipan.

b) Tema yang keluar pada informan A yang ditemukan pada informan B,
tapi tidak pada informan C. Hal ini bukan menjadi masalah karena
peneliti akan membuat tema yang menghubungkan kedua informan.
Tema_yang bary, .inic bukan stema , satu -partisipan, tapi tema

antarpartisipan yang menghubungkan beberapa partisipan.

c) Tema tertentu yang hanya keluar pada informan A dan tidak pada
informan B dan C. Artinya, tema ini hanya ditemukan pada satu
informan dan tidak |dilihat keterhubungannya dengan informan lain.
Pada tema ini, dapat dibuat tema yang hanya ditemukan pada satu
partisipan. Tema ini disebut dengan tema distingtif atau tema khusus.

Jadi kesimpulannya, ada tema yang ditemukan pada seluruh informan,

beberapa informan, atau hanya satu informan saja. Untuk itu selanjutnya yang
dilakukan adalah-membentuk tabel induk-untuk semua partisipan, yang berguna
untuk melihat semua tema superordinat sekaligus bisa menyaksikan bagaimana
satu informan terhubung dengan informan lain. Setelah itu, peneliti lalu membuat
tabel identifikasi tema berulang yang berguna untuk menunjukkan frekuensi
kemunculan tema pada seluruh informan penelitian, hingga akhirnya hasil tersebut

dijabarkan dalam bab hasil dan pembahasan.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data Penelitian

Pada bab ini peneliti akan memaparkan hasil analisis data dan pembahasan
dalam bentuk narasi. Hal ini bertujuan agar pembaca dapat lebih mudah
memahami gambaran self compassion primary caregiver skizofrenia di Kota
Padang. Data ryang- digunakan'’ dalam- penelitian .ni -diperoleh dari hasil
wawancara. Data yang diperoleh dari masing-masing informan akan dipaparkan,
dianalisis dan diinterpretasi berdasarkan tema-tema penelitian. Data-data tersebut
kemudian akan dipaparkan dalam tiga kategori, yaitu hasil penelitian informan 1
(2), informan 2 (U), dan informan 3 (S).

Secara lebih rinci, hasil penelitian masing-masing informan akan
dijelaskan dalam bentuk identitas informan, deskripsi umum informan, riwayat
perawatan oleh primary caregiver, riwayat gangguan penderita, jadwal penelitian
dan tema-tema yang ditemukan. Peneliti juga akan membuat dinamika psikologis
masing-masinginforman. Setelah:itu; peneliti.akan membuat analisis sintesis tema
penelitian berdasarkan tema-tema yang ditemukan dari ketiga informan. Peneliti
juga akan mengkaitkan hasil temuan setiap informan dengan teori-teori dan
penelitian sebelumnya mengenai gambaran self compassion primary caregiver

skizofrenia dalam kajian
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4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Hasil Temuan pada keluarga informan 1 (Z)
4.2.1.1 Identitas Informan 1 (Z)

Tabel 4. 1 Identitas Informan 1

Identitas Keterangan
Nama V4

Jenis kelamin Laki-laki
Usia : 48 tahun
Pendidikan SMP
Pekerjaan Satpam
Agama Islam
Anak ke 2

Jumlah bersaudara 3

Lama Merawat 15 Tahun
Hubungan dengan penderita Suami

4.2.1.2 Deskripsi Umum Keluarga Informan 1 (2)

Z dan keluarga berasal dari keluarga sederhana. Mereka berdomisili di
Siteba Kota Padang. Dalam kesehariannya Z hidup bersama istrinya dan dua
orang anak angkatnya, ;Seorang anak laki=laki. berusia ‘17 tahun dan anak
perempuan berusia 15 tahun, yang menjadi informan penelitian atau primary
caregiver adalah Z yang merupakan suami penderita. Sedangkan yang disebut
sebagai penderita skizofrenia atau didiagnosis mengalami gangguan skizofrenia
oleh dokter spesialis jiwa RSJ Prof. H. B. Sa’anin Padang, adalah istri Z yang

diberi inisial |



4.2.1.3 Riwayat Gangguan Skizofrenia pada Penderita (Istri Z)

Anggota keluarga Z yang mengalami gangguan skizofrenia adalah istri Z
yaitu I. | adalah wanita berusia 47 tahun. Sebelum mendapat diagnosis sebagai
penderita skizofrenia, | digambarkan sebagai pribadi yang pendiam, memiliki
lingkup pertemanan yang kecil dam berinteraksi dengan orang sekitar saat ada
keperluan tertentu. I memang menyukai menghabiskan waktu di rumah. Z
menyebutkan bahwa orang tua | pernah menceritakan kepada Z penyebab |
menderita skizofrenia. .Péda awal kuliah, I masih seperti anak remaja pada
umumnya, hanya saja lebih pendiam, tetapi ketika di tahun akhir kuliah, I mulai
menampakkan perilaku berbeda karena banyaknya beban di tahun akhir kuliah,
dosen yang menyulitkan bagi I, tidak mempunyai teman untuk berdiskusi dan
membantu sehingga membuat arangtuanya memeriksakan keadaannya ke sebuah
rumah sakit jiwa swasta di Kota Padang. | di rawat inap selama hampir 1 bulan.
Kemudian baru rawat jalan sampai sekarang.

Pada tahun 2005 di awal pernikahan Z dengan 1. Z tidak terlalu
menemukan ada yang berbeda pada I. | memang menutupi fakta bahwa di tasnya
iamenyembunyikan obat dan rutin meminumnya setiap malam. Kemudian, ketika
obat | habis, barulah saat itu I mulai menampilkan perilaku berbeda yang
membuat | dan Z bertengkar. Apabila biasanya | hanya duduk diam menonton
televisi, namun saat mengalami kekambuhan, | akan bersikap lebih agresif, | akan
meminta mematikan tv, marah-marah tanpa alasan, menangis, berteriak, lalu
membanting isi rumah. | juga tidak akan tidur semalaman dan berputar-putar

berkeliling rumah. Apabila dilarang, | akan semakin marah dan memberontak.



Sejak tahun 2015 hingga sekang, | tidak lagi mengalami kekambuhan
parah dan panjang, namun tetap saja | menunjukan gejala negatif gangguan
skizofrenia, diantaranya yaitu masih menunjukan afek yang datar, lebih banyak
diam, sulit diajak bicara dan mudah tersinggung. Z juga harus menjaga emosi |
stabil agar tidak terjadi kekambuhan. Namun, karena rutin menjalani pengobatan,

keadaan | berangsur-angsur membaik.

4.2.1.4 Riwayat Perawatan,Z T-erhadap Penderita

Z telah merawat penderita kurang lebih sekitar 15 tahun. Z mulai merawat
penderita sejak tahun 2005, yaitu ketika Z menikahi |. Sebelumnya Z dan |
merupakan teman satu kelas saat masih berstatus sebagai pelajar di sebuah SMP
di Kota Padang, Z mengenal | dan berteman dengan |. Setelah tamat sekolah, Z
memutuskan untuk bekerja sedangkan | melanjutkan pendidikannya ke SMA dan
kuliah di salah satu kampus di Kota Padang. Sampai akhirnya ketika | sudah
menyelesaikan kuliahnya dan bertemu kembali dengan Z, Z memutuskan untuk
melamar dan menikahi I.

Beberapa minggu setelahimenikah, Z mulai menemukan ada yang salah
pada I, Z jadi bertengkar dengan | dan disanalah Z menyadari bahwa | dalam
keadaan sakit. Z yang tinggal bersama mertuanya bertanya kenapa | terlihat sangat
kacau dan mulai berkeliling-keliling sepanjang rumah. Baru saat itulah Z
mengetahui bahwa istrinya mengalami skizofrenia sejak tahun akhir kuliahnya. Z
marah karena merasa dibohongi oleh keluarga | dan berniat meninggalkan 1.

Kemarahan tersebut akhirnya teratasi oleh Z setelah mendapat nasehat dari orang



tuanya dan semakin mereda setelah Z mengontrol emosinya. Z menyadari bahwa |
adalah istrinya dan tidak seharusnya Z meninggalkan I.

Sebelum menjadi satpam di sebuah kampus di Kota Padang, Z pada masa
mudanya berjualan kebutuhan harian seperti gula, tepung dan lain-lain di Pasar
Siteba. Setelah menikah, Z mencari nafkah dengan berjualan keliling dari satu
kota ke kota lain, yang membuatnya tidak bisa fokus merawat |, sehingga
bukannya membaik, keadaan | semakin parah karena Z yang jarang
memperhatikannya, bah'ka.n" saat Z pulang, Z akan bertengkar dengan orang tua |
karena berbagai permasalahan. Sehingga Z sering memilih untuk tidak pulang
dibandingkan harus memperburuk kondisi | karena pertengkaran Z dengan
mertuanya.

Tidak banyak yang mengetahui penyakit I, Z menutupi penyakit ini dari
keluarganya dan tetangga-tetangganya. Keluarga besar Z hanya tahu bahwa I
adalah wanita pendiam dan tertutup yang tidak menyukai keramaian. Hanya orang
tua dan saudara kandung Z yang mengetahui keadaan |. Tetangga-tetangga Z juga
menyangka bahwa keluarga Z sangat tidak akur karena sering mendengar |
berteriak, dan menangis dengan kencang.

Ketika pertama kali mengantarkan | pergi berobat, Z merasa malu untuk
pergi ke rumah sakit tersebut, tapi ia melawan perasaan tersebut kemudian
berhasil menaklukan rasa malunya. Menurut Z, perasaan malunya akan berubah
menjadi bangga ketika ia berhasil menerima obat dan membuat I meminum
obatnya. Z mengantarkan | ke rumah sakit sekali sebulan dan akan menyesuaikan

jam kerjanya dengan jadwal berobat I. Karena jadwal bekerja Z yang



menggunakan shift dan lebih banyak shift malamnya, Z bisa merawat | di siang
hari, dan meninggalkan I untuk bekerja di malam hari.

Selama mendampingi |, terdapat beberapa kendala yang harus di atasi Z
dan keluarga, salah satunya adalah biaya perawatan | yang mahal. Diawal Z
membawa | berobat ke sebuah rumah sakit jiwa swasta di Kota Padang dan
kesulitan untuk memenuhi biaya pengobatan. Kemudian Z beralih membawa | ke
RSJ Prof. H. B. Sa’anin Padang dan mendaftar untuk BPJS agar biayanya lebih
murah. Dengan pekerjaan.Z yang dulu, Z cukup kesulitan mengumpulkan biaya
pengobatan I. Barulah 5 tahun kemudian, Z mendapat pekerjaan menjadi satpam
dan mendapat gaji yang lebih baik.

Selain kesulitan biaya, Z juga mengalami masalah dengan keluarga I
karena orang tua | yang sering memarahinya karena jarang di rumah dan
berpenghasilan kecil, Z sering berpikiran untuk melawan dan membantah tuduhan
mertuanya tetapi selalu ia urungkan karena tidak mau melihat | sedih dan
penyakitnya kambuh. Setelah ia mendapatkan pekerjaan tetap barulah kondisi

keluarganya membaik dan mertuanya tidak lagi memarahinya.

4.2.1.5 Jadwal Pengambilan Data Informan 1 (2)
Pengambilan data yang dilakukan terhadap informan 1 (Z) telah dilakukan

sebanyak dua kali wawancara. Sebelum melakukan wawancara, terlebih dahulu

peneliti menghubungi untuk melakukan pendekatan awal terhadap informan



Tabel 4. 2 Jadwal Pengambilan Data Informan 1

No Hari, tanggal Pukul Lokasi Keterangan

1 Kamis, 14 Mei 2020 15.46-15.56 WIB Chat melalui Rapport
whatsapp

2 Jumat, 15 Mei 2020 10.33-11.59 WIB video call whatsapp ~ Wawancara 1

3 Sabtu, 13 Juni 2020 19.31-20.27 WIB video call whatsapp ~ Wawancara 2

4.2.2 Hasil Temuan Pada Keluarga Informan 2 (U)
4.2.2.1 Identitas Informan 2\(U)"

Tabel 4. 3 Identitas Informan 2

Identitas Keterangan
Nama U

Jenis kelamin Perempuan
Usia 52 tahun
Pendidikan SMA
Pekerjaan Ibu Rumah Tangga
Agama Islam
Anak ke 1

Jumlah bersaudara 1

Lama Merawat 17 Tahun
Hubungan dengan penderita Istri

4.2.2.2 Deskripsi Umum Keluarga Informan 2 (U)

U dan keluarga berasal dari keluarga sederhana. Mereka berdomisili di
Parak Karakah Kota Padang. Dalam kesehariannya, U hidup bersama suaminya
dan 3 orang anaknya, seorang anak perempuan berusia 26 tahun yang saat ini

bekerja di kantor PLN, seorang anak laki-laki yang sedang kuliah di jurusan



teknik elektro unand dan satu lagi putranya yang kuliah di jurusan teknik
elektronika politeknik negeri padang. Yang menjadi informan penelitian atau
primary caregiver adalah U yang merupakan istri penderita. Sedangkan yang
disebut sebagai penderita skizofrenia atau didiagnosis mengalami gangguan
skizofrenia oleh dokter spesialis jiwa RSJ Prof. H. B. Sa’anin Padang, adalah

suami U yang di beri inisial D.

4.2.2.3 Riwayat Gangguan Skizofreniapada:-Penderita (Suami U).

Anggota keluarga U yang mengalami gangguan skizofrenia adalah suami
U yaitu D. D berusia 55 tahun. Sebelum mendapat diagnosis sebagai penderita
skizofrenia, D digambatkan sebagai pribadi yang memang suka memendam
masalahnya, D lebih suka untuk diam dan menanggungnya sendiri. U mengatakan
bahwa ketika ia melihat D murung dan bertanya ada apa, D akan menjawab
bahwa tidak apa-apa, atau segalanya baik-baik saja.

Pada tahun 2003, ketika bisnis orgen keluarga U sedang lancar-lancarnya
U dan keluarga mendaoat musibah. D yang saat itu baru pulang dari melepaskan
orgen, didatangi anak buahnya. Anak buah, tersebut berusia 18 tahun dan seorang
laki-laki. la tiba-tiba menangis sambil marah-marah kepada D memberitahukan
bahwa saat bekerja ia melihat bayangan putih, bayangan putih tersebut
mengikutinya dan ia minta untuk disembuhkan penyakitnya. D yang memang
berasal dari keluarga orang pintar merasa perlu membantu karyawannya tersebut,
tetapi U menolak karena U tau bahwa D tidak memilki kepandaian dalam hal
tersebut. Karena di desak terus menerus oleh keluarga si karyawan dan keadaan

karyawannya yang makin memburuk, D memberanikan diri mencoba



mengobatinya dengan pengetahuan yang ia dapat dari mengamati kedua
orangtuanya saat mengobati pasien. Ternyata, setelah di obati, gejala yang di
alami karyawan berpindah kepada D.

U yang merasa takut dengan gejala yang dialami D, berusaha
mengobatinya dengan membawa D ke paranormal di berbagai daerah, bukannya
membaik kondisi D malah semakin memburuk. Bahkan, D pernah mencoba
mencekek leher U dan menutup mulut-U dengan bantal ketika U sedang tidur.
Kejadian tersebut mem'bu.a"t U séngat takut dengan suaminya dan memutuskan
membawa suaminya ke rumah sakit jiwa dengan bantuan polisi.

D dirawat selama 15 hari di rumah sakit tersebut dan sembuh. Tetapi, D
tidak mau lagi meminum obatnya karena merasa dia bukanlah orang gila, tidak
perlu minum obat dan rutin periksa ke rumah sakit. Hal ini menyebabkan D
kembali harus di rawat lagi. Kejadian tersebut seringkali berulang sampai 6 kali D
di rawat di rumah sakit, bahkan sampai ada yang 3 bulan.

Sejak tahun 2016 hingga sekarang, D sudah mau rutin meminum obatnya
dan tidak lagi mengalami kekambuhan parah dan panjang, namun tetap saja D
menunjukan gejala negatif gangguan skizofrenia, diantaranya masih menunjukan
afek yang datar, lebih banyak diam, sulit di ajak bicara dan mudah tersinggung.
Namun, beberapa minggu kebelakangan ini, D semakin sering mengalami sesak
napas, tangan bergetar dan air liur yang tak berhenti-hentinya keluar sehingga

membuat D kesulitan menelan makanan maupun obatnya.



4.2.2.4 Riwayat Perawatan U Terhadap Penderita

U telah merawat penderita kurang lebih sekitar 17 tahun. U mulai merawat
penderita sejak tahun 2003 yaitu ketika pertama kali D mulai memperlihatkan
gejala gangguannya. U dan D menikah pada tahun 1993, saat itu D bekerja di
sebuah bank swasta di kota padang dan U sebagai ibu rumah tangga. Awalnya
semuanya terlihat baik-baik saja, sampai ketika usia pernikahan mereka mencapai
8 tahun, D diberhentikan dari pekerjaannya karena adanya penggabungan 4 buah
bank menjadi 1, sehingga.a"da bahyak karyawan yang harus di berhentikan, salah
satunya D. U mengatakan ketika diberhentikan, D menerima banyak uang tolak
yang cukup untuk membeli 2 set alat orgen dan sisanya di simpan untuk dibelikan
mobil angkutan umum Kketika sudah terkumpul banyak. Sayangnya, pada tahun
2002 ada seorang teman D yang meminjam uang tabungan tersebut untuk
mengajak kerjasama bisnis, ternyata setelah diberikan sebanyak 20 juta rupiah, U
dan D tertipu dan uang mereka lenyap.

Pertama kali munculnya gejala yang dialami oleh D adalah tahun 2003
ketika ia mencoba untuk menyebuhkan penyakit yang dialami karyawannya,
ternyata penyakit tersebut-malah berpindah kepada 'D. D mulai seringkali
mengurung diri di kamar, lebih pendiam dan murung. U mengusahakan
pengobatan D dengan membawa D ke rumah orangtuanya yang kebetulan orang
tua D adalah seorang paranormal. Sepulangnya dari kampung D, bukannya
membaik keadaan D malah menjadi semakin parah dengan mulai marah-marah,
berteriak dan kasar kepada U. U yang tidak menyerah kembali membawa D ke

berbagai paranormal lain, namun kondisi D tidak kunjung membaik.



Segala upaya U lakukan agar suaminya kembali seperti sedia kala, seperti
mengusahakan pengobatan terbaik berapapun biayanya ataupun dimanapun
tempatnya dan membawa D ke rumah sakit. Semua perhiasan U seringkali harus
ia jual untuk menebus biaya pengobatan di paranormal . Sampai U kehabisan
uang, perhiasan maupun barang-barang berharga miliknya untuk biaya
pengobatan.

Ketika menyadari bahwa keadaan suaminya semakin parah, U sangat
cemas dan takut dengan .k"eadaalnnya kedepannya. Anak-anaknya saat itu baru
berusia 10, 7 dan 4 tahun. U sebelumnya juga tidak pernah bekerja dan
menghasilkan uang sendiri karena sudah terbiasa hidup senang dengan
orangtuanaya. Kehidupan ekoneminya dengan D juga dapat tergolong baik.
Sehingga U memutuskan untuk meninggalkan anak-anaknya yang saat itu masih
sangat kecil untuk pergi bekerja di kantin sebuah SMP di kota padang. U bekerja
pukul 06.30 sampai jam 15.00 dengan gaji yang hanya mendapat 10.000 rupiah

Kehidupan U semakin sulit ketika keluarga D tidak lagi peduli kepada
mereka, orang tua D tidak lagi membantu untuk mengusahakan kesembuhan D,
maupun adik-adik D. Sehingga pengobatan D pernah terhenti karena tidak adanya
biaya. Beruntung, pihak rumah sakit datang dan menawari U untuk membantu

mengurus jamkesmas. Barulah perawatan D di rumah sakit kembali di lanjutkan



4.2.2.5 Jadwal Pengambilan Data Informan 2 (U)
Pengambilan data yang dilakukan terhadap informan 2 (U) telah dilakukan

sebanyak dua kali wawancara. Sebelum melakukan wawancara, terlebih dahulu
peneliti menghubungi untuk melakukan pendekatan awal terhadap informan

Tabel 4. 4 Jadwal Pengambilan Data Informan 2

No Hari, tanggal Pukul Lokasi Keterangan

1 Kamis, 11 Juni 2020 12.07 - 12.34 WIB Chat melalui Rapport
whatsapp

2 Jumat, 12 Juni 2020 '09.46 -10.‘52 WIB call'whatsapp Wawancara 1

3 Sabtu, 11 Juli 2020 21.06 — 00.37 WIB call whatsapp Wawancara 2

4.2.3 Hasil Temuan Pada Keluarga Informan 3 (S)
4.2.3.1 Identitas Informan 3 (S)

Tabel 4. 5 Identitas Informan 3

Identitas Keterangan
Nama S

Jenis kelamin Laki-laki
Usia 32 tahun
Pendidikan SMP
Pekerjaan Petani
Agama Islam
Anak ke 6

Jumlah bersaudara 6

Lama Merawat 13 Tahun

Hubungan dengan penderita Adik Kandung




4.2.3.2 Deskripsi Umum Keluarga Informan 3 (S)

S dan keluarga berasal dari keluarga sederhana. Mereka berdomisili di
Bungus Kota Padang. Dalam kesehariannya, S hidup bersama kakak perempuan,
suami kakak dan ayahnya. Yang menjadi informan penelitian atau primary
caregiver adalah S yang merupakan adik kandung penderita. S bekerja sebagai
petani di sekitaran rumahnya. Sedangkan yang disebut sebagai penderita
skizofrenia atau didia'gn.o"sis méngalami gangguan - skizofrenia oleh dokter
spesialis jiwa RSJ Prof. H. B. Sa’anin Padang, adalah kakak laki-laki S yang di

beri inisial A

4.2.3.3 Riwayat Gangguan Skizofrenia pada Penderita (Kakak Kandung S).

Anggota keluarga S yang mengalami gangguan skizofrenia adalah kakak
kandung S yaitu A. A berusia 35 tahun. Sebelum mendapat diagnosis sebagai
penderita skizofrenia, A digambarkan sebagai pribadi yang rajin belajar, menurut
pada orang tua, dan semangat dalam menjalani kehidupan. A ketika tamat sekolah
dasar melanjutkan/pendidikannya ke sebuah‘pesantren di Kota Pariaman. Ketika
liburan semester kelas 2 dan pulang kampung, A mulai menampakkan gejala yang
beerbeda dari biasanya. A anak yang rajin belajar dan semangat untuk hafalan
ayat alqurannya karena dia bersekolah di pesantren. Tetapi, ketika liburan
tersebut, A mulai membakar buku-buku pelajaran sekolah dasar dan buku
pesantrennya sendiri, ketika di tanya oleh nenek A, A menjawab bahwa buku
tersebut sudah tidak diperlukan lagi. Nenek A yang menyadari perbedaan pada

cucunya tersebut mencoba membawa A ke paranormal.



Berbagai paranormal sudah di datangi oleh A dan keluarga untuk
mengusahakan pengobatan dan kesembuhan A. Tetapi, 3 tahun berlalu, tidak
tampak adanya perubahan pada gejala yang dialami A. Pada tahun 2010, nenek A
meninggal dunia, sehingga tanggung jawab perawatan beralih dari nenek A
menjadi ke S sebagai adik kandung A. S kembali memperjuangkan kesembuhan
saudaranya dengan membawa A ke berbagai orang pintar dan paranormal yang
ada di dalam maupun di luar Kota Padang. Biaya perawatan yang tidak sedikit
tidak menjadi halangan bagi S untluk mengusahakan kesembuhan kakaknya

Setelah kurang lebih 5 tahun mencoba memberikan = perawatan dari
paranormal untuk A, keadaan A tidak mengalami perubahan dan masih seperti itu
saja. Akhirnya S membawa A ke RSJ Prof. H. B. Sa’anin. Dokter disana
menyampaikan bahwa S menderita skizofrenia, penyebabnya bisa jadi karena
syaraf-syaraf di kepala A terganggu, terlalu banyak pikiran atau karena A yang
pernah jatuh dari sepeda dan kepalanya terbentur. S menjelaskan bahwa ia tidak
tau pasti penyebab gangguan yang dialami kakaknya karena ketika A ditanya A
menjawab bahwa ia memang pernah jatuh, kalau untuk pikiran, S merasa mungkin
hal tersebut juga menjadi penyebabnya karena pelajaran di pesantren besat dan
terkadang A memang mengeluhkan banyaknya hal yang harus dihafalkan.

Beberapa tahun terakhir, A sudah mau rutin meminum obatnya dan tidak
lagi mengalami kekambuhan parah dan panjang, namun tetap saja A menunjukan
gejala negatif gangguan skizofrenia, diantaranya masih menunjukan afek yang
datar, lebih banyak diam, sulit di ajak bicara, mondar mandir didalam rumah dan

mudah tersinggung.



4.2.3.4 Riwayat Perawatan S Terhadap Penderita

S telah merawat penderita kurang lebih sekitar 13 tahun. S mulai merawat
penderita sejak tahun 2007 yaitu ketika nenek S dan A sudah meninggal dunia, S
menjadi pengganti neneknya dalam merawat A. S dan A merupakan saudara
kandung, jumlah saudara S ada 5 orang dan S adalah anak ke enam. Ayah S
menikah lagi dan hidup bersama istrinya yang baru, sedangkan ibu S sudah
meninggal ketika S masih dibangku sekolah dasar. S saat ini bekerja sebagai
petani, dan A terkadang. rﬁémbantu S dalam pekerjannya. Untuk biaya perawatan
dan kebutuhan lain dari A, S lah yang memenuhinya karena saudaranya yang lain
sudah sibuk dengan keluarga kecil mereka.

Ketika pertama kali menemukan gejala pada A, nenek S membawa A
berobat ke berbagai paranormal; pengobatan tersebut di lakukan dari tahun 2007
sampai kira-kira 5 tahun. Pada tahun 2010, nenek S meninggal dan S
menggantikan neneknya merawat A. Sampai tahun 2012 S selalu mengusahakan
kesembuhan A dengan membawanya ke berbagai paranormal. S yang bekerja
sebagai petani karet pada saat itu, menabungkan uangnya seminggu-seminggu
untuk membawa A berobat ke paranormal. Tetapi, tidak di temukan perubahan
pada gejala A. Sehingga S mulai membawa A berobat ke RSJ Prof. H. B. Sa’anin.
S mengaku terkejut dan sedih mendapati harus merawat kakaknya ke rumah sakit
tersebut.

Awal-awal perawatan, S seringkali tidak memahami pola emosi kakaknya
sehingga terkadang S menerima pukulan dari penderita. Pukulan tersebut terjadi

ketika S mencoba menenangkan kemarahan A dan A yang memberontak pada S.



Setelah hal tersebut seringkali terjadi, barulah S mencoba menemukan pola dan
memahami penyebab dan cara mengatasi kemarahan penderita tersebut. Selain
pukulan dari penderita, S seringkali harus bertengkar dengan kakaknya yang lain,
karena beberapa saudaranya tidak setuju untuk S merawat A. Saudara-saudara S
sudah menyerah akan kesembuhan A, tetapi S tetap semangat sehingga seringkali
terjadi perdebatan akan hal tersebut.

Kemudian, stigma masyarakat-juga seringkali menjadi masalah dalam
perawatan penderita. M'asyarakat.sering kali menyebut penderita dengan sebutan
“orang gila” dan menjauhi kakaknya. S seringkali terkena omelan tetangga yang
merasa terganggu dengan adanya A disekitar rumah mereka. Beberapa kali S
menjelaskan pada tetangganya bahwa kakaknya sedang dalam perawatan rumah
sakit, minum obat dan selama tidak di ganggu tidak akan menyakiti orang lain.
Tetapi beberapa masyarakat tetap saja mengomeli S dan biasanya S akan pergi
saja, karena merasa masyarakat tersebut tidak bisa di beri pengertian.

Perasaan yang dirasakan S ketika tahu kakaknya menderita skizofrenia
adalah malu, dan tak percaya. Tetapi lama kelamaan S menyadari bahwa inilah
yang harus ia hadapi dan“inilah kenyataannya sehingga seiring berjalnnya waktu,
S sudah dapat menerima keadaan. Terkadang S juga merasa bosan dalam merawat
penderita karena penderita yang malas meminum obatnya padahal S sudah
mengusahakan menjemput obatnya ke rumah sakit, yang mana jarak rumah sakit

dan rumah S lumayan jauh.



4.2.3.5 Jadwal Pengambilan Data Informan 3 (S)
Pengambilan data yang dilakukan terhadap informan 3(S) telah dilakukan

sebanyaktiga kali wawancara. Sebelum melakukan wawancara, terlebih dahulu

peneliti menghubungi untuk melakukan pendekatan awal terhadap informan

Tabel 4. 6 Jadwal Pengambilan Data Informan 3

No Hari, tanggal Pukul Lokasi Keterangan
1 Kamis, 14 Mei 2020 10.27 - 21.44 WIB Chat melalui Rapport

. whatsapp
2 Minggu, 17 Mei 2020 '13.30 -13.58 WIB video call whatsapp ~ Wawancara 1
3 Senin, 18 Mei 2020 10.54-11.22 WIB video call whatsapp ~ Wawancara 2
4 Jumat, 17 Juli 2020 14.00-14.19 WIB Call melalui telefon ~ Wawancara 3

4.2.4 ldentitas Ketiga Informan

Berikut ini merupakan tabel ringkas identitas ketiga informan:

Tabel 4. 7 Identitas Ketiga Informan

Nama Jenis Usia
kelamin

z Laki-laki 48 tahun

U Perempuan - 52 tahun

S Laki-laki 32 tahun

Lama
merawat

15 tahun
17-tahun

13 tahun

Hubungan dengan
penderita

Suami
Istri

Adik kandung

4.3 Hasil Temuan pada Ketiga Informan
Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan, dapat dijelaskan self

compassion yang dimiliki primary caregiver tema kemampuan self compassion

yang muncul.



4.3.1 Kemampuan Self Compassion pada Ketiga Informan
Berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga informan, ditemukan bahwa

kemampuan self compassion pada primary caregiver yaitu apresiasi diri,
melakukan kegiatan yang disenangi, menerima nasehat, kesadaran semua manusia
memiliki masalah, menerima kenyataan, mempertahankan pandangan positif dan
mengontrol emosi. Adapun penjelasan mengenai kemampuan self compassion
tersebut akan dipaparkan sebagai berikut:

1. Apresiasi diri

Dalam menjalankan tanggung jawab merawat penderita, primary caregiver
membutuhkan sebuah apresiasi atas pencapainnya dan perbuatannya selama ini
agar tetap semangat dalam menjalankan perannya. Apresiasi tidak hanya dapat
diberikan oleh orang lain tapi dapat dilakukan oleh diri sendiri, dengan hal yang
sederhana seperti bangga dan puas dengan kemampuan dan tindakan selama ini.
Informan Z merasa bangga pada dirinya karena berhasil merawat penderita
sampai kondisi penderita yang sudah berubah membaik dan tidak pernah di rawat
inap lagi

Z, 48 tahun, menjelaskan: \“‘Ado’ lo kebanggaan apak sabananyo yu, yo bisa

lah apak istri apak seperti kayak giko ko, dari dulu sampai sekarang ko kayak

berubah gitu kan”(ZIW1,L2s9-L260)(Ada juga kebanggan bapak sebenarnya yu,

ya bisalah bapak, istri bapak seperti sekarang ini kondisinya, dari dulu sampai

sekarang ini kayak berubah gitu kan)

Ungkapan “kebanggaan” menunjukan apresiasi diri yang dilakukan informan
Z kepada dirinya sendiri atas usahanya yang merawat penderita dari gangguan

yang dialami penderita sampai kondisi penderita sudah banyak mengalami

perubahan. Selain itu, rasa bangga juga dirasakan informan Z karena walaupun dia



memiliki istrinya yang gangguan skizofrenia, tidak di tinggalkan dan dia
mengusahakan kesembuhan istrinya

Z, 48 tahun, menjelaskan: “Kan bangga wak jadinyo ka diri awak surang dek
ayu tu, awak punyo keluarga yang sakik ndak wak tinggaan do, wak usahoan
pengobatannyo dan kironyo alhamdulillah batambah elok jo kondisinyo”
(Z/W1,L300-L302.(Kan bangga bapak jadinya ke diri bapak sendiri yu, bapak
punya keluarga yang sakit, tidak bapak tinggalkan, bapak usahakan
pengobatannya dan ternyata alhamdulillah bertambah baik kondisinya)

Selain perasaan bangga, informan Z juga mengapresiasi diri dengan perasaan
puas atas kemampuannya. melawan: rasa malu’ mengantrakan-istrinya ke rumah
sakit. Stigma negatif masyarakat tentang rumah sakit jiwa membuat Z merasakan
malu untuk mengantarkan penderita berobat kesana. Tetapi, kemampuan Z
melawan rasa malu tersebut mendatangkan perasaan puas karena telah berjuang.

Z, 48 tahun, menjelaskan: “Kalau awak yang namonyo keluarga pasti itu
yang dirasokan pertamo (kali, keadaan kayak gitu, tapi kalau timbul
kesadaran kalau keluarga awak ko butuh ubek, tu yang harus di lakukan.
Di lawan ajo, lambek laun raso itu hilang ajo. Yang tibo beko ketenangan
ajo, lah dapek ubek beko sanang lai tibo di rumah kan, keluarga wak beko
batambah elok kondisinyo kan awak jo yang bangga. Kepuasannyo beko
tibo tarimo ubek” (Z/W1,L2s9-L29s)(Kalau bapak yang namanya keluarga
pasti itu yang dirasakan pertama kali, keadaan kayak begitu, tapi kalau
timbul kesadaran kalau keluarga Kkita buruh obat, oti yang harus di
lakukan. Di lawan saja, lambat laun rasa itu hilang. Yang datang adalah
ketenangan: saja, sudah. dapat’ obat ‘nanti. senangnya -sampai di rumah,
keluarga kita akan bertambah baik kondisinya® dan kita akan bangga.
Kepuasannya nanti ketika menerima obat)

Selanjutnya pada informan U sebagai informan kedua juga memberikan
apresiasi kepada dirinya melalui perasaan bangga dan puas terhadap perjuangan
yang telah dilakukan selama ini. Informan U merasa bangga dengan perjalanan
hidupnya yang panjang, U tetap memilih untuk berjuang merawat suaminya dan

membesarkan anak-anaknya sampai semuanya mendapat pendidikan yang baik.



U, 52 tahun, menjelaskan: “Yo jauah mah perjalanan ibuk waktu tu,
bangga ibuk mah yu, tetap ibuk berjuang tetap lo ibuk bergerak, iyo tujuan
ibuk memang untuak anak ibuk kan. Pas ibuk alun pernah karajo, ndak
pandai manga-manga tapi ibuk cubo usaho, cubo pertahankan semangat
ibuk yang penting ba a supayo anak ibuk sukses.ndak baranti lah gitu
istilahnyo, yo panjang perjalanan ibuk yu” (U/W2,L211-L215)

(Ya jauh ya perjalanan ibuk waktu itu, bangga ibuk jadinya yu, tetap ibuk
berjuang tetap ibuk bergerak, iya tujuan ibuk memang untuk anak ibuk
kan. Ketika ibu belum pernah bekerja, tidak bisa ngapa-ngapain, tapi ibu
coba berusaha, coba pertahankan semangat ibuk yang penting supaya anak
ibuk sukses, tidak berenti lah gitu istilahnya, ya panjang perjalanan ibuk

yu)

Ungkapan--bangga; | dengan | usahanya [ ) membesarkan.. anak, bekerja,
mengusahakan kehidupannya dan kehidupan keluarga yang disebutkan oleh U
diatas, diartikan sebagai bentuk apresiasi diri atas perjuangan yang di lakukan U

Selain bangga, U juga merasakan puas dengan perjuangannya dulu dan
saat ini, sehingga akhirnya keadaan ekonominya kembali membaik

U, 52 tahun, menjelaskan: “Kini ko ko kalau mancaliak ka belakang ado

raso pueh ko dek ibuk, soalnyo ibuk ndak menyerah dulu, ndak mundur.

Sampai kini akhirnyo lah membaiklah ekonomi ibuk kan, ibuk gai lai bisa

tanang carito jo ayu’”(U/Wz,L217-L210)(Sekarang ini, kalau melihat ke

belakang, ada perasaan puas ke diri ibuk, soalnya ibuk tidak menyerah
dulu, tidak mundur. Sampai sekarang akhirnya sudah membaiklah
perekonmian ibuk, ibuk bisa dengan tenang bercerita dengan ayu)

Perasaan yang sama-juga dirasakan informan S.'S merasa bangga ketika
melihat orang dengan gangguan yang sama di jalanan dan tidak terawat, dia
merasa yang perlu disalahkan untuk keadaan tersebut adalah keluarganya. Dan S
sebagai keluarga tidak menelantarkan keluarganya melainkan merawat dengan
baik sehingga dia bangga pada dirinya sendiri.

S, 32 tahun, menjelaskan: “dan bangga nyo abang, abang sebagai

keluarga urang yang sakik tu, ndak abang tinggaannyo do, abang rawat

jo, abang penuhi jo kok ubeknyo, kok makannyo, padahal kalau tangguang
jawab, ndak lo sapanuahnyo tanggung jawab abang do ka, jadi bangga



surang abang, ko ladang amal abang ko yu” (S/W3,L7s-Lss)(dan bangganya
abang, abang sebagai keluarga orang yang skait itu, tidak abang tinggalkan
dia, abang rawat juga, abang penuhi juga kok obatnya, makannya, padahal
kalau tanggung jawab, tidak juga sepenuhnya tanggung jawab abang kan, ,
ini juga ladang amal lah bagi abang)

Hal ini sejalan dengan yang dijelaskan olen TP kakak informan S yang
tinggal serumah dengan S.

SO3, 40 tahun, menjelaskan: “Pernah akak batanyo ka si S ko kan, ndak
panek tu ma urus uda taruih, ndak ka babini gai, tapi si S ko nyo sanang
merawat uda nyo, keceknyo ndak sadonyo urang bisa merawat urang
sakik kayak-giko do; nyoimalah‘bangga gitu merawat-udanyo” (pernah
kakak bertanya Ke S-ini kan, tidak capek memangnya mengurus penderita
terus, tidak ingin menikah memangnya, tapi si S ini senang katanya
merawat penderita, katanya tidak semua orang bisa merawat orang sakit
seperti ini, malah dia bangga bisa merawat kakaknya)

Selanjutnya informan S mengapresiasi diri dengan perasaan puas karena
berhasil mengatasi malunya, dan sudah berjuang sejauh ini.

S, 32 tahun, menjelaskan:: “Hooo pueh yu, berhasil lah abang mengatasi

malu, mengatasi emosi, mengatasi masalah-masalah yang wak caritoan tu

kan, walaupun yo namonyo masalah habis tuh ado lo yang baru kan, tapi

rasonyo pueh abang dek lah sampai sajauah ko yu, caliak dari ubek se

kan, lah ~ jauah penurunan banyak ubek yang harus di

minumnyo " (U/W?>,Lgs-Loo)(haa puas yu, berhasil lah abang mengatasi

malu, mengatasi emosi, mengatasi masalah-masalah yang abang ceritakan

itu yu, walaupun ya namanya masalah habis ini datang lagi yang baru kan,

tapi rasanya puas abang karena telah sejauh ini, lihat dari-obat kan, sudah

jauh penurunan jumlah-obat yang harus diminum)

2. Melakukan kegiatan yang disenangi

Self compassion berarti menjadikan diri sendiri sebagai prioritas
dibandingkan dengan selalu memenuhi kebutuhan dan kehendak orang lain.
Melakukan kegiatan yang disenangi merupakan salah satu bentuk self compassion
yang dilakukan primary caregiver untuk dirinya sendiri. Melakukan kegiatan

yang disenangi dapat berupa minat ataupun hobby di luar tanggung jawab



primary caregivermerawat penderita. Sehingga perasaan lelah dan bosan dalam
merawat dapat berkurang dan berubah menjadi semangat dan motivasi.Informan Z
menyukai berkumpul dan bercengkrama dengan teman-temannya di kedai kopi.

Z, 48 tahun, menjelaskan: “Pernah itu, apak pai ka kadai urang, pai
mangopi dulu, marokok, tu beko baliak apak ka rumah baliak, duduak
samo inyo baliak, ngecek elok-elok baliak” (Z/W1,L202-L204). (Pernah tu,
bapak pergi ke kedai orang, minum kopi dulu, merokok dulu, lalu nanti
bapak kembali ke rumah lagi, duduk dengan penderita, berbicara baik-baik

lagi.)

Penderita yang lebih menyukai tempat yang sepi dan sunyi membuat Z
yang menyukai berkumpul akan melakukan kegiatan yang disenanginya tanpa di
ketahui penderita.

“Kalau main, Ibuk tu pasti jam 9 lah lalok, haa paliang di siko yu, apak
kalua jam 9 an ko, beko,malam se apak masuak rumah, kan ndak masalah
jo, ndak tau ibuk do. Kalau di kecekan ka ibuk ndak pernah do yu, kayak
“wak ndak pulang malam ko do yo”, kalau kayak gitu ndak namuah ibuk
ko do, ancak apak yamg nipu-nipu gitu kan. Kadang namonyo wak
batetangga, ado kemalangan, haa tu kan, kadang ibuk tu meraso
ketakutan kan, apak paliang manuggu yu, suruah nyo makan ubek, baru
apak kalua yu. Pas di situ tu apak paliang sampai jam bara kan, sampai
subuah kek, sampai jam 1 kek, yang penting keadaan rumah apak tinggan
tadi aman kan, jadinyo apak tanang. Beko baliak bakumpua tu lah sanang
hati apak tu yu. Ha gitu. Mangicuah mangicuah baiak se nyo
yu”(ZIWi, Lao7-L217).

(Kalau main. ibuk tu-pasti jam 9 sudah tidur, haa paling di jam segini,
bapak keluar jam 9 an. Nanti malam saja bapak pulang lagi, kan tidak
masalah itu yu, ibu juga tidak tau. Kalau di beritahu ibu ndak pernah bapak
yu, kayak izin “saya ngak pulang malam ini ya”, kalau seperti itu, ibu tidak
mau yu, lebih baik menipu-nipu gitu kan. Kadang namanya Kkita
bertetangga, ada kemalangan, ha itu kan. Kadang ibu tu merasa ketakutan
kan, bapak paling menunggu yu, suruh ibu minum obat, baru bapak keluar
yu. Pas disana tu bapak paling sampai jam berapa kan, sampai subuh lah,
sampai jam 1 lah., yang penting keadaan rumah bapak tinggalkan tadi
aman kan, jadinya bapak tenang. Nanti pulang berkumpul itu bapak senang
yu. Haa begitu lah, menipu untuk kebaikan saja)



Ungkapan “main”, “Mangicuah mangicuah baiak se”, “baliak bakumpua
tu lah sanang hati apak tu” menunjukan informan Z yang menyukai berkumpul
dan bersenda gurau dengan tetangga tetap melakukan kegiatan yang disenanginya
walaupun memiliki tanggung jawab merawat penderita. Berkumpul dan bersenda
gurau tersebut dilakukan tanpa sepengetahuan penderita. Z melakukannya secara
sembunyi-sembunyi.

Selanjutnya Z juga menyukai-merawat tanaman khususnya tanaman hias
yang berasal dari kelapé." z méngungkapkan bahwa membuat tanaman hias
membutuhkan Kreativitas dan ia senang melakukannya. Menurut Z ia juga harus
memperhatikan  kesehatannya dengan melakukan kegiatan bermanfaat yang
menyenangkan.

Z, 48 tahun, menjelaskan: {‘pokoknyo apak suko mambikin suasana ko apo
yang apak pandang rancak haa gitu kan. Jadi pikiran apak ko sibuk yu,
apak olah taruih bia bisa berkreasi yu, soalnyo apak ndak pingin bapikia
ondeh urang rumah ambo, ondeh gitu. Ndak do yu. Apak pingin pulo
berkreasi pulo yang lain. Itulah pelarian apak yu. Supayo apak pun bisa
pulo lah untuak indak tapuruak, gitu lah yu, buek yang gitu-gitu
ajo”’(ZIWa,L1g3-L1g8).(Pokoknya bapak suka membuat suasana bagus di
lihat gitu kan, jadi pikiran bapak juga sibuk, bapak olah terus agar bisa
berkreasi yu, soalnya bapak tidak ingin berpikir keadaan istri bapak kayak
begini kayak begitu. Tidak mau yu. Bapak ingin juga berkreasi yang lain,
inilah pelarian-bapak-yu, supaya bapak pun bisa juga untuk tidak terpuruk,
gitu lah yu, membuat yang kayak-kayak begitu)

Pernyatan Z dibenarkan oleh putrinya KW yang mengungkapkan bahwa
ayanya memiliki kesibukan menghias tanaman

S03, 15 tahun, menjelaskan: “Hoo iyo kak, kalau ayah tu suko bana kalau
mambuek-buek hiasan dari tampuruang karambia tu kak, kayaknyo tiok
hari tu adooo se yang di buek ayah gitu kak, ooo tuh kayaknyo di jua lo
dek ayah kak, soalnyo kato ayah ado yang masan kawan ayah gitu kak”
(ho iya kak, kalau ayah memang suka sekali membuat hiasan dari batok
kelapa tu kak, sepertinya setiap hari ada saja yang ayah buat kak,



sepertinya di jual oleh ayah kak. Soalnya ada teman ayah yang memesan
kata ayah kak)

Kemudian kegiatan yang disenangi informan kedua U. Ketika tidak ada
tempat untuk berbagi keluhan, U memutuskan memelihara kucing. Menurut U,
selain kasihan dan sayang pada kucing, dirinya suka merawat kucing karena
kucing bisa menjadi teman yang baik untuk bercerita. Kucing milik U juga suka
mendekat dan mengeluskan badannya pada U, seperti mencari perlindungan. U
merasa dengan memelihara binatang ia'dapat melepaskan stress-nya

U, 52 tahun, menjelaskan: “Ibuk selain ibo ka kuciang ko yu, ibuk suko
dek ibuk bisa bacarito samonyo, kadang tanang se perasaan ibuk kalau
mangaca kuciang tu, bulunyo ko yu ha. tau kalau nyo mangesoh-esoh tu
mah, nyo manjo ka wak ko sanang se hati ibuk dek nyo. Semacam paubek
ibuk lo dek ibuk kuciang ko yu, ibuk pai karajo di antannyo, beko masuak
rumah mode baco salam lo nyo yu”(U/W>,L233-L237)(ibuk selain kasihan ke
kucing ini yu, ibuk suka karena ibuk bisa bercerita dengannya, kadang
tenang saja perasaan ibuk kalau memegangnya, bulunya itu. atau ketika dia
mendekat-dekat, dia manja ke ibuk, ibuk senang hati jadinya. Semacam
mengobati ibuk kucing ini yu, ibuk pergi kerja di antarnya, nanti masuk
rumah dia seperti membaca salam juga yu)

Kemudian U juga suka membaca novel, dulu ia memang sampai
mengoleksi novel berbagai genre. Tapi sekarang ia hanya membaca ulang novel
novel di rumah miliknya. U mengatakan bahwa membaca novel membuat ia
tenang, membuatnya ikut terbawa suasana novel dan ia suka perasaan tersebut

U, 52 tahun, menjelaskan: “Awak mambaco tu tanang kan, butuh wak
mulai baco saparagraf nyo tuh lah masuak se ibuk rasonyo ka dalam
caritonyo tu, beko kalau pemerannyo tu sadiah awak lah manangih-nangih
lo, kalau pemerannyo tu bahagia ikuik sanang lo wak dek nyoo. Ancak
mood ko sampai malam gai jadinyo. Kadang kalau nyo bersemangat kan,
ikuik bersemangat wak jadinyo, suko ibuk efek yang ibuk dapekan pas
baco novel tu. Kadang lai di galakan anak-anak tu. Manga lah mama
baco-baco novel remaja jo, yo suko, hobby dek ayu kan” (U/W2,L225-L231)

(Tbuk membaca tu tenang kan, butuh ibuk mulai baca separagraf saja, lalu
akan masuk ke ibuk rasanya ke dalam ceritanya, nanti kalau pemerannya
sedih, ibuk ikut menangis-nangih juga, kalau pemerannya bahagia, ibuk



ikut bahagia. bagus mood kita sampai malam jadinya, kadang kalau dia
bersemangat kan, ikut semangat kita jadinya. Suka ibuk efek yang ibuk
dapatkan ketika membaca novel tu. Kadang di tertawakan oleh anak-anak
ibuk, kenapa lah mama ni suka baca novel remaja, ya suka, hobby kan

ayu)

Hal yang sama juga dilakukan informan S. Ketika kehilangan motivasi
dalam merawat penderita, S melakukan hobbynya yaitu memancing. Menurut S
memancing memiliki manfaat padanya untuk melepas stress, ketika
menghempaskan kail, menunggu-ikan dan ternyata dapat, S merasakan
kebahagian karena itu. S rhéngatakan bahwa memancing juga dapat meningkatkan
kesabaran, mendapatkan teman baru, dan di tempat memancing ia menikmati
pengalaman alam yang ada

S, 32 tahun, menjelaskan: “Iyo yu, malapeh stress mah yu, kan wak
malempaan kail mah, manunggu ikan nyo tuh beko pas dapek ikan tu mah
yu, lain lo kebahagiaan wak dek nyo. Pas manunggu dapek ikan tu gai
mah, ndak sadonyo urang bisa saba dek ayu tu doh, apo lai bang
mamanciangnyo kan di ‘banda dakek rumah bang kan, ha batang aia tu
pemandangannyo lai lamak lo di caliak yu, jadi sanang lah pikiran wak
rasonyo sadang jo sudah mamanciang tu yu. Lagian mah yu, mamanciang
ko mambuek wak dapek lo kawan baru yu, ado se kenalan dek nyo kan,
salamo manunggu ikan ko bisa lo wak bacarito jo urang mamanciang
yvang lain kan”(SIW3,L33-L4o)(lya yu, melepas stres mah yu, kan Kkita
melemparkan kail tu, menunggu ikannya lalu dapat ikan, pas dapat ikan itu
yu, lain-pula kebahagiaan kita' karenanya. Pas menunggu dapat ikan itu
juga, tidak semua-orang bisa sabar menunggu, apa lagi abang
memancingnnya kan di kali dekat rumah abang kan, ha kalinya itu
pemandangnnya bagus lah untuk di lihat yu, jadi senang lah pikiran kita
saat sedang dan setelah pulang memancing yu. Lagian mah yu, emamncing
membuat kita mendapatkan teman baru yu, ada lah kenalan karena nya,
selama menunggu ikan kita bisa bercerita dengan pemancing yang lain)

Selain memancing, S sekarang mempunyai hobby baru yaitu memainkan

layangan. Menerbangkan layangan memberikan S kepuasan tersendiri, kebanggan



karena layangannya lebih besar dan tinggi dibandingkan orang lain. Kemudian S
juga merasa bebas ketika layangannya terbang tinggi dan rambutnya terkena angin

S, 32 tahun, menjelaskan: “Ha manabangan layangan tu lain lo
kepuasannyo tu yu, kan mainnyo tu sore-sore lasuahnyo tu, tuh layang-
layang abang ko kan yang gadang tu ha. bangga wak rasonyo layangan
wak ko tabang tinggi tu, apo lai pas di lombaan dan kironyo manang kan,
tu lasuah tu yu. Layang-layang pas tinggi tu mah yu, caliak ka ateh kan,
nyo tabang bebas, awak di bawah mamaciakan talinyo kanai-kanai angin
lo rambuik wak kan, raso bebas lo awak dek nyo yu. Ntah lah yo yu,
rasonyo kepercayaan diri gai maningkek, dek saingan wak layangannyo
ndak sa rancak awak atau dek-tingginyo ndak satinggi punyo awak yu”
(S/W3,Lag=Laag) -

(haa menerbangkan layangan tu beda lah yu kepuasannya, kan mainnya itu
sore-sore serunya, lagian layangan abang kan besar gitu, bangga kita
rasanya layangan Kita ini terbang tinggi, apa lagi di perlombakan dan
ternyata menang kan, seru gitu yu. Kayang-layang pas tinggi, dlihat ke
atas, terbang bebas, kita di bawah memegang talinya, rambut terkena angin
kan, rasa bebas juga gitu jadinya. Ntah lah ya yu, rasanya kepercayaan diri
juga meningkat, karena saingan kita layangannya tidak sebagus atau tidak
setinggi punya abang )

3. Menerima Nasehat

Kegiatan self compassion berarti berinteraksi dan berelasi dalam hal positif
dengan orang lain seperti menerima nasehat dan bercerita dengan orang disekitar.
Self compassion juga dapat meningkatkan hubungan kedekatan antar individu.
Dalam memikul tanggung jawab perawatan yang berat dan banyak masalah
primary caregiver menyebutkan bahwa nasehat dari orang-orang disekitar
membuatnya terasa diperhatikan dan dianggap sehingga membuat primary
caregiver merasa lebih baik. Informan Z selama merawat penderita seringkali
bercerita dengan orang yang dipercayanya untuk menghibur diri dan menerima
saran serta masukan dari orang tersebut. Ketika berhubungan dengan masalah

keluarga, Z selalu bercerita kepada orang tuanya tentang apa yang dialaminya dan



apa masalahnya, kemudian orang tuanya akan memberikan nasehat kepadanya
dan membuatnya merasa lebih baik dan yakin tentang apa yang harus di lakukan.

Z, 48 tahun, menjelaskan: “Raso-raso kekecewaan emang timbul yu, pas

sadar lambek laun , apak bacarito samo urang tuo apak” (Z/\W1,L324-L325).

(Rasa-rasa kekecewaan memang timbul yu, pas sadar lama kelamaan,

bapak bercerita dengan orang tua bapak)

Ungkapan “bacarito” menunjukan bagaimana Z mengatasi rasa kecewa
akan masalahnya dengan bercerita, membangun hubungan baik dengan orang
tuanya. Selain itu-Z-juga memilikijpanutan; seorangdosen yang-bekerja di kampus
yang sama tempat ia bekerja. Dosen tersebut memilki wawasan yang lebih tinggi,
sehingga Z selalu bercerita dan bertanya kepadanya dan diakhir sang dosen akan
membagikan berbagai pengalaman dan nasehatnya kepada Z.

Z, 48 tahun, menjelaskan: “lyo yu, ado lo dosen di kampus iko yu, yang

wawasannyo labiah tinggirdari apak, selalu apak curhat samo inyo, acok

di ingekan nyo apak, masalah agama, masalah hukum nyo, dosonyo ba a,

pahalonyo ba a,mangkonyo tibo jo kesadaran apak untuak ndak

maninggan ibuk yu’(Z/\W1,L328-L 330).

(lya yu, ada juga dosen di kampus ini yu, yang wawasannya lebih tinggi

dari bapak, selalu bapak curhat dengan beliau, sering mengingatkan bapak,

masalah agama, masalah hukumnya, dosanya seperti apa, pahalanya
bagaimana, makanya datang juga -kesadaran bapak untuk tidak
meninggalkan ibuk yu)

Ungkapan “curhat”, “ingekan” menunjukan bagaimana informan Z
seringkali bercerita dengan dosen di kampusnya, dosen yang ia rasa memiliki
wawasan yang tinggi serta Z yang sering menerima nasehat dari dosen tersebut.
Selanjutnya di rumah, Z selalu memutar tv yang berhubungan dengan ceramah
atau radio yang bertujuan untuk menambah pengetahuannya tentang agama islam,

sehingga dapat ia terapkan dalam kehidupan sehari-sehari dan dalam menghadapi

berbagai permasalahan dalam hidup



Z, 48 tahun, menjelaskan: “Giko yu, kalau apak yo, sabananyo dirumah
apak acok mamuta-muta ceramah yu,ibuk pun labiah tau agama pado
apak yo. Jadi kadang-kadang ibuk tu selalu apak kadang ndak ingek
dirinyo lalu apak ingekan pas itu. haa itu yang apak umbuak taruih, “apa
kata pak ustad, kan ngak boleh kayak gitu” pak agiah sarannyo, supayo
nyo bisa ma ingek taruih yu. Apak tingga ma ulang se”’(ZI\W1,L194-L19g).
(Gini yu, kalau bapak ya, sebenanrnya dirumah sering memutar-mutar
ceramah yu, ibuk pun lebih tau agama daripada bapak ya. Jadi kadang-
kadang ibuk tu selalu bapak ingatkan pas sedang kambuh “apa kata pak
ustad, kan tidak boleh seperti itu” bapak beri sarannya, supaya bisa ingat
terus yu, bapak hanya mengulang saja)

Hal serupa juga dilakukan-informan U. U seringkali bercerita kepada
sepupunya tentang perrhaéalahan lyang ia alami, U percaya dan yakin sepupunya
selalu punya nasehat untuk setiap permasalahannya. U merasa ketika menerima
nasehat dari orang lain, berarti orang lain itu sayang padanya, peduli padanya,
sehingga dia tidak pernah marah ketika dinasehati, melainkan merasa senang

U, 52 tahun, menjelaskan: “Kakak dunsanak ibu nyo ibuk acok tu yu tiok
basobok manyabuikan ka: ibuk bia ikhasan hati ibuk jalani se dengan
ikhlas, ibuk tanangan hati ibuk jiwa ibuk dengan berdoa dengan shalat,
dengan shalat sunnat, dengan mambaco alquran, jan dipikia-pikian bana.
Kok suntuak pikiran ibuk, sakik lo ibuk, tu anak ibuk tanayo, iyoo, awak
mangana anak-anak kan, anak ketek baru(U/Wa,L24-L2g)

(kakak saudara ibu dia setiap bertemu menyebutkan ke ibuk agar ikhlas
hati ibuk menjalani dengan ikhlas, agar-ibuk menenangkan hati ibuk, jiwa
ibuk dengan berdoa denan shalat, dengan shalat sunnat, dengan membaca
alquran,-jangan terlalu dipikirkan, kalau. suntuk pikiran-ibuk, sakit pula
ibu nanti, takutnya anak-anak ibuk teraniaya)

Ungkapan diatas menunjukan informan U yang tetap terhubung dengan
orang lain di tengah tanggung jawabnya merawat penderita. Informan U bercerita
dan menerima nasehat dari sepupunya. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan
MR, putri pertama U sebagai significant others2.

S0O2, 27 tahun, menjelaskan: “Jadi akak ko kan punyo ante, ante ko akrab

jo kak, tapi akrab bana samo ama, soalnyo ante ko acook bana main ka

rumabh, kalau ama ko lah punyo masalah ko, lah ado yang di pikian di nyo,
ha caritonyo ka ante ko, ha ante ko lai amuah ma agiah semangat, ma



agiah solusi gai, ha sudah tu lai lah basumangaik ama ko, lah sudah
mendanga ante ko kan, kalau tibo ante ko ka rumah, galak-galak se ama
ko lai ado kawan untuak bacarito lai” (jadi kakak kan punya tante, tante
ini akrab juga dengan kakak, tapi akrab sekali dengan mama, soalnya tante
ini sering main ke rumah, kalau mama sudah punya masalah, sudah ada
banyak pikiran, nah ceritanya itu ke tante itu, nah tante itu sering memberi
semangat, memberi solusi juga, setelah itu mama kembali bersemangat
lagi, setelah mendengar tante itu, kalau tante itu datang, mama sering ceria
karena ada teman bercerita)

Kemudian selain dari sepupunya, U selalu mendengarkan ceramah dari
pengajian ataupun video-video di televisi dan telepon. U seringkali merasa
tersindir dengan berbagai" Ceramah ustad yang membuatnya kembali tersadar,
kembali bersyukur dengan kehidupannya.

U, 52 tahun, menjelaskan: “Pengajian tu kadang ibuk danganyo di hp yu,
kadang di tv, kadang di radio gai. Dima yang ado, kalau dulu ibuk rajin
pai pengajian, tapi dek apak sakik kan, ba a ibuk ka ninggaan apak. Ibuk
sukonyo danga ceramah ko yu, banyak ibuk tau yang baru jadinyo, kan
ceramah ko samo jo nasehat kan, bedanyo nyo ndak khusus ka awak se
manyampaian do, banyak‘urang lain kan. Soman yang barubek ka dukun
tu salah, ndak di tarima amal wak, ha itu dek danga pengajian ibuk tau
mah, tu baranti ibuk lai kan. Kadang nyo ma ingekan suruah hituang
nikmat yang wak tarimo, jadi basyukur surang ibuk yu, walaupun keadaan
giko, tapi ado lo banyak yang bisa di syukuri kan. Tau tentang sumbayang
sunnah, baco guran, zikir ko gai kan banyak dari ceramah tu, dulu ibuk
ndak yang terlalu rajin sumbayang ko do yu. Tu lah meraso bermanfaat
bana dek ibuk danga pengajian ko jadinyo " (UI\W2,L239-L249)(pengajian itu
kadang ibuk dengarnya di hp, yu, kadang di tv, kadang di radio juga.
dimana yang ada, kalau-dulu ibuk rajin-pergi_pengajian, tapi karena bapak
sakit kan, bagaimana ibuk akan ninggalin bapak. Ibuk sukanya dengar
ceramah ini yu, banyak ibuk tau yang baru jadinya, kan ceramah ini sama
kayak nasehat kan, bedanya tidak khusus ke Kita sendiri saja di sampaikan,
banyak orang lain kan. Seperti yang berobat ke paranormal itu salah, tidak
di terima amalan kita, nah itu karena mendengarkan pengajian ibuk taunya,
makanya ibuk berenti lagi kan. Kadang dia mengingatkan menyuruh
menghitung nikmat yang kita terima, jadi bersyukur sendiri ibuk yu,
walaupun keadaan seperti ini, tapi ada juga banyak yang bisa di syukuri
kan. Tau tentang shalat sunnah, baca alquran, zikir ini juga kan banyak
dari ceramah itu, dulu ibuk tidak yang terlalu rajin shalat yu, lalu terasa
sekali manfaatnya karena ibuk mendengar pengajian ini jadinya



Pengalaman tersebut juga didapatkan oleh informan S. S menerima
nasehat dari pemateri dan teman-temannya di komunitas peduli skizofrenia di
Kota Padang. Nasehat tersebut membuat S tetap semangat untuk mengobati
penderita.

S, 32 tahun, menjelaskan: “Tapi di baliak-baliak di lanjuikan jo lah ubek

ko taruih, apo lai ado di KPSI tu di caritoan di ibuk tu, nyo sambia ma

agiah semangat jo nasehat eh, bia ndak baranti ma ubekan, bia tetap
semangat jo, kalau ado yang bisa normal kayak biaso baliak, punyo
pekerjaan, punyo keluarga lo nyo-kan” (SIW1,L240-L242)

(tapi di balik-balik .di lanjutkan juga lah) mengobatnya-terus, apalagi di

KPSI itu diceritakan di ibuk-ibuk pemateri disana, sambil memberi

semangat dan nasehat agar tidak berenti mengobati penderita, agar tetap

semangat juga, kalau ada yang bisa normal seperti biasa, punya pekerjaan,
punya keluarga juga kan.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dilihat bagaimana S mencoba
berhubungan baik dengan orang lain dan menerima nasehat dari orang-orang di
sekitarnya. Penggunaan kata “di caritoan di ibuk tu, nyo sambia ma agiah
semangat jo nasehat eh’” merupakan pengungkapan bagaimana S tertarik

mendengar cerita motivasi tentang orang-orang yang merawat penderita

skizofrenia dan mendapat nasehat untuk memperjuangkan kesembuhan penderita.

4. Kesadaran semua manusia memiliki masalah
Feeling of common humanity berarti menyadari bahwa individu tidak
menderita sendiri, tidak sendirian dalam menghadapi masalah, semua manusia
pun begitu. Sehingga melihat masalah ataupun penderitaan sebagai hal yang
normal dan biasa yanng membuat individu tidak merasa sendiri ataupun tidak
normal. Dalam merawat penderita,primary caregiver menyadari bahwa setiap

manusia pasti mengalami masalah dan masalah tersebut merupakan hal yang



wajar karena semua manusia juga mengalami masalah. Sehingga setiap perasaan
malu, bosan, dan berbagai masalah lainnya dapat diatasi dengan menyadari bahwa
hal tersebut adalah normal.

Informan Z yang awalnya merasa malu membawa penderita ke rumah
sakit karena merasa rumah sakit adalah tempat orang gila. Menerima perasaan
malu tersebut karena menyadari bahwa perasaan tersebut wajar dialami manusia.

Z, 48 tahun, menjelaskan: “Ha-itu lah yu, kalau perasaan apak dulu kan
gitu, yo yang-namonyo, manusia jo kan yu,raso malu-ado-di apak yu, malu
punya istri kayak gitu pertamo kan” (Z/\Wa,L1a9-L1s0)(ha itu lah yu, kalau
perasaan bapak dulu kan begitu, ya namanya juga manusia, pasti ada rasa
malunya, malu punya istri dengan keadaan seperti itu di awalnya)

“Di lawan ajo yu, awak pun kan manusia pasti ado satonyo istilahnyo
masalahnyo tu yu, etongannyo di apak ikolah masalah apak yu, urang pun
beko ndak lo terlalu paratian do yu, santai-santai ajo yu” (Z/\W-,L160-L162)
(dilawan saja yu, kita pun kan manusia, pasti ada ikutannya. Istilahnya
masalahnya yu, hitungannya kalau pada bapak ya ini masalah bapak yu,
orang pun nanti juga tidak akan terlalu memperhatikan, santai-santai saja

yu)

Ungkapan “namonyo manusia”, “awak pun kan manusia pasti ado
satonyo istilahnyo masalahnyo tu yu, etongannyo di apak ikolah masalah apak
yu” menunjukan informan Z melihat bahwa perasaan malu adalah hal yang biasa
dialami oleh manusia. Kemudian: informan +Z menyadari bahwa setiap manusia
memiliki masalah, dan masalah Z adalah gangguan yang dialami penderita

Hal serupa juga dilakukan informan U. U mewajarkan perasaan kesal,
malu, bosan yang dialaminya.

U, 52 tahun, menjelaskan: “Memang wak manusia nyo mah yu, tu ado

kesal, jenuh,bosan kan yu, awak ndak malaikat do kan yu, normal nyo

tu”(U/Wa,L1e0-L161)(memang, kita manusia kan yu, ya ada rasa kesal,
jenuh, bosan kan yu, kita bukan malaikat kan yu, normal hal tersebut yu.)



Berdasarkan penjelasan di atas dapat dilihat bagaimana informan U
mewajarakan setiap emosi negatif yang muncul. Penggunaan kata “Memang wak
manusia”’, “awak ndak malaikat” merupakan pengungkapan bahwa emosi-emosi
negatif merupakan hal biasa untuk di miliki karena merupakan kodratnya

manusia.

Selanjutnya informan S juga memiliki kesadaran tersebut S menyadari
bahwa perasaan--sia-sia . merupakan ! hal “yang, wajar ,dan-juga. dialami semua
manusia. Ketika telah memperjuangkan sesuatu cuman tidak di harga maka hal
tersebut pasti akan menimbulkan rasa sia-sia bagi manusia

S, 32 tahun, menjelaskan: “Ado jo lah, namonyo manusia kan. 2 tahunan

ka balakang ko ado, kini-kini ko ado jo. Jadi kini di ambiak se ringkasnyo

kan, iko lo lah ujian untuak awak kan, kecek urang kan satiok ado
ujiannyo pasti ado lo hikmahnyo " (S/\Wx,L216-L218)(ada juga lah, namanya
manusia kan, 2 tahunan ke belakang ini ada, sekarang-sekarang juga ada,
jadi sekarang di ambil saja kesimpulannya kan, inilah ujian untuk kita kan,
kalo kata orang kan setiap ada ujian pasti ada hikmahnya kan)

5. Menerima kenyataan

Mindfulness berarti menghadapi pengalaman buruk atau masalah sebagai
mana adanya, tanpa menghakimi diri sendiri-maupun-masalah yang ada. Kegiatan
ini juga berarti melihat pengalaman sebagai sebuah proses hidup dan
menerimanya. Dalam menjalani tanggung jawab sebagai primary caregiver, ada
banyak masalah dan beban yang harus didapi oleh primary caregiver. Sehingga
dibutuhkan dalam diri primary caregiver kemampuan untuk menerima kenyataan
yang telah digariskan untuk dirinya. Informan Z mengucapkan bahwa penderita

adalah bagian dirinya, bagian keluarganya, dia bisa menerima orang lain,

seharusnya dia juga bisa menerima keluarganya



Z, 48 tahun, menjelaskan: “Yoo ndak ka mungkin kalau ndak saba do yu,
inyo tu kan bagian awak juo, keluarga wak gitu kan, sadang awak samo
urang lain se bisa jo saba, masak samo keluarga awak indak gitu kan”
(Z/W1,L102L104).

(YYatidak akan mungkin kalau kita tidak sabar yu, dia kan bagian Kita juga,
keluarga kita juga kan, sedang kita ke orang lain saja bisa dengan sabar,
masak ke keluarga sendiri tidak)

Selanjutnya untuk masalah keluarga Z selalu menyadarkan dirinya bahwa

inilah kehidupannya, inilah keluarganya, memang seperti ini kenyataan dan

kejadian yang-harus di.terimanya.. Kemudian/rasa jenuh-juga-menjadi masalah

Z dalam memberikan perawatan. Tetapi kembali ia menyadarkan diri inilah

kenyataan yang harus dihadapi dan diterima

Z, 48 tahun, menjelaskan: “tapi yo awak harus menyadari ajo, menyadari
bahwa iko memang iko adonyo, memang kayak giko kejadiannyo”
(Z/W1,L12sL127) (tapi ya, bapak harus menyadari saja, menyadari bahwa
inilah adanya, memang inilah kejadiannya)

“emang giko kenyataan hiduik apak samo ibuk kan, haa apak tetap jo
bertahan” . ZI\WiL137).

(Memang begitu kenyataan hidup bapak sama ibuk kan, haa bapak tetap
bertahan)

Ungkapan “menyadari bahwa iko memang iko adonyo”, “memang kayak

giko kejadiannyo”, “emang giko kenyataan hiduik apak’” menunjukan cara

informan Z untuk menghadapi-masalah dengan menerimanya.

Selanjutnya hal serupa juga di lakukan informan U, merawat suaminya

selama 17 tahun dengan keadaan yang bolak balik, kadang sembuh kadang

kambuh membuat U selalu menerima kenyataan yang harus di hadapi, ia tidak lagi

curiga tentang siapa yang memberi suaminya penyakit, apa penyebabnya dan

kenapa orang-orang begitu kejam kepadanya.

U, 52 tahun, menjelaskan: “Kadang sehat tu manjadi lo baliak, kini ntah
ba a, itu kecek ibuk mah, ba a lai jalani se lah, ba a lai, lah labiah 17



tahun, lah labiah 17 tahun kecek ibuk kan. Jalani se lah lai, kok datang
dari sia-sia ibuk ndak tau do, allah se yang membalasi, itu se kecek ibuk
lai. Kan ka nan satu wak sarahan kan, ka nan satu se wak sarahan Tapi
sudah tu, dek lah acok jo danga ceramah kan lah sadar surang se ibuk lai,
indak paralu di pikian bana yang mode tu do, iko jalan iduik awak yo
jalani se lah, tarimo se lah, pasti ado se beko pertolongannyo kan
yu”’(U/Wy,L333 Lass)(Terkadang sembuh lalu sakit lagi, sekarang tidak tau
kenapa, itu kata ibu kan, mau bagaimana lagi, bagaimana lagi, sudah lebih
17 tahun, sudah lebih 17 tahun kata ibuk kan, jalani saja lah ya, kalau
datang dari siapa-siapanya ibuk tidak tau, allah saja yang akan membalasi,
itu yang ibuk katakan ke diri ibuk. Kepada yang satu segalanya Kita
serahkan, tetapi setelah itu, karena sering mendengakan ceramah jadi sadar
sendiri ibuk, terima saja lah, pasti-ada nanti pertolongan-NYA kan yu)

U selalu percayé .bahwa tempat berserah diri hanyalah Allah swt dan
memilih untuk menerima serta menjalani kehidupannya. Dalam menerima
kenyataan, U meyakini bahwa segala sesuatu itu tidak ada yang menetap, seperti
roda yang berputar, kadang di atas, kadang di bawah, tidak mungkin tetap.
Sehingga ia percaya, selama lajikhlas menerima apa yang telah ditakdirkan
untuknya semuanya akan terjadi lebih baik.

U, 52 tahun, menjelaskan: “segala sesuatu ko kan terjadi atas kehendak
allah, atas izin allah, kalau ndak kehendak allah ndak tajadi do kan, ha tu
kan, wak badoa ka liau, mintak patunjuak ka liau, tunjuakan jalan, di beri
kesabaran, di kuatkan iman, setelah berdoa ya sudah, iklas, terima,
hadapi. tuh di jalani se. Gitu se ibuk pegangnyo. Ikhlas ibuk menjalaninyo,
sabar ibuk,/berusaha ibuk maningkekankeimanan ibuk,ba a ka naik, ndak
galau ibuk do”(UIN2;L34 Lsg).(Segala sesuatu-itu kan terjadi atas kehendak
allah, atas izin allah, kalau bukan kehendak allah, tak akan terjadi kan, ya
gitu, kita berdoa kepada-NYA, minta petunjuk-NYA, tunjukan jalan,
diberi kesabaran, dikuatkan iman, setelah berdoa ya sudah, ikhlas, terima,
hadapi. Lalu dijalani saja Gitu sih pegangan ibuk, ikhlas ibuk
menjalaninya, sabar ibuk, berusaha meningkatkan keimanan ibuk,
bagaimana supaya meningkat dan tidak galau lagi

“Mode tu lah yu, kehidupan. Yo roda ko ndak mungkin se di bawah taruih
ndak yu, tu baputa nyo kan yu, ndak mungkin di bawah se taruih do yu,
ndk lo mungkin di tangah taruih do, ndak lo mungkin di ateh taruih do
kan, salamo wak bausaho kan yu, ha wak jalani se yu, wak tarimo se, ndak
paralu wak bapikia macam-macam do, hadapi se, jalani se, beko lah tibo
se roda wak ko di ateh mah”(U/Wa2,L125 L129).(mode tu lah kehidupan yu,
ya kalau roda tentu tidak mungkin di bawah saja terus yu, tentu berputar



kan yu, tidak mungkin di bawah saja terus-terusan yu, tidak mungkin juga
di tengah saja terus, tidak mungkin juga di atas terus-terusan, selama kita
berusaha kan yu, kita terima saja, tidak perlu kita berpikir macam-macam,
hadapi saja, nanti roda kita akan sampai ke atas)

Hal serupa juga dilakukan infroman S. Ketika S merasa sia-sia dalam
merawat penderita, S menyadari bahwa inilah kenyataan hidup yang harus
dialaminya dan S merusaha menerima kenyataan tersebut

S, 32 tahun, menjelaskan: “Jadi-kini di-ambiak se ringkasnyo kan, iko lo
lah ujian-untuak awakkan; kecek'urang.kam satiok ado-ujiannyo pasti ado
lo hikmahnyo. Kalau indak ado yang kayak giko ko ntah ndak ka kayak
giko lo awak do kan. Ntah ndak bisa lo awak kok karajo giko kan, ma tau
ndak bisa lo wak karajo kan, ma tau ndak bisa wak mancari penghasilan.
Dek karano ado kayak giko ko lah, pemikiran wak ko inginnyo mancari
pitih. Inyo tatolong awak tu tapanuhi lo. Di ambiak se ringkasnyo yu.
Awak lai lah kayak giko kan, urang ntah lebih lo dari giko kan, ha gitu se
lai, jadi di caliak-caliak lo pengalaman urang mungkin labiah lo dari iko
lai, jadi tamasuak hebat jo lah wak bisa marawat kayak giko
kan”’(SIW1,L216 L22s)(jadi sekarang di ambil saja ringkasannya, inilah ujian
untuk kita kan, kata orang di setiap ujian pasti ada hikmahnya, kalau tidak
ada yang seperti ini mungkin juga kehidupan saya tidak akan begini, ntah
bisa saya bekerja ntah indak, mana tau tidak bisa mencari pengahsilan.
Karena ada yang seperti ini lah, pemikiran saya yang ingin mencari uang.
Dia tertolong , kebutuhan saya terpenuhi juga. diambil saja ringkasnya yu,
kita ada seperti ini, orang lain mana tau lebih parah dari ini kan, jadi
termasuk hebat lah saya bisa merawat seperti ini)

Ungkapan “iko lo lah ujian untuaklawak kan”, “Awak-lai lah kayak giko
kan, urang ntah lebih” menunjukan bahwa informan S melihat permasalahan dan
penderitaan yang dialami sebagai bentuk ujian yang harus di hadapi, dimana
orang lain pun memiliki ujiannya masing-masing. Informan S juga melihat bahwa
ada banyak orang lain yang memiliki permasalahan yang lebih berat darinya

sehingga ia harus menerima kenyataan yang ada.



6. Mempertahankan pandangan positif

Dalam menjalani kehidupan, tidak ada masalah maupun penderitaan yang
menetap dialami individu. selalu ada perubahan dari baik ke buruk, dari buruk ke
baik. Segala permasalahan bukanlah akhir kehidupan dan pasti akan berlalu.
Selama merawat penderita,primary caregiver menemukan bahwa walaupun
keadaan menjadi sulit, selalu ada hal baik yang bisa di ambil hikmahnya. Hal
tersebut dilakukan infroman Z ketika-mertuanya memarahinya karena berbagai
tindakan Z yang dinilai éalah olleh mertuanya. Z yakin bahwa niat mertuanya
adalah baik, walaupun bisa saja cara penyampaian dan waktu penyampaiannya
tidak tepat, seperti terasa menyudutkan atau sedikit marah.

Z, 48 tahun, menjelaskan: “Kadang apak bapikia jo, istilahnyo walaupun

penyampaiannyo buruak, manyuduikan apak, mungkin yo maksud mertua

apak ko elok”(ZIW1,L1s6-L1e0y (kadang bapak berpikir juga, istilahnya
walaupun penyampainnya buruk, menyudutkan bapak, mungkin saja
maksud mertua bapak ini baik)

Ungkapan “walaupun penyampaiannyo buruak, mungkin yo maksud
mertua apak ko elok” menunjukan bahwa informan Z melihat hal baik dari
permasalahan yang ia alami. Z menemukan bahwa dalam hal yang terbungkus
buruk sekalipun, selalu ada hal baik yang dapat di ambil.

Selanjutnya ketika merasa sedih atau lelah, Z selalu membandingkan
masalahnya dengan masalah orang lain, penyakit istrinya dengan penyakit istri
orang lain yang lebih parah dari istrinya dan merasa keadaannya lebih mending di
bandingkan orang lain. Informan Z menemukan bahwa dibalik masalah atau

penderitaan yang Z alami, ada banyak orang lain yang mengalami lebih sulit lagi.

Z, 48 tahun, menjelaskan: “Apolai di ayu, apak bacarito-carito samo
keluarga pasien di situ, emang ado yang disitu yang sampai ma abisan



rumahnyo yu, yang kaco-kaconyo di pacahannyo kan. Pasien lain gai
labiah parah jo kan, ado yang istrinyo labiah parah-parah yang diluar
pikiran awak kan. Labiah mendingan istri ambo kalau mode ko lai”
(Z/W1,L298-L302).(Apalagi yu, bapak bercerita dengan keluarga pasien laien,
memang ada disana yang lebih parah, sampai akan membakar rumah, atau
kaca-kaca di rumah di pecahkannya. Pasien lain juga lebih parah kan, ada
yang istrinya lebih parah yang di luar pikiran orang normal , lebih
mending istri bapak kalau seperti ini)

Hal serupa juga dilakukan oleh U. Ketika kebutuhan hidupnya semakin
tinggi, tapi ia tidak memiliki uang untuk mencukupinya U, U bekerja sebagai
penjaga kantin dengan_ gaji, yang. kecil'dan bisa «dikatakan-tidak cukup untuk
kehidupannya. Tetapi U selalu berpendapat yang penting bisa makan, ada untuk
uang jajan anaknya, orang lain di luar sana ada yang lebih sulit, ada yang lebih
kesusahan, ada yang sampai tidak makan. Selain itu, U mempercayai bahwa
setelah kesulitan akan ada kemudahan. Selama ia tetap positif dalam hidup,
kemudahan tersebut akan datang.

U, 52 tahun, menjelaskan: “Yang penting lai bisa ibuk mambiayai anak
ibuk, untuk balanjo sahari-hari ko syukur alah mah, dapek untuak balanjo
anak ibuk ka pai sekolah, syukur lah. Gak saribu surang, saribu
surang " (U/W1,Lags-Lago).(Yang penting ibu bisa membiayai anak ibuk,
untuk uang jajan sehari-hari itu sudah cukup, ada untuk belanja anak ibuk
ke sekolah, itu sudah syukur, bisa seribu perorang)

“vang penting wak dapek makan, yang penting bisa makan, urang se ndak

bisa makan doh. Kecek ibuk bia jo lah”(UIWy,Lag7-L498)(yang penting kita

dapat makan, yang penting bisa makan, orang lain saa tidak bisa makan.

Kata ibuk ini tidak apa-apa)

Ungkapan “lai bisa ibuk mambiayai anak”, “yang penting bisa makan”,
“Kecek ibuk bia jo lah” menunjukan informan U yang memperhatankan
pandangan positif disetiap kehidupan. Ketika gaji yang ia terima hanya 10.000

perhari, U melihat bahwa setidaknya dia bisa makan, anaknya bisa sekolah. Hal

yang orang lain belum tentu bisa. Selanjutnya U juga mempercayai bahwa setiap



kesulitan akan datang kemudahan yang membantu U untuk tetap positif menjalani
kehidupan.

U, 52 tahun, menjelaskan: “kecek ibuk kan, nyo basakik dulu ndak yu,
baru sanang kemudian kecek urang ndak yu, yang penting ibuk positif
samo iduik kan, bekonyo mudah surang se tu”(U/Wo,L2o-Lo1)(Kata ibuk
kan, hidup ini bersusah dulu kan yu, baru senang kemudian kata orang kan
yu, yang penting ibuk positif dengan hidup, nantinya akan mudah)

Hal serupa juga dilakukan oleh informan S. Ketika mengalami bosan atau
ketika melihat teman-tema sebayanyasudah menikah dan memiliki anak,
sedangkan S masih sibuk- meraat penderita, S meyakinkan dirinya dengan
menfucapkan hal-hal baik pada dirinya.

S, 32 tahun, menjelaskan: “haa bia lah wusaho ko ndak pernah

mengkhianati hasil do, yang penting wak usaho, salagi wak bisa tu wak

harus bausaho. Hiduik ko ndak salamonyo se payah do kan. Apo lagi beko
nyo pas sadang sadar gitu ha, ngecek samo awak ha di sinan tambah
yakin jo wak di nyo kan, ha lai tambah sehat tambah sehat jo nyo mah.

Yang penting wak bausaho taruih. Tuhan ndak pernah sio-sio

do”(S/Wa,L1eg-L173) (ha, | biar lah, usaha ini tidak akan pernah

mengkhianatai hasil, yang penting selama saya berusaha, selagi saya bisa
tentu harus saya usahakan. Hidup tentu tidak selamanya susah, apalagi
nanti pas dia sadar gitu, bicara dengan saya, di situ saya yakin, haa dia
bertambah sembuh, dia bertambah sembuh juga mah. Yang penting saya
berusaha terus, tuhan tidak pernah sia-sia)

7. Mengontrol Emosi

Mindfulness berarti individu mencoba menyeimbangkan pengalaman dan
emosi yang dimiliki. Sehingga ketika menghadapi kejadian buruk ataupun
masalah individu bereaksi sewajarnya. Ketika menjalani tanggung jawab sebagai
primary caregiver, informan menyadari bahwa menghadapi penderita tidak bisa

dilakukan dengan keras dan marah, karena penderita akan balik memaharinya dan

dia yakin dia tidak akan menang melawan penderita. Untuk itu, informan Z



menyadari bahwa diperlukan kemampuan untuk mengatur emosi agar tidak
terpancing emosi dan tetap tenang menghadapi penderita. Kegiatan menenangkan
diri yang dilakukan Z biasanya dia akan keluar dari rumah, duduk di luar rumah,
minum kopi, menghisap rokok dengan perlahan. Z akan menikmati hembusan
angin yang menerpa wajahnya, kopi hitam dan rokok yang di hisapnya, ia
melakukan hal tersebut sampai emosinya mereda, barulah setelah itu ia kembali
ke rumah dan mengajak penderita berbicara dengan tenang.

Z, 48 tahun, menjelaskan: “Yo kalau bosan pasti ado tiok urang raso
jenuh yu, tapi di waktu itu pas di lua beko baliak ka rumah liak, manga ko
di karajoan kayak giko kan, kayak gitu yu, nyo sadar surang beko yu.Yo
kalau raso bosan pasti ado yu, tapi tu ndak mungkin awak paturuikan do
kan ”(Z/\W1,L200-L20s) (Ya kalau bosan pasti ada setiap orang rasa jenuh yu,
tapi di waktu itu oas di luar, nanti kembali ke rumah lagi, kenapa di
kerjakan seperti itu, kayak gitu yu, nanti sadar sendiri. ya kalau rasa bosan
pasti ada yu, tapi tidak mungkin kita turuti kan)

Kemudian ketika penderita kambuh, Z akan menenangkan diri dengan
duduk, minum air dan tidak mengajak penderita bicara sampai penderita tenang
karena ketika di larang, kemarahan penderita akan menjadi-jadi. Terkadang Z
akan duduk menjauhi penderita tetapi mata Z tetap memperhatikan penderita,
sehingga Z dapat menenangkan, dirinya (Z/Wa,L.1gg-L192).

Z, 48 tahun, menjelaskan: “Jadi kalau apak lagi emosi, jan disalahan
kalau apak duduak di lua sabanta. Apak nio manjago diri apak lo kan,
supayo apak ndak sakik kan, untuak manjago kesehatan apak lo yu,
mangkonyo apak kalau apak emosi apak kalua sabanta yu. Paliang-
paliang apak marokok di lua duduak kan sabanta. Ibuk kan mungkin lagi
uring-uringan ngecek yu, beko apak datangi lambek-lambek ngecek lai yu.
Apak tanangan diri apak dulu yu, baru ka ibuk” (Z/\W1,Les-L100)(Jadi kalau
bapak sedang emosi, jangan disalahkan kalau bapak duduk di luar
sebentar, bapak ingin menjaga diri bapak juga kan, supaya bapak tidak
sakit kan. Untuk menjaga kesehatan bapak juga yu makanya bapak kalau
bapak emosi, bapak keluar rumah sebentar. Paling-paling bapak merokok
di luar duduk kan sebentar. Ibuk kan mungkin lagi uring-uringan yu, nanti



bapak datangi pelan-pelan bicara baik-baik. Bapak tenangkan diri bapak
dulu baru ke ibuk yu)

Ungkapan “Apak nio manjago diri apak lo kan”, “kalau apak emosi apak
kalua sabanta yu” merupakan gambaran cara informan Z mengelola emosinya
ketika mulai merasa marah atau kesal kepada penderita.

Selanjutnya informan U informan kedua juga melakukan kegiatan
mengelola emosi. Awalnya, ketika mengalami emosi yang negatif, U
mengelolanya dengan-berputassputar! pasar tanpajtentu arah.-Tetapi kemudain U
menyadari bahwa cara mengelola emosi yang benar adalah dengan menenangkan
diri menghadap sang ilahi.

U, 52 tahun, menjelaskan: “Awalnyo ibuk kalau agak suntuak pangana
ibuk, ibuk pai ka pasa, ndak tantu nan ka ibuk bali do, puta-puta se ibuk
ka pasa, ibuk mangaa ka mari, ndak tau ibuk do. Ndak tantu ka di bali,
ndak tau apo, eeeh ibuk pai se pulang lai, bajalan kaki ibuk ntah kama-
kama ibuk pai, ibuk dek' mamanuang. Siap tu sadar ibuk lai yu, dek acok
mandanga ceramah jo ko. Mananangan diri, mananangan emosi ko bia
lakuan jo sholat, banyak-banyak. Sholat tahajud, shalat dhuha, badoa
banyak-banyak, zikir, ibuk bae mangaji, berdoa "(U/W2,L29-L34) (Awalnya
ibuk kalau suntuk pikiran ibuk ibuk pergi ke pasar, tidak tentu apa yang
akan ibuk beli, putar-putar gitu aja di pasar. Ibuk nagapain ke sini, tidak
tau. Tidak tentu apa yang akan dibeli itu tidak tau. Eeh ibuk pergi pulang
jalan kaki entah kemana ibuk pergi. Ibuk karena ingin mengelola emosi.
Setelah -itw ibuk sadar, karena‘sering mendengar ceramah juga kan,
menenangkan-diri“tu-ya di lakukan dengan shalat, banyak-banyak. Sholat
tahajud, shalat dhuha, berdoa banyak-banyak, zikir, ibuk mengaji, berdoa)

Kegiatan serupa juga dilakukan oleh informan S. S mengelola emosinya
dengan duduk dulu sebentar, minum air putih, menenangkan diri, merokok baru
kembali menghadapi penderita.

S, 32 tahun, menjelaskan: Duduak se sabanta dulu kan, ba e bapikia kan.

Bae marokok,lah tanang rasonyo kan, bae umbuak nyo, mudah-mudahan

kini ko lai bisa di umbuak. Ba a tu raso ibo tu terlalu kareh lo ka inyo,

soalnyo ba a tu, dulunyo elok nyo. Samo-samo bakawan, pakarajo
pakarajo lo nyo dulu di keluarga tu(S/W1,L199-L203)



Duduk sebentar dulu kan, berpikir sebentar, abang merokok menennagkan
diri, baru nanti di bujuk lagi, mudah-mudahan sekarang berhasil. Karena
ya rasa kasihan ke dia itu sangat besar, dulunya dia baik, sama-sama
berteman engan abang, pekerja keras lah dia orangnya dalam keluarga

4.3.4 Analisis Sintesis Tema Penelitian

Berdasarkan uraian tema-tema yang muncul dari ketiga informan, peneliti
menyimpulkan sebuah deskripsi umum. Secara umum, tema-tema Yyang
didapatkan saat penelitian merupakan kemampuan yang dimiliki informan dan
dalam menjalankan tahggUng jawabnya sebagai primary caregiver penderita
skizofrenia. Kemampuan self compassion yang pertama adalah apresiasi terhadap
diri sendiri. Perasaan bangga dan puas kepada diri karena telah sabar, kuat dan
bisa untuk mengatasi setiap permasalahan dan tantangan dalam merawat
penderita. Kemudian didalam ‘sibuknya rutinitas merawat penderita, primary
caregivermasih menyempatkan diri untuk melakukan kegiatan yang disenangi
seperti hobby dan kesukaan. Informan Z menyempatkan hari-harinya untuk
berkebun/ menghias tanaman. Informan U melakukan hobby nya yaitu membaca
novel dan merawat kucing. Sedangkan informan S melakukan kegiatan yang
disenanginya yaitu memancing dan bermain layangan

Selain kebaikan pada diri sendiri, self compassion juga ditunjukan dari
informan yang tidak mengisolasi diri, menerima bantuan dari orang lain,
mewajarkan diri untuk mengalami masalah karena itulah yang dialami oleh
manusia. Ketiga informan menerima berbagai nasehat dari orang tua, orang yang
disegani, teman, saudara yang membuat informan menjadi lebih baik lagi dan

semangat dalam menjalankan tanggung jawabnya. informan juga melihat bahwa



di atasnya, masih banyak orang lain yang memiliki permasalahan yang lebih berat
di bandingkan dirinya, dan bahwa tidak hanya dia sendiri yang kesusahan dan
mengalami masalah. Ketiga informan melihat bahwa masalah adalah bagian dari
menjadi manusia.

Selanjutnya self compassion ditunjukan dengan kemampuan melihat
masalah sebagai mana adanya, tanpa menambah-nambah dan mengurangi masalah
tersebut. hal ini membuat informan-dapat-menerima kenyataan hidup yang harus
dihadapi. Kemampuan rhe.mandarl\g masalah apa adanya juga membawa informan
dapat mengontrol emosi dengan baik, sehingga tidak tersiksa dengan emosi yang
ada dan memiliki pandangan positif terhadap segala sesuatu ataupun kejadian

yang dialami.



4.3.5 Gambaran Self Compassion Primary Caregiver Penderita Skizofrenia

Berikut merupakan analisis sintesis kemampuan self compasssion yang

dimiliki ketiga informan dalam menjalani tanggung jawabnya sebagai primary

caregiver penderita skizofrenia:

Tabel 4. 8 Analisis Sintesis Tema Penelitian

No | Tema Tema Partisipan Z Partisipan U Partisipan S
Superordinat | Emerge ‘ :

1 | Self kindness | Apresiasi diri 1) Merasa 1) Merasa bangga 1) Merasa bangga
bangga karena karena berjuang karena tidak
tidak dalam perjalanan menelantarkan
meninggalkan kehidupan yang penderita
penderita, panjang 2) Puas karena
mengusahakan |2) Puas karena mengatasi malu
kesembuhan keadaan ekonomi dan sudah
dan kondisi keluarga semakin berjuang
penderita membaik
semakin
membaik

2) Merasa puas
karena
melawan rasa
malu
Melakukan Berkumpul Memelihara Memancing dan

kegiatan yang

disenangi

bersama teman,
tetangga, merawat
binatang,

merawat tanaman

binantang, membaca

novel

bermain layangan




Feeling of Menerima Nasehat dari Nasehat dari sepupu | Nasehat dari sesama
common nasehat orang tua, dosen | dan video-video rekan dan pemateri
humanity di tempat kerja pengajian dari di KPSI
dan ceramah televisi dan telepon
ustad
Kesadaran Setiap perasaan Merasa bahwa setiap | Merasa perasaan sia-
semua negatif muncul masalah yang ada sia hal yang dialami
manusia | d‘isada'r.i bahwa merupakan bagian manusia
memiliki hal tersebut manusia
masalah merupakan
normal
Mindfulness | Menerima 1) Penderita Menerima inilah Apapun keadaannya
kenyataan adalah masalah kehidupan | hal ini merupakan

keluarganya
dan bagian

dari dirinya,

orang lain saja

ia terima,
apalagi
keluarga
2) Inilah
kehidupan,

inilah keluarga

dan kenyataan
yang harus
dihadapi

dan tidak lagi
menolak atau

bertanya-tanya

kenyataan hidup
yang harus diterima

dan dihadapi




Mempertahan

1) Mertua marah

1) Selagi bisa

Usaha tidak akan

kan pasti niat dan makan dan ada menghianati hasil
pandangan maksudnya uang jajan untuk
positif baik anak hal itu
2) Menemukan masih baik

bahwa ada 2) Diluar sana ada

banyak orang banyak orang

lain dengan yang tidak makan

masalah yang dan lebih sulit

lebih sufit dan | 3)”Sétiap:kesulitan

penyakit yang akan ada

lebih parah kemudahan
Mengontrol Keluar dari Berputar-putar pasar | Keluar dari rumah,
emosi rumah, duduk di | tanpa tujuan yang duduk di luar minum

luar minum kopl,
menghisap rokok

secara perlahan

jelas, menenangkan
diri dengan ibadah
kepada pencipta

kopi, menghisap
rokok secara

perlahan




Bagan 4. 1 Gambaran Self Compassion Ketiga Informan
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4.4 Pembahasan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran
kemampuan self compassion pada primary caregiver skizofrenia. Ketiga informan
mengalami masalah dalam tanggungjawabnya merawat penderita. Sehubungan
dengan hal tersebut Goodhead dan McDonald (2007) mengatakan bahwa tak
jarang primary caregiver mengalami berbagai permasalahan dalam memberikan
proses perawatan. Self compassion berkaitan dengan masalah dan konflik selama
menjadi primary caregi've.r." Masélah tersebut berupa masalah finansial, masalah
keluarga, masalah sosial, masalah fisik dan emosi negatif.

Self compassion dari Neff (2011a) yaitu kemampuan memperlakukan diri
sendiri maupun orang lain dengan baik, serta menghibur diri sendiri dan peduli
ketika diri sendiri menghadapi kegagalan dan ketidaksempurnaan. Menurut Neff
& McGehee (2010) self compassion akan memberikan emotional resilience dan
meningkatkan kesejahteraan (well being). Sehingga ketika individu memiliki
kemampuan) self compassion individu akan lebih kuat untuk menghadapi
permasalahan yang ada.

Kemampuan self compassion primary caregiver terlihat dari apresiasi diri
yang dilakukannya kepada diri sendiri. Narang dalam Marisa (2018) menyatakan
bahwa individu yang mampu berbuat baik terhadap diri sendiri dan tidak
membebani diri dengan pikiran negatif akan memandang dirinya secara positif.
Perasaan bangga dan puas yang di rasakan primary caregiver merupakan bentuk
kebaikan kepada diri dengan memberikan apresiasi positif kepada diri. Sejalan

dengan hasil penelitian Sutherland, Dawczyk, Leon, Cripps, dan Lewis (2014)



yang menyatakan bahwa individu menunjukan kebaikan kepada diri sendiri
dengan menafsirkan pengalaman dengan cara yang lebih empati, memperhatikan
perubahan kecil dalam diri dan menghargai diri sendiri karena membuat
perubahan. Tindakan apresiasi diri ini yaitu ketika primary caregiver bertindak
baik kepada diri sendiri, bertindak positif terhadap diri tanpa menghakimi.

Kemampuan apresiasi diri masing-masing informan, terdapat beberapa
perbedaan kemampuan yang di lakukan.-Informan Z mengapresiasi diri dengan
perasaan bangga dan p'ués" kareﬁa tetap berusaha dan berjuang untuk merawat
penderita walaupun awalnya memiliki keinginan untuk meninggalkan penderita.
Informan U mengapresiasi diri dengan merasa bangga karena mampu
membesarkan Ketiga anaknya sendirian ditengah masalah finansial dan masalah
kesehatan suaminya. Berbeda dengan Z dan U, S mengapresiasi dirinya yang
masih muda tapi sudah menanggung beban sebesar itu, S yang memperjuangkan
kesembuhan kakaknya padahal ada banyak orang yang menelantarkan
keluarganya yang sakit.

Self compassion primary caregiver juga terlihat dari bagaimana primary
caregiver tetap melakukan kegiatan yang disenangi di tengah tanggung jawabnya
merawat penderita skizofrenia. Temuan ini sejalan dengan penemuan Kringle
(2017) bahwa individu yang melakukan aktivitas menyenangkan dapat
dikategorika sebagai tindakan self compassion. Melakukan kegiatan yang
menyenangkan merupakan pengalih perhatian dari peristiwa kehidupan yang
penuh masalah, sama seperti individu yang menhibur dan mengalihkan perhatian

teman yang tertekan dengan melakukan aktivitas yang menyenangkan. Gilbert



(2009) menyebutkan bahwa tindakan menyenangkan dapat dilihat sebagai bentuk
perilaku compassion yang diarahkan pada diri sendiri.

Kegiatan yang disenangi Z tidak hanya untuk kesenangan pribadi tetapi
juga berhubungan dengan penderita. Z dan penderita merawat beberapa binatang,
Z yang mencarikan makanannya tetapi pagi-pagi penderita lah yang memberikan
makanan tersebut kepada binatang peliharaanya. Sama dengan Z, S melakukan
kegiatan yang disenangi berdua dengan penderita, seperti memancing atau
bermain layangan. Berb'ed.a" dengén kedua informan, U melakukan kegiatan yang
disenangi untuk dirinya sendiri, U tidak mengajak dan tidak melakukan kegiatan
tersebut bersama penderita, seperti kegiatan membaca novel dan menjahit.

Kemudian kemampuan self compassion terlihat pada bagaimana primary
caregiver memandang masalah sebagai bagian dari menjadi manusia. Selama
masih menjadi manusia, maka 'merupakan suatu kewajaran untuk memiliki
masalah, serta primary caregiver memandang bahwa tidak hanyya ia yang
memiliki masalah, orang lain pun juga mengalami masalah dan tekanan. Neff
(2011) menyebutkan bahwa perasaan bahwa manusia memiliki masalah adalah
pusat dari self compassion  karena kesulitan, kemunduran, kesalahan, dan
ketidaksempurnaan dipandang sebagai bagian dari kondisi manusia, dan
pengalaman seluruh manusia. Sehingga primary caregiver akan merasakan
hubungan yang lebih dalam dengan orang lain, tanpa adanya perasaan terisolasi,
terputus dan sendiri dalam kesengsaraan.

Selanjutnya kesadaran semua manusia memiliki masalah juga merupakan

kemampuan self compassion. Collinns dalam Neff dan McGhee (2010)



menyebutkan kesadaran bahwa semua manusia memiliki masalah akan membantu
individu mengurangi rasa takut dari penolakan sosial seperti stigma negatif.
Primary caregiver ketika menyadari bahwa manusia tidak akan terlepas dari
masalah akan membuatnya terhindar dari rasa takut akan penolakan masyarakat.

Kemudian self compassion primary caregiver juga terlihat dari bagaimana
primary caregiver melihat masalah dan konflik sebagai kenyataan yang harus
diterima. Hal ini sejalan dengan penelitian Leary, Tate, Adams, Batts, dan
Hancock (2017) yang'nie"nemulkan bahwa individu dengan self compassion
memperlakukan diri sendiri dengan baik, berdamai dengan masalah hidup dan
memandang kejadian negatif sebagai kenyataan yang harus dihadapi. Primary
caregiver menghadapi masalah tanpa kewalahan karena menerima kenyataan
yang terjadi. Penelitian Sutherland (2014) menemukan bahwa beberapa informan
yang menerima kenyataan menjadi tetap fokus pada pengalaman saat ini,
dibandingkan menghindari pengalamannya.

Kemudian self compassion primary caregiver dapat terlihat dari primary
caregiver yang tetap mempertahankan pandangan positif dibalik masalah dan
tekanan yang dialami. "Sejalan dengan penelitian = Sutherland (2014) yang
menemukan bahwa informannya mengungkapkan mereka melihat masalah dan
tekanan bersifat sementara, emosi negatif yang dialami dan masalah tidak
bertahan lama. Pandangan positif tersebut membuat primary caregiver menyadari
bahwa badai akan berlalu. Germer dan Neff (2013) menjelaskan bahwa dengan

self compassion, emosi negatif tidak dibuang dan juga tidak digantikan dengan



emosi positif, sebaliknya perasaan negatif dirangkul atau diakui, yang
menghasilkan optimisme dan kebahagiaan.

Emosi yang terkontrol juga dapat menjadi indikator self compassion
primary caregiver. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Rogers (2015) yang
menemukan bahwa individu dengan self compassion menunjukan reaksi emosi
yang lebih tenang, damai, santai, meningkatkan kesopanan, kebahagian dan
penerimaan terhadap diri yang penuh-kekurangan dan tidak sempurna. Ketika
primary caregiver mehahggapi lsuatu masalah dengan penuh kesadaran dan
pemahaman terhadap diri dan kejadian, hal ini lah yang menunjukan kegiatan self
compassion.

Kemampuan mengontrol emosi masing-masing partisipan ditemukan
beberapa perbedaan. Informan Z dan S yang merupakan laki-laki lebih bersikap
tenang dan diam ketika merasakan emosi negatif, Z dan S memilih diam, duduk,
meminum air putih, atau pergi sebentar dari rumah untuk mengontrol emosinya.
Berbeda dengan Z dan S, U mengontrol emosi dengan berjalan berkeliling pasar
tanpa tujuan, memperbanyak zikir, shalat-shalat sunnah dan kegiatan keagamaan

lainnya.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat gambaran self
compassion primary caregiver skizofrenia. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
kepada ketiga informan, self compassion primary caregiver skizofrenia dapat
dilihat melalui tema-tema 1yang* ditemukan.\ Tema-tematersebut ialah yang
pertama apresiasi diri, yaitu kebaikan kepada diri dengan memandang diri secara
positif, seperti perasaan bangga dan puas terhadap diri. Kedua melakukan
kegiatan yang disenangi sebagai bentuk prioritas hidup terhadap diri sendiri.
kegiatan yang disenangi bisa berupa hobby seperti membaca, berkebun,
memancing, dan lain-lain.

Ketiga menerima nasehat, yaitu kesediaan dan keterbukaan diri tetap
berkomunikasi dan menerima masukan dari orang lain. Keempat kesadaran bahwa
manusia memiliki masalah, yaitu suatu kesadaran bahwa kesulitan , kemunduran,
kesalahan dan - ketidaksempurpaan! adalah “bagian dari kondisi manusia dan
pengalaman seluruh manusia. Kelima menerima kenyataan, yaitu tetap fokus pada
pengalaman saat ini tanpa menghindarinya dan melihat kenyataan sebagai hal
yang harus diterima.

Keenam mempertahankan pandangan positif, yaitu melihat sisi baik setiap
permasalahan dan meyakini masalah hanya bersifat sementara tidak bertahan
lama. Ketujuh mengontrol emosi, yaitu menghadapi masalah dengan penuh

kesadaran dan pemahaman terhadap diri



5.2 Saran

Berdasarkan hasil, pembahasan, kesimpulan pada penelitian ini, peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

5.2.1 Saran Metodologis

Untuk peneliti selanjutnya yang ingin meneliti dengan topik atau tema
yang sama dapat memperhatikan hal-hal berikut:

1. Pengambilan data sebaiknya dilakukan’ secara‘tatap;muka dengan informan,
apabila harus dilakukan secara online, sebaiknya peneliti melakukan pendekatan
secara bertahap dahulu kepada informan agar saat penelitian dilakukan, informan
sudah mengenal dan terbuka kepada peneliti.

2. Disarankan agar lebih memperdalam dinamika self compassion primary
caregiver dengan pedoman wawancara dan probing untuk memperoleh data yang

lebih komprehensif seperti komponen kebalikan dari self compassion

5.2.2 Saran Praktis
1. Bagi ketiga informan sebaiknya' mempertahankan kemampuannya serta
memperbanyak melakukan kegiatan yang disenangi.
2. Bagi masyarakat pada umumnya agar bisa menghilangkan stigma negatif
terkait penderita skizofrenia dan memberikan dukungan dan motivasi
kepada primary caregiver karena hal tersebbut dapat meringankan beban

primary caregiver skizofrenia.
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LAMPIRAN 1

PEDOMAN WAWANCARA

Judul Penelitian
Tanggal
Pukul
A. ldentitas Subjek
Nama(Inisial)
Tempat/tanggal lahir
Usia
Jenis Kelamin
Pendidikan terkahir
Pekerjaan
Alamat
Agama
Anak ke

10. Hubungan dengan penderita:

© 0o N o g Bk~ w DN PE

11. Lama merawat
B. Struktur Wawancara
Opening interview
Memperkenalkan diri
Menjelaskan maksud dan tujuan wawancara

a
1

2

3. Menjelaskan bahwa kerahasiaan informasi terjamin

4. Meminta kesediaan subjek menandatangani Informed Concent
5

Klarifikasi kesesuaian informan dengan karakteristik penelitian



b. Body Interview

No Opening question

1. | Coba ceritakan bagaimana kronologi kejadian ketika saudara mengetahui
gangguan yang dialami penderita?

2. | Apa penyebab? Sudah berapa lama saudara merawat penderita

3. | Bagaimana reaksi saudara ketika mengetahui bahwa anggota keluarga saudara
mengalami gangguan tersebut?

4. | Bagaimana upaya yang telah saudara lakukan dalam membantu kesembuhan
penderita?

5. | Coba ceritakan bagaimana éktivitas saudara selama merawat penderita di
rumah? mulai dari bangun tidur hingga sebelum tidur kembali

6. | Coba ceritakan apa saja kendala saudara selama merawat penderita?

Komponen Self Compassion

No | Komponen Indikator Pertanyaan

1 | Self-Kindness | Peduli 1. Bagaimana saudara memandang
versus  Self- | terhadap diri kelemahan yang diri saudara miliki?
Judgement | sendiri 2. Bagaimana cara saudara mengatasi

jenuh/bosan  saat proses  merawat
penderita?

3. Apakah gangguan yang dialami penderita
mengganggu pikiran dan aktivitas sehari-
hari saudara? Coba ceritakan

4. Selama merawat penderita? Apakah
saudara sering mengorbankan
kepentingan pribadi demi merawat
penderita? Coba ceritakan

5. Pernahkah saudara terlambat makan

karena proses perawatan penderita? Coba




10.

ceritakan

Apakah saudara tidur dengan baik setiap
malamnya

Pernahkah saudara sakit karena merawat
penderita? Coba ceritakan!

Pernahkah saudara dipukul penderita
ketika sedang kambuh? Coba ceritakan
Pernahkah saudara menyalahkan diri
sendiri_atas keadaan yang terjadi coba
ceritakan

Bagaimana pendapat saudara mengenai
masa depan saudara? Apakah dengan
merawat penderita akan memengaruhi

masa depan saudara? Coba ceritakan

Memahami

diri sendiri

Bagaimana cara saudara membagi waktu
antara kehidupan pribadi saudara dan
tuntutan merawat?

Bagaimana cara saudara agar tetap
semangat dalam merawat penderita?

Apa yang saudara lakukan jika saudara
sedang emosi kepada penderita? Coba
ceritakan

Siapa selain saudara yang membantu
proses perawatan?

Tindakan apa yang saudara lakukan
untuk meredakan amarah dan kekesalan
terhadap penderita? Coba ceritakan
Menurut saudara, apa saya perubahan
yang saudara alami sebelum dan setelah

merawat penderita?




Feeling  of | Keyakinan Bagaimana pendapat saudara mengenai
Common kondisi gangguan ini?
Humanity umum Pernahkah saudara merasa kehidupan ini
versus manusia tidak adil? Coba ceritakan?
Isolation tidak Bagaimana saudara mengatasi pikiran-
sempurna pikiran tersebut?
Pernahkah saudara merasa tidak ingin
keluar rumah sama sekali? Kapan dan
bagaimana kejadiannya?

. Apakah" ‘pernah terfikir oleh saduara
bahwa gangguan yang dialami ini
berdampak buruk bagi kehidupan saudara
dan keluarga? Coba ceritakan
Bagaimana tanggapan orang lain
terhadap saudara karena memiliki
keluarag yang menderita skizofrenia
Bagaimana saudara merespon tanggapan
tersebut?

Situasi sulit Pernahkah saudara berdiskusi dengan
juga dialami orang lain yang keluarganya juga
orang lain menderita skizofrenia
Bagaimana . .perasaan saudara setelah
berdiskusi?
Pernahkah saudara merasa minder
dengan keadaan yang terjadi?
Mindfullness | Menyadari Pernahkah saudara melakukan kesalahan
versus Over- | situasi sulit selama proses perawatan?
identification | yang terjadi Bagaimana perasaan  saudara  saat
pertama kali mengetahui  keluarga

saudara menderita skizofrenia?




. Apa yang membuat saudara tetap sabar

dalam merawat penderita?

Bagaimana tanggapan saudara jika
penderita mengabaikan atau tidak
mendengarkan perkataan saudara?
Bagaimana harapan saudara kedepannya

untuk penderita?

Menyeimban
gkan diri

situasi sulit

mehghadapi

Bagaimana cara saudara menghadapi
kesalahan perawatan?

Bagaimana ' ‘cara saudara menghadapi
kekambuhan penderita?

Bagaimana cara saudara memenuhi
kebutuhan perawatan?

Bagaimana cara saudara menguatkan diri/

memotivasi  diri selama  merawat

penderita?
C. Closing Interview
No Aspek Dialog
1 | Menyimpulkan hasil | Baiklah, untuk saat ini saya rasa wawancara bisa kita
wawancara cukupkan terlebih dahulu, adapun pertanyaan-
pertanyaan yang belum terjawab atau belum sempat
ditanyakan, akan kita lanjutkan di wawancara kita
selanjutnya.
2 | Mengucapkan terima | Terima kasih atas kesediaan saudara dalam

kasih

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang saya ajukan.

Mohon maaf atas kekurangan saya selama proses




berlangsung.

Selamat siang

'
o
1

0wy




LAMPIRAN 2

FORMULIR PERSETUJUAN PENELITIAN

(INFORMED CONSENT)

Saya yang bertanda tangan diawah ini,
Nama :Ani Rahayu
No.BP :16100321019

Status Pendidikan :Mahasiswa

Yang akan melakukan penelitian psikologi, dalam rangka menyelesaikan tugas
akhir kepada,

Nama (inisial)
Jenis Kelamin
Tempat/Tgl lahir
Alamat

Demi memperlancar proses penelitian, maka sangat dibutuhkan kerjasama dari
pihak Bapak/Ibu/Saudara. Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan
melalui wawancara. Beberapa hal yang penting diketahui adalah:

1. Prinsip kesukarelaan

Keterlibatan Bapak/lbu/Saudara dalam proses ini adalah berdasarkan
prinsip kesukarelaan, tanpa adanya paksaan dan ancaman dari siapapun.

2. Masalah kerahasiaan
Kerahasiaan akan saya jaga. Penggunaan data hanya untuk keperluan
penelitian.

Partisipan Penelitian Peneliti

108



) (Ani Rahayu)




Transkrip Wawancara 1 Informan 1
Nama : Z

Tanggal Wawancara : 15 Mei 2020
Durasi wawancara : 89 menit

Iter: Interview (Pewawancara )

Itee: Interviewee (Subjek )

DIALOG LINE
Iter | Apo karajo apak-apak? : 1
Itee | Satpam yu, di Poltekkes Kemenkes. Pakai piket yu
Iter | Kalau pulang karajo jam bara apak
Itte | Jam 6 beko ko yu
Iter | Jadi ibuk jo sia pak? 5
Itee | Samo anak-anak di rumah
Iter | Kalau sakik ibuk pak, sejak bilo tu pak
Itee | Hoo itu lah lamo tu yu, waktu masih kuliah tu yu, sabalun apak married
Iter | Kalau penyebabnyo apo tu pak?
Itee | Kayaknyo 000000 itu dirinyo surang lah yang tau yo 10
Iter | Hooo jadi ndak ado ibuk carito ka apak-apak, keluarga ibuk gai gitu?
Itee | Indak jo doh, soalnyo kalau di tengok dari SMA, dari kuliah biaso ajo, pas lah
akhir kuliah ha baru nyo apo
Iter | Penyebabnyo ba a tu pak?
Itee | Mungkin tuntutan kuliah yu, 15
Iter | Apak sakelas samo ibuk kuliah pak?
Itee | Waktu SMP kami sakelasnyo yu, kawan SMP apak ibuk
Iter | Lah bara lamo ibuk samo apak manikah pak?
Itee | Tahun 2005 yu, kurang labiah berarti lah. 15 tahun
Iter | Kalau umua apak kini pak 20
Itee | Apak Kini 48
Iter | lbuk pak?
Itee | Ibuk 47, beda satahun
Iter Kalau anak apak bara umuanyo pak
Itee | Nyo giko mah yu, kalau apak samo ibuk ndak dapek do, ndak dapek anak, tapi ado | 25
keponakan yang apak paliharo dari ketek, tu ado tu di rumah, baduo
Iter | Laki-laki pak, atau padusi?
Itee | Sapasang yu, yang gadang laki-laki umua 17 tahun, yang padusi ka masuak umua
15 tahun
Iter Itu berarti di rumah yang ngawanan ibuk pak? 30
Itee | Haaa iyo
Iter | Kalau barubek ibuk kama pak?
Itee | Biaso, kaa yang di gaduik

110




Iter | Bara kali sabulan pak?

Itee | Sakali sabulannyo 35

Iter | Keadaan ibuk ba a pak?

Itee | Mendingan lah gitu yu, masalah nyo kan giko, ndak terfokus bana lai do, nyo
kegitan harian nyo ado jo yu, istilahnyo ndak di kuatirkan baliak doh.
Makasuiknyo nyo kini lah bisa ngontrol diri. Haa kalau waktu saat-saat tertentu yo
harus extra kalau ado kekambuhan baliak yo harus di ingekan nyo baliak 40

Iter | Ba a se bisa kambuhnyo tu pak?

Itee | Yo kalau di tengok, ndak bisa di takok do yu, masalahnyo nyo mendadak gitu ajo
kan, nyo kalau kesedihan baru gitu itu yang mambuek urang tu emosi jadinyo

Iter | Bara lamo kalau kambuh tu pak

Itee | Etongan nyo lai ndak etongan tahun/ bulan do yu, ndak hitungan lamo do, bisa di | 45
kontrol-kontrol sabanta-sabanta nyo yu, nyo bangkik sendiri se nyo, misalnyo raso
manangih gitu kan, yo manangih“lah gitu’kan: Tuh/siap tu kontrol diri se baliak,
ingek baliak dirinyo gitu kan, haa kalau yang lamo ndak ado do yu, bangkik-
bangkik gitu ajo, misalnyo nampak kesedihan di tv, tu nyo agak berang saketek,
paliang-paliang wak mangarati, ha wak matian se tv tu 50

Iter | Kalau reaksi keluarga ba a pak?

Itee | Kalau reaksi keluarga kini ko lah pasrah, lah lumrah gitu kan, kalau lah kambuh tu
yo tapaso diam, paliang-paliang ma ingekan baliak ka ibuk kan supayo ba a supayo
elok ibuk kan, ha sabananyo aponyo tu kan pemikirannyo ka balakang tu kan
hanyo angan-angan ajo, pikiran yang indak indak ajo. Gitu ajo nyo yu 55

Iter | Jadi kalau apak manikah samo ibuk pak, ba a keluarga apak manarimo ibuk pak?

Itee | Hooo keluarga apak ndak tau, ndak tau, hanya apak ajo yang tau, emang apak
rahasioan, lambek laun manyampaiannyo, baru apak sampaian. Kalau apak
sabalumnyo ndak tau urang tuo atau keluarga apak do, sampai kini pun ado yang
ndak tau. Kalau urang rumah apak maraso sadiah di rumah keluarga apak, yo | 60
tapaso disampaian se elok-elok, gitu se lai kan

Iter | Berarti kalau secara langsuang ndak nampak ibuk sadang sakik do pak?

Itee | Nyo kalau lagi di lua rumah yo biaso ajo, tapi pas kalau di dalm rumah, kalau
istilahnyo ado yang keinginan nyo yang ndak sesuai di hati, nyo mangecekan
langsuang, kalau etongan matian tv yo-matian-lah. Kalau ndak buliah karajoan itu, | 65
yo ndak di lakukan. Hanyo mangarti gitu ajo lah di sampaian ka keluarga apak

Iter | Kalau barubek ka rumah sakik, samo sia ibuk pai pak?

ltee | Jo apak

Iter | Kalau untuak kebersihan diri ibuk ditolongan pak?

Itee | Hooo indak, mandi, makan nyo bisa surang nyo, mamasak gai tiok hari, tapi kalau | 70
lagi bosannyo yo indak do.

Iter Kalau awal sakik ibuk langsuang di baok ka rumah sakik pak?

Itee | lyo, langsuang di baok ka rumah sakik jo, ndak do pakai pakai ka dukun ko do yu

Iter | Ado pernah di rawat inap ibuk pak?

Itee | Ado di Sawahan, waktu awal-awal kejadian 75

Iter Kalau rumah apak dima pak?

Itee | Siteba, si sebelah kompi / dakek smp 22 padang

Iter | Jauah jo apak ka gaduik tu pak




Itee | Lumayan jo lah, apak pakai kendaraan

Iter | Kalau minum ubek ibuk bara kali sahari pak? 80

Itee | Tiok hari, sakali sahari, malam. Kalau dulu yo sampai 3 kali, yang awal-awalnyo,
kini ajo lah sakali

Iter | Kalau pagi jam bara apak pai karajo pak?

Itee | Biasonyo apak karajo malam yu, jumat se apak pagi nyo, ado shiftnyo. Kalau
malam etongannyo sekitar jam 10 malam, tu yang ma asuah di rumah urang tuo, | 85
kini urang tuonyo lah ndak ado, haa jo anak-anak se lai. Tapi kadang kalau
galaunyo, haa nyo manalepon ka apak mah, apak yang mananangan. Kadang-
kadang sampai tangah malam, jam 2 jam 3 biaso se apak narimo telfonnyo

Iter | Tu ndak lalok ibuk do pak?

Itee | Haa indak, tu nyo manangih sampai pagi tu. Karena kan yang harus di adok i kan | 90
kayak gitu ajo,di tarimo dulu kan tergantung awak se sabananyo yu, kalau ndak
sabar awak yo etongannye: Kayak*kawan-kawan yang-dilua tu kan, yang indak di
paratian samo keluarganyo. Haa tu kayak gitu jadinyo tu yu. Nyo sabananyo kan
kayak gitu karena ndak ado yang mangontrolnyo, nyo kalau ado yang ngontrol
ndak kayak gitu gai nyo tu do yu, biaso ajo nyo nyo tu. Banyak apak sobok urang | 95
yang kayak gitu, emang gitu ajo nyo, yang harus di ingekan memang keluarganyo
ajo nyo, ndak ado yang lain do, yang memang ngarati-ngarti. Tapi memang faktor
ekonomi mempengaruhi bana yu, karano ubeknyo maha. Kalau ndak punyo bpjs
yo minta ampun yu

Iter | Kalau apak pakai bpjs pak?

Itee | Pakai yu 100

Iter | Kalau tentang saba tadi pak? Ba a caro apak bisa saba pak?

Iltee | Yoo ndak ka mungkin kalau ‘ndak saba do yu, inyo tu kan bagian awak juo,
keluarga wak gitu kan, sadang awak samo urang lain se bisa jo saba, masak samo
keluarga awak indak gitu kan

Iter Ba a caronyo tu pak? 105

Itee | Kalau kesal atau berang tu apak sabanta emang nyo, timbul emosi. Apak paliang
kalua sabanta, duduak di lua, marokok; lah tu ilang ajo lai. Kalau di adok i samo
emosi-emosi awak jo yang kalah nyo yu

Iter | Bisa ilang kesal apak kalau kayak gitu-pak?

Itee | Kalau apak bisa yo, emang kayak gitu apak yu, kalau di paturuikan kesal tu, nyo | 110
ndak do ujuangnyo do yu. Apak tanyo samo urang lain pun kayak gitu juo, emang
harus mangalah, malakik nyo seimbangkan

Iter | Kesulitan apo yang apak rasoan salamo marawat ibuk ko pak?

Itee | Kalau untuak saat iko ndak ado do yu, santai, labiah tanang yu. Kalau dulu-dulu yo
faktor ekonomi jo nyo yu 115

Iter | Faktor ekonomi ba a pak?

Itee | Dulu apak kan ndak karajo disiko do yu, apak karajo jalan-jalan se yu

Iter | Jalan-jalan pak?

Itee | Bisa manggaleh, bisapun cari proyek-proyek lain. Pas iko ko lah bermasalah
ekonomi apak yu, samo keluarga pun jadinyo ranggang, awak ndak tau kehidupan | 120

anak bini, sedangkan awak di lua, jadi itu lah yang mambuek apak raso ka
maninggaan ibuk se yu, kalau kini ko lai agak tanang lah gitu yu




Iter

Pas apak karajo keliling-keliling tu pak? Sia yang marawat ibuk pak?

Itee

Ha itu yang mambuek aponyo dulu, jadi waktu masih ado urang tuo masih bisa la
maingekan kan, tapi yo awak harus menyadari ajo, menyadari bahwa iko memang
iko adonyo, memang kayak giko kejadiannyo. Tapi nyo kalau awalnyo yu memang
YO raso-raso ka maninggan gitu ajo, tapi kayak mano yo dalam hati tu yo, di awal-
awal kan, karena apak ndak bisa mangontrolnyo, kehidupan apak banyak di lua,
ndak ado nampak inyo tiok hari do, pak tibo di rumah, lalu urang tuo tu
mamberangan, bukannyo apo. Mamberangan ka apak, manga apak di lua.
Sedangkan urang rumah nyo kondisinyo sadang kayak giko, urang rumah pun gitu
juo, sadangnyo kacau-kacau gitu yu, apak ndak ado di tampek inyo, gitu yu. Tu
awal-awal gitu yo yu, sampai 5 tahun awal pernikahan apak samo ibuk lah, tu yang
agak bermasalah

125

130

Iter

Raso maninggan? Ba a kok bisa berubah pak?

135

Itee

Haa gitu yu, raso-di-hati.tu\kan“ado' lo-perubahannyo_baliak kan, mungkin iko
waktu emosi, waktu emosi apak tu lah, pingin jo maninggan gitu ajo. Tapi raso ba
a lah, emang giko kenyataan hiduik apak samo ibuk kan, haa apak tetap jo
bertahan, walaupun urang tua ibuk ko agak sinis caliaknyo dan jaweknyo ka apak
taruih kan, waktu masih ado, agak berang gitu. Etongannyo, walaupun karajo apak
di lua, yang namonyo karajo kadang-kadang dapek, kadang-kadang indak. Ha nyo
kan gitu jo yang apak adok i jo, masalah keuangan, masalah keluarga, masalah
panyakik ibuk, kan gitu yo. Itu yang bikin apak agak nio maniggaan ibuk kan,
mangkonyo jarang. Kadang pingin apak ndak pulang, kadang sampai tangah
malam baru apak pulang, kadang'etongannyo lah lalok sadonyo baru apak pulang,
lambek.

140

145

Iter

Ba a tu pak?

Itee

Ma indaan pacakakan, kadang-kadang urang rumah apak tu emosinyo kalua pas itu
lah, pas lagi apak lagi diberangan, haa itunyo emosi juo tu. Bukannyo berang ka
apak, tapi berang ka urang tuonyo. Jadi apak manjago kayak gitu tu ancak apak
malam masuak gitu

150

Iter

Kalau yang masalah keluarga, ba a caro apak mengatasinyo pak?

Itee

Kalau dulu ka urang tuo ibuk emang pernah apak malawan, tapi kan apak sadari
juo. Kadang apak malawan tu berarti samo jo malawan ka urang tuo surang kan yu,
tu ndak elok mode tu do. Kadang apak bapikia jo, istilahnyo walaupun
penyampaiannyo buruak, manyuduikan apak, mungkin yo maksud mertua apak ko
elok. Kadang apak pun batanyo juo ka urang tuo apak sendiri. Kalau untuak kini-
kini ko paliang keluarga yo masalah anak ajo. Kadang anak-anak ko kelakuannyo
kan, kadang di suruah ibuk ndak namuah, kadang ibuk lah jengkel se tu, lah uring-
uringan se tu, tapi kalau ibuk ndak do pernah etongannyo kelakuannyo yang ndak
ndak. Paliang hanyo manangih, mangomel ataupun ndak bisa lalok, ataupun
baputa-puta di dalam rumah tu sampai pagi

155

160

Iter

Tuh ba a caro apak mengatasi ibuk kalau mode tu ibuk pak?

165

Itee

Kalau mode tu yo kadang di bia an ajo dulu, kalau istilahnyo di tagahan, beko nyo
basuaro kareh, awak pun tu manenggang tetangga pulo kan, jadi yo apak paratian
ajo, didiaman ajo, perhatiin. Nyo kalau di tagahan pasti nyo malawan, nyo di
diaman sampai nyo agak reda, beko nyo suruah minum, suruah duduak, beko ajak
ngecek elok-elok beko nyo sadar ajo baliak tu. Masalahnyo urang jo panyakik iko

170




memang kalau di baok emosi, nyo pasti malawan yu, awak pun yang kalah dek nyo

Iter

Malawan ibuk ko mode apo pak

Itee

Mamakiak-makiak gitu se yu, karena di tagahan, nyo beko emosi, ucapannyo ndak
ta kontrol dek inyo do, tangah malam kareh-kareh gitu kan, awak batetangga
badempet rumah, tu ndak lamak taranga do

175

Iter

Pernah ado protes dari tetangga pak?

Itee

Kan yang namonyo tetangga tu kan pingin tau, kalau protes ndak ado do, paliang
beko batanyo ka keluarga gitu kan, “manga tu” gitu ajo, sangkonyo awak bacakak,
padahal awak ndak bacakak do. Awak cuma managahan ibuk se nyo. Usil-usil itu

yu.

180

Iter

Pernah ibuk mengabaian ucapan apak pak?

Itee

Acoook ibuk gitu tu yu, nyo kalau di tanangannyo ndak di acuahnnyo tu, awak
diam ajo yu, sampai dimanyo, agak tibo kesadarannyo tu kan, baru wak masuak
baliak yu, kalau istilahnyo! wak'‘tanangannyo" tu-ndk; bisa, diaman dulu. Selagi
emosinyo ndak bisa do yu, pasti bergejolak jo nyo, malawan, basuaro kareh, atau
maratok manangih sakareh-karehnyo

185

Iter

Ba a apak mandanga ibuk maratok gitu pak?

Itee

Yo apak tu raso ibo jo, tu tapaso apak diam jo. Apak yang bisa apak lakukan , di
antokan , di dakekannyo pasti tambah kareh, tapaso wak duduak, tanang, walaupun
agak manjarak, tapi wak mamparatiannyo taruih kan, apo yang di lakukannyo kan

190

Iter

Ba a caro apak mambujuak ibuk pak?

Itee

Giko yu, kalau apak yo, sabananyo dirumah apak acok mamuta-muta ceramah yu,
ibuk pun labiah tau agama pado,apak yo. Jadi kadang-kadang ibuk tu selalu apak
kadang ndak ingek dirinyo lalu apak ingekan pas itu. haa itu yang apak umbuak
taruih, “apa kata pak ustad, kan ngak boleh kayak gitu” pak agiah sarannyo,
supayo nyo bisa ma ingek taruih yu. Apak tingga ma ulang se

195

Iter

Pernah apak maraso bosan marawat ibuk pak?

itee

Yo kalau bosan pasti ado tiok urang raso jenuh yu, tapi di waktu itu pas di lua beko
baliak ka rumah liak, manga ko di karajoan kayak giko kan, kayak gitu yu, nyo
sadar surang beko yu. Pernah itu, apak pai ka kadai urang, pai mangopi dulu,
marokok, tu beko baliak apak ka rumah baliak, duduak samo inyo baliak, ngecek
elok-elok baliak. Yo kalau raso bosan pasti-ado' yu, tapi tu"ndak mungkin awak
paturuikan do kan

200

205

Iter

Kalau pai main atau ndak pulang samalaman pernah pak?

Itee

Kalau main, yo namonyo ibuk pun ngarati juo. Ibuk tu pasti jam 9 lah lalok, haa
paliang di siko yu, apak kalua jam 9 an ko, beko malam se apak masuak rumabh,
kan ndak masalah jo, ndak tau ibuk do. Kalau di kecekan ka ibuk ndak pernah do
yu, kayak “wak ndak pulang malam ko do yo”, kalau kayak gitu ndak namuah ibuk
ko do, ancak apak yang nipu-nipu gitu kan. Kadang namonyo wak batetangga, ado
kemalangan, haa tu kan, kadang ibuk tu meraso ketakutan kan, apak paliang
manunggu yu, suruah nyo makan ubek, baru apak kalua yu. Pas di situ tu apak
paliang sampai jam bara kan, sampai subuah kek, sampai jam 1 kek, yang penting
keadaan rumah apak tinggan tadi aman kan, jadinyo apak tanang. Beko baliak
bakumpua tu lah sanang hati apak tu yu. Ha gitu. Mangicuah mangicuah baiak se

nyo yu

210

215

Iter

Kalau samo urang dengan masalah yang samo pak, ado apak carito-carito pak?




Itee

Maksudnyo yu?

Iter

Ado apak kenal samo urang yang keluarga nyo sakik mode ibuk lo pak?

220

itee

Ado yu, apak caritoan yo, istrinyo lo tu yu, kawan apak jo ko, istrinyo ko labiah
parah dari pado istri apak lai, kalau ditengok dari perawakan istrinyo istilahnyo
ndak di alamnyo lai do, ndak mengenal dirinyo do. Kayak gitu istri apak dulu, yo
emang urangnyo fanatik ka mistis gitu yo, jadi apak sarankan ka rugiyah ajo
karano nyo ndak picayo samo rumah sakik do yu, lagian ubek ka dokter kan
ubeknyo maha. Yang apak rasoan apak kecekan ka inyo, yo memang waktu tu
pernah mambali ubek paliang murah satangah, satangah tu 800, kalau panuah itu
1.5. kalau di baok ka dukun itu percuma, ancak di baok rugyah se. Apak tengok
istrinyo emang kayak gitu. Kalau apak dangaan caritonyo, nyo pernah
mambantiang anaknyo surang, istrinyo ko. Haaa itu, ba kok kayak gitu, apak
saranan lo ma urus bpjs, pal ka rumah sakik gaduik tu, kalau indak pun samo-samo
wak pai bisuak.

225

230

Iter

Berarti lai acok apak carito-carito jo apak tu pak?

Itee

Lai, apak pun kini ko semangat untuak itu ajo yu, ma ingekan ka keluarga apak,
keluarga ibuk bahwa ibuk panyakiknyo kayak gitu. Kalau usia kan awak ndak tau
yu, ba a supayo ibuk ko ndak bangkik panyakiknyo, kalau ibuk ko lagi kayak giko-
kayak giko itu tandonyo ibuk ko lagi sakik. Masalahnyo agak lamo patangko lah,
waktu urang tuonyo maningga, ibuk ko lagi blank pikirannyo kan, masak lagi
berduka ko nyo berang-berang ka keluarga kan, sabananyo apak ndak pingin kayak
gitu kan, beko panyakiknyo bangkik, itu yang apak takuikan. Kadang yu walaupun
adek kanduangnyo surang yu, ndak tau panyakik kakaknyo ko mode apo, makonyo
apak ingekan baliak ka adiak-adiak tu kan, supayo kayak gikolah panyakik
kakaknyo, nyo ndak buliah di*kesampingkan, istilahnyo di acuahan, nyo ado di
rumah tu tapi ndak di acuahan, ndak di sapo, nyo paliang ndak suko nyo tu,
bangkik panyakiknyo tu. Saketek banyak cubo lah di acuahn, disapo, di ajak
bacarito.

235

240

245

Iter

Berarti kayak ndak di-anggap gitu pak?

Itee

Haa iyo, istilahnyo kan ado yang namonyo keluarga ko, apak pun maklum yu, ado
yang ndak ma acuahan yu, istilahnyo malu nyo punyo keluarga kayak giko, karena
apak pun lagi emosi samo keluarga apak: kayak'gitu. Keluarga urang rumah apak
emosi apak tu yu

250

Iter

Ba a caro apak menanggapi keluarga yang ndak ma acuahan tu pak?

Itee

Apak tarangan ka urang tu, walaupun apak sacaro kareh mangeceknyo, rasoan ka
diri ang surang ataupun istri ang , walaupun ka anak ang surang, walaupun iko
kakak ang bana, adiak ang bana. Tapi ndak ang acuahan bana. Ingin ang tau ba a
kejadiannyo urang-urang sakik yang di jalan tu? Tu apak sampaian bana yu,
keluarganyo yang ndak ma acuahan

255

Iter

Kalau siap diskusi tadi ba a perasaan apak pak?

Itee

Ado lo kebanggaan apak sabananyo yu, yo bisa lah apak istri apak seperti kayak
giko ko, dari dulu sampai sekarang ko kayak berubah gitu kan, istilahnyo kini ko
biaso ajo ibuk tu, ndak ado nampak panyakiknyo. Ingin apak kawan apak ko
semangat pulo, jan sampai di tinggan kayak gitu ajo. Dan ingekan ka istrinyo kalau
itu anaknyo, jan sampai ba ulang kayak gitu kejadiannyo. Kalau usianyo tu masih
mudo yu, baru baranak ketek yu, sampai di ambuangnnyo anak nyo. Yo lari kawan

260




apak ko jadinyo, ndak ka rumah-rumah nyo do . kironyo di ingeknyo jo anak nyo,
untuak manjapuik anaknyo tu tu harus gitu jo. Mangecek elok-elok samo
keluarganya, jadinyo keluarganyo yang ndak tau manjadi tau, bahwa iko panyakik
urang rumahnyo. Pernah di baoknyo ka tampek apak istrinyo, beko nyo ha. emang
di tengok dari wajah ajo emang kosong pikirannyo tu yu, yang istrinyo tu

265

270

Iter

Berarti jauah ancak kondisi ibuk ndak pak?

Itee

Ha iyo batua tu yu. Emang ado keinginan apak agak saketek berbagi jo, kayak giko
caronyo, dulu waktu ndak pakai bpjs haragonyo sakian tiok bulan, kalau kini ado
bpjs kan hanyo masuak gitu ajo, haa lah barubek pulang, kayak gitu ajo kini kan

275

Iter

Paliang bayia iuran se nyo ndak pak

Itee

lyo yu, paliang-paliang yang mambaok pertama kali ka situ tu yang namonyo awak
keluarga kayak gitu mungkin iyo raso malu, raso kurang. Sabananyo yu kalau lah
dibaok bana ka situ yu, awak pun ndak maraso basalah lagi awak ko maraso malu
ka urang, kan gitugitu ajo.. Urang-manyabuik jo kan, baok ka gaduik lah, tampek
panyakik urang gilo, padahal ndak urang gilo do kan yu, hanyo panyakik mental
ajo kan. Gilo tu kan kasa bana bunyi nyo. 1Q randah terapinyo ka situ jo kan?

280

Iter

Raso bersalah ha a pak?

Itee

lyo, kalau ndak awak rawat saudara awak, istri awak tu maraso bersalah awak kan
yu, tapi dek lah di antaan ba rubek, di usahoan kesembuhannyo tu tanang jo wak
jadinyo

285

Iter

Jadi pak, ba a caro mengatasi malu untuak pai ka rumah sakik tu pak?

Itee

Kalau awak yang namonyo keluarga pasti itu yang dirasokan pertamo Kali,
keadaan kayak gitu, tapi kalau, timbul kesadaran kalau keluarga awak ko butuh
ubek, tu yang harus di lakukan. Di lawan ajo, lambek laun raso itu hilang ajo.
Yang tibo beko ketenangan ajo, lah dapek ubek beko sanang lai tibo di rumah kan,
keluarga wak beko batambah elok kondisinyo kan awak jo yang bangga.
Kepuasannyo beko tibo tarimo ubek. Bangga gai wak dek nyo yu

290

Iter

Bangga ba a tu pak?

295

Itee

Kan bangga wak jadinyo ka diri awak surang dek ayu tu, awak punyo keluarga
yang sakik ndak wak tinggaan do, wak usahoan pengobatannyo dan kironyo
alhamdulillah batambah elok jo kondisinyo. Apolai di ayu, apak bacarito-carito
samo keluarga pasien, di- situy. emang ado yang disitu yang sampai ma abisan
rumahnyo yu, yang kaco-kaconyo di pacahannyo kan. Pasien lain gai labiah parah
jo kan, ado yang istrinyo labiah parah-parah yang diluar pikiran awak kan. Labiah
mendingan istri ambo kalau mode ko lai.

300

Iter

Kalau pas ma antaan ibuk ka rumah sakik, ba a karajo apak pak?

Itee

Haa apak tu lagi masuak malam tu, piket yang pulang paginyo yu, kalau apak
paliang pas masuak malam, masuak siang, bisa apak ma antaan ibuk pagi kan.
Kalau karajo apak lai ndak tagaduah do yu, kegiatan apak gai pas. Paliang-paliang
beko apak agiah, hari iko se lah pai, disesuaian se yu.

305

Iter

Hoo gitu pak

Itee

Tapi mah yu, ibuk ko dulu waktu SMP apak sobok biaso ajo, sehat-sehat ajo, pas
lah kuliah biaso lo, cuman kambuh-kambuh se kan, baru pas lah married apak agak
takajuik kan. Soalnyo keluarga ibuk ko ndak ado manyampaian ka apak, apak lah
married nampak ibuk kambuh, baru disampaian kayak gitu, kalau keadaan ibuk
kayak giko, yang harus ado pendampingnyo

310




Iter

Takajuik apak pas tau tu pak

Itee

lyo yu, takajuik bana, sampai ado raso nio maninggan tu kan, soalnyo istilahnyo
awak ko dibodohi, di kicuah gitu kecek urang kan, padahal nyo ado panyakik
kayak giko ndak di kecekan ka awak. Mangokonyo apak agak emosi-emosi
awalnyo di rumah tu, ka mintuo apak gai apak emosi-emosi. Tapi lamo-lamo tibo
kesadaran, manga ka di tinggan, sabalumnyo padahal ingin samo inyo se taruih
kan.

315
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Iter

Emosi ba a pak?

Itee

Yo berang yu, ba a kok ndak di agiah tau kondisi ibuk ko, kok alah bajalan kok
baru di kasih tau gitu kan. Kasih tau pas sadang bangkik-bangkiknyo. Manganyo
puta-puta sakaliliang rumah sampai pagi kan. Raso-raso kekecewaan emang timbul
yu, pas sadar lambek laun , apak bacarito samo urang tuo apak, yo ba a kan emang
harus di jalani. Pai barubek ka sawahan, pai barubek ka gaduik.

325

Iter

Berarti dek nasehat urang tuo'pak?

Itee

lyo yu, ado lo dosen di kampus iko yu, yang wawasannyo labiah tinggi dari apak,
selalu apak curhat samo inyo, acok di ingekan nyo apak, masalah agama, masalah
hukum nyo, dosonyo ba a, pahalonyo ba a,mangkonyo tibo jo kesadaran apak
untuak ndak maninggan ibuk yu.

330

Iter

Kalau disekitar rumah, tau tetangga-tetangga apak keadaan ibuk pak?

Itee

Kalau dikecekan, banyak yang ndak tau yu, hanyo menduga-duga ajo. Kalau lagi
ado mandanga suaro-suaro kan, nyo manyangko apak ribuik samo ibuk, padahal
ibu ribuik surang se nyo, kalau panyakik ibuk detail ndak tau bana do yu. Ibuk ko
sabananyo urang nyo minder yu, malu gitu yu. Misalnyo ado keramaian urang kan
yu, inyo lebih cenderung di dalam rumah. Agak manjaraknyo dari urang yu,
walaupun di rumah pun kayak gitupun lai ado acara paliang-paliang nyo
manyuruak dalam kamar. Yu, beko wak sambuang baliak ba a yu? Ado tamu tibo
ka kampus yu

335

Iter

Haa ndak ba a do pak, lagian pertanyaan ayu lah abis lo nyo pak

340

Itee

Giko se lah yu, apapun yang ayu butuhan bekko hubungi se apak, apak siap
mambantu

Iter

Jadih pak, makasih banyak yo pak

343
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Iter: Interview (Pewawancara )

Itee: Interviewee (Subjek )

DIALOG LINE

Iter | Bara urang apak badunsanak pak? 1

Itee | Kalau apak barampek, kalau ibuk, samo barampek lo, kalau apak laki-laki
sadonyo, kalau ibuk 2 pasang * "

Iter | Anak ka bara apak pak?

Itte | Apak nomor tigo, ibuk anak pertamo yu 5

Iter | Kan kecek apak apak kenal samo ibuk kan pas SMP pak, kalau pas SMP tu ba a
ibuk pak?

Iltee | Haa bisa dikecekan pandiam yu, nyo masalahnyo kurang pergaulannyo yu,
masalahnyo dari Kini kan dek ado WA ko mangkonyo kini lah ado grup alumni,
ibuk pun kini sampai Kini pun ndak pingin ikuik, kalau apak ikuik, emang | 10
ituangannyo kan samo SMP kan, kalau apak ikuik, aktif, masih ikuik samo
kawan-kawan gitu kan, kalau ibuk emang indak do yu. Soalnyo ibuk dari SMP
pun emang a kayak gitulah kalau bakawan tu yo, paliang-paliang yo di ituang jari
se yu, yang di ajak mangecek gitu yu. Paliang yang dakek-dakek rumah, yang
sakaliliang rumah nyo lah, kalau dari lua tu jarang kayaknyo nyo yu. 15

Iter | Kalau kecek apak sobok jo ibuk baliak pas apak lah manggaleh ndak pak?

Itee | Ibuk karajo tu yu. Kalau ibuk karajo, tapi etongannyo masih honor gitu yu. Kan
kalau ibuk karajo masih di dinas tu kan, kalau yo karajo dulu yo manggaleh dulu,
salasai manggaleh, salasai married baru apak ka kantua ko karajo lai

Iter | Tahun bara apak sobok baliak samo ibuk:siap yang SMP bilo tu pak? 20

Itee | Kalau di ituang yo, dari’2003 eh 2004 ka bawah ; haa yo 2003an lah yu

Iter | Pacaran apak pak?

Itee | Kalau di kecekan pacaran baok jalan-jalan ndak bisa do yu, ibuk di rumah se yu,
ibuk ndak pai kalua do. Emang itu lo ciek. Kalau samo apak tu keliatannyo santai
ajo yu, pas lagi sakik tu mungkin urang tuonyo pun ndak ma agiah tau yo yu. Pas | 25
lagi kalau lagi sakik tu yu ndak do ka tampek apak do, ataupun ndak karajo lo nyo
do, masalahnyo nyo tiok pulang karajo, singgah ka kadai apak dulu, tapi dulu tu
ado jo yang ndak ka kadai apak, mungkin nyo lagi lagi down pas itu yu,ndak tau
apak do kan

Iter | Baaibuk kalau tibo di kadai apak pak? Babeda ndak pak? 30

Itee | Kalau perbedaannyo yo itu lah yu, pas nyo tibo di kadai yo nyo paliang tagak-

tagak di lua, paliang apak suruah masuak nyo gitu kan, masuak ka kadai tu dulu,
kok apo bahan apo yang paralu di barasiahan yo nyo susun susun lah yu, haa
kalau untuak komunikasi banyak agak kurang dulu yu, soalnyo apak yo memang




yo sifaik apak kayak gitu jo, masak bodoh gitu yu, yo ituangnnyo ndak ndak
pingin gitu yu. Alun mikian ka arah baralek lai gitu yu, masih mikian ba a kadai
apak makin gadang, ba a nyanangan urang tuo, kalau soal pacaran tu etongannyo
alah lamo gitu kan. Di tengok samo urang tuo. Haa baok lah. Oke kato orang tuo,
oke oke se sadonyo yu. Haa jadi kalau di tengok waktu samo apak biaso ajo
bantuak nyo nyo yu, mungkin waktu di belakang apak apak ndak tau, waktu ndak
sobok samo apak kan. Apak pun untuak pai ka rumah tu yu, etongannyo yo ndak
ado do yu

35

40

Iter

Main ka rumah ibuk gitu pak?

Itee

Haaa iyo, paliang paliang ma antaan yo singgan di tapi rumah, masuak ka rumah
tu indak do yu, kalau ndak nyo pulang surang

45

Iter

Ndak di ajak masuak pak?

Itee

Apak se yang ndak apo nyo, etongannyo yo apak mode tu lah pulang. Kalau urang
tuonyo suruah masuak yo-masuak apak,*singgah’dulu kan. Tapi waktu tu urang
ndak do yu. Kalau ibuk nyo tengok tengok dari jauah ajo. Yo namonyo apak
urang manggalehnyo kan yu, ibuk lah jaleh sarjana kan, jadi prinsip urang tuo tu
mungkin agak beda dari awak kan

50

Iter

Bilo apak sadar kalau ibuk sakik pak?

Itee

Kalau tarasonyo yu, mungkin yo dek tatutuiknyo dek masih rutin makan ubek yu,
ubek ko etongannyo yo apak ndak tau, ibuk makan ubek malam tu apak ndak tau
do. Ubeknyo ko tersendiri talatak samo inyo yu. Jadi pas ubek ko abih, indak
tasadio, inyo ko uring-uringan jyu, memang yo ba a lah memang pikirannyo ko
lagi kumat. Baru apak sadar kan. Tu apak batanyo jo samo urang tuo tu, ba a nyo
ko, apo penangkalnyo? Gitu kan. Apo yang harus di karajoan. Haa tu ibuk di
suruah kayak gitu kan, almarhum yu, mintuo apak di suruahnyo giko giko kan,
okelah. Jadi apak basaba se gitu kan, tapi lamo-lamo taraso apak jengkelnyo
waktu tukan dek ndak terbukanyo awal, apak jengkel ka urang tuonyo, ba a kok
kayak giko, ba a kok sebelumnyo ndak di bicarakan. Jadi kan ado persiapan apak
supayo ndak takajuik kayak giko. Ka urang tuo apak gai lambek taunyo yu

55

60

Iter

Bilo tu pak?

Itee

Sarangkek tau jo pas apak tau yu, itupun dek apak nio bacarito ka urang tuo apak
kan yu, pas gaek laki-laki apak lah ndak ado tu yu, lah tingga gaek padusi lai.
Pado takajuik lo kan, kalau nyo ndak tau tu takajuik'lo nyo beko. Lagian apak tu
ndak tau ka sia ka carito kan, jadi yo ka urang gaek apak ko lah apak sampaian yu

65

Iter

Apo penyebabnyo tu pak?

Itee

Kalau itupun yang disampaian samo urang tuonyo, etongan kuliah yu, haa waktu
kuliah tu ado sedikit tersinggung gara-gara penyampain dosen nyo lah yu. Pas
tahun-tahun akhir ko yu, istilahnyo dosennyo ko ndak memudahan jalan inyo yu,
banyak masalah gitu samo dosennyo ko. Kayak nyo tertekan gitu yu. Haa samo
kayak ayu. Kalau terbentur ayu dek kuliah ayu kan, ayu lah bausaho gitu kan.
Tapi dek ayu punyo kawan, mungkin ayu bisa batanyo ka kawan yang lain kan.
Kalau ibuk nyo pandiam yu, di pandam surang, itutulah yang manjadi agak apo
nyo yu, tertekan jadinyo yu. Di carian solusinyo tu indak ado,tu tambah parah nyo

70

75

Iter

Yang pas awal menikah tu pak, ba a se gejala ibuk pak?

Itee

Yo itulah yu, manangih, a istilahnyo, ndak namuah lalok gitu ajo yu, bajalan-jalan
se yu, tapi bajalannyo tu dalam ruangan itu ajo yu, dalam rumah tu ajo. Puta-puta

80




nyo yu, sampainyo litak lah gitu yu, tuh nyo lalok lai. Apak tu yang etongannyo
sabagai suami tu manjago gitu yu, tu nengokin ajo bisanyo. Kalau apak mandakek
nyo berang, kalau ditagahan nyo samakin berang yu. Ancak didiaman ajo
sampainyo apo kan sampai nyo litak kan. Apak pun ndak tau apo caro yang harus
di lakukan kan. Paliang paliang yo waktu tu yo apak jagoan ibuk kan, apak jagoan
ibuk kan, ba a caronyo buk, mertua apak lah yu

85

Iter

Kalau marabo gitu ado ibuk pak?

Itee

Kalau marabo tu etongannyo kalau ndak duluan apak yu. Istilahnyo kalau apak
ndak dulu emosi kan, beko dibaleh dek ibuk makin kareh yu. Istilahnyo apak
pingin managahan gitu yu ha, managahan kan, tapi tu sacaro agak kareh suaro
apak kan. Beko nyo labiah kareh suaronyo dari apak tu yu.

90

Iter

Jadi ba a caronyo tu pak?

Itee

Ha mangkonyo tu kadang-kadang kalau kini ko, kalau alah sehat yu, kalau lagi
ndak ado masalah-yu, apakimasuakan saketek-saketek yu. Jadi kalau apak lagi
emosi, jan disalahan kalau apak duduak di lua sabanta. Apak nio manjago diri
apak lo kan, supayo apak ndak sakik kan, untuak manjago kesehatan apak lo yu,
mangkonyo apak kalau apak emosi apak kalua sabanta yu. Paliang-paliang apak
marokok di lua duduak kan sabanta. Ibuk kan mungkin lagi uring-uringan ngecek
yu, beko apak datangi lambek-lambek ngecek lai yu. Apak tanangan diri apak
dulu yu, baru ka ibuk.

95

100

Iter

Waktu wawancara yang pertamo ado apak carito kalau mertua apak ko caliak sinis
ka apak, pas apak manggaleh keliliang tu mah pak. Bilo apak baranti karajo pak?

Itee

Kalau apak barantiii, memang iyo apak menyadari diri juo kan, memang iyo apak
pergi keliliang-keliliang tu manfaat nyo ndak do jo do yu, walaupun pitih ko
taraso pitih ko ndak elok jo di ‘apak do. Soalnyo apak kan pandai lo melok-
melokan gas ko yu ha, jadi apak karajo lo samo ado lo samo kantua gitu yu ha,
yang manjua kapalo regulator gas ko yu. Haa kalau mode tu taraso manipu apak,
mangkonyo taraso lo di apak kan, apak mambali samo kantua tu sakian, pak jua
ka urang bakali-kali lipek kan, jadi sadar jo apak kan. Apak pun pai gitu tu pun
taraso pulo pulangnyo lamo kan, beko pagi apak mandi lah kalua lo baliak. Ha
jadi lah sadar gitu jo kan yu, pingin apak yang tetap karajo gitu kan. Mangkonyo
apak karajo di siko yu, cari-cariinformasi pas lagii2009, kan pas musim gampo di
padang yu

105

110

Iter

Maksudnyo gampo pak?

Itee

Kan gampo gadang di padang ma yu, jadi kan informasi karajo banyak salasai itu.
jadi dapek info kayak gitu apak, apak masuak yu. Dari 2009 akhir tu lah apak
masuak karajo situ yu

115

Iter

Sejak itu lah baranti mertua apak sinis ka apak pak?

Itee

Tu masih sabananyo yu, masihnyo giko yu. Nyo namonyolah kan gitu. Yang
waktu tu kalau etongan pendapatan kalau apak samo ibuk ko etongannyo ketek
yu. Kalau ibuk kan masih honor yu. Apak pun kalau etongannyo baru masuak
siko kan gaji pak kan ndak UMR dulu yu, hanyo bara nyo latakkan samo kantua
gitu yu. Jadi kadang-kadang terbenturnyo pas ibuk ndak tarimo gaji, hanyo
sukarela yu. Haa jadi untuak ongkos untuak makan, ndak ibuk ndak ado. Apak
pun bagaji 600 ribu nyo yu

120

125

Iter

Sabulan pak?




Itee

Haa sabulan, jadi itulah yang apak bagi-bagi baduo kan. Tu ndak cukuik lo untuak
mambali kaparluan yang lain do yu. Untuak ongkos sajo yu, tu apak lah kalah
baduo kan. Ha itu yu, jadi itu ajo yang agak sinis, ba a kok ndak di nafkahi, ndak
di biayai. Sadangkan apak karajo apak hanya iko ajo yu. Yang apak karajoan yu.
Ndak ado tambah-tambahan lain yu.

130

Iter

Cukuik 600 ribu tu pak?

Itee

Haa itu bausaho usahoan ajo nyo yu, dan ibuk pun waktu tu untuak karajo tu di
gaji sukarela ajo, salamo duo tahun lah ibuk tu dibayia sukarela ajo, pas apak lah
karajo di siko jo. Jadi pas itu lah sinis sinis jo yu. Salamo duo tahun tu yu

135

Iter

Kalau urang tuo ibuk yang lah ndak ado yang laki-laki yang padusi pak?

Yang padusi yu, yang laki-laki masih ado. Maningga nyo 2 tahunan patang ko lah
yu. 2018

Iter

Apo penyebabnyo tu pak

Itee

Yo samo lah kayak gitu, mungkin-nyo tertekan ‘pikiran do yu. Kayak stroke gitu
yu, dek banyak pikiran jo kan yu. Keadaan dan yang ciek lai usia yu.

140

Iter

Lai ndak kambuh ibuk pas urang tuo ibuk maningga pak?

Itee

lyo lah yu, sadang mode kini ko lah yu ha, kalau mode kini ko kalau pas lagi hoo.
Rayo patang yu, rayo kan, yang biasonyo awak bakumpua, haa ta ingek nyo tu yu.
Apak kan ma agiah sarannyo yo pai lah ka ziarah, kadang ado yang ndak di
tarimonyo, inyo lah gak sadiah jo yu, tu apak diam ajo. Lah agak tanang baru
apak sampaian baliak

145

Iter

Ba a perasaan apak pas tau pak?

Itee

Ha itu lah yu, kalau perasaan apak dulu kan gitu, yo yang hamonyo manusia jo
kan yu, raso malu ado di apak yu, malu punya istri kayak gitu pertamo kan.
Untuak kini-kini ajo hanyo secara perlahan-lahan lo apak sampaian kayak gini ha.
keluarga apak kan ndak tau do yu, sampai kini perlahan-lahan. Ataupun kawan
dakek apak yang bisa apak curhat samo inyolah, yang bisa ma agiahan masukan
untuak apak juo, itutu apak sampaian juo secaro elok-elok lo yu, ataupun kawan
karajo apak. Apak sampaian mode elok-elok lo yu, ha jadi kalau apak talambek
karajo, mungkin kendala den ado apo beko, ado masalah di rumah yu.haa gitu

150

155

Iter

Pengertian ka kawan-kawan ndak pak?

Itee

Haa iyu yu, ndak do apak tutuikan do yu. Apo-lo ka apak tutuikan kan.

Iter

Kalau raso malu dulu tu pak, ba a apak mengatasinyo pak?

Itee

Di lawan ajo yu, awak pun kan manusia pasti ado satonyo istilahnyo masalahnyo
tu yu, etongannyo di apak ikolah masalah apak yu, urang pun beko ndak lo terlalu
paratian do yu, santai-santai ajo yu. Kalau di lua hanyo pernah nyo batingkah
kayak gitu ajo yu, basobok anak apo yu, anak pengemis jalanan ko yu. Basobok di
lampu merah kan , haa disitulah nyo manangih. Manangih tu baranti motor kan, tu
apak tanyo manga manangih. Tu keceknyo nyo sadiah caliak anak tu. Haa kayak
gitu ajo yu. Tapi kalau istilahnyo inyo makiak makiak ka urang, berang, tu ndak
do do yu. Raso kesedihan yang banyak kalau kini tu yu

160

165

Iter

Berang apak dulu pas takajuik tau panyakik ibuk pak?

Itee

Namonyo awak pun ndak tau yu, apak ndak tau keluarga ibuk ko manutuikan,
padahal apak anggota keluarga tu juo, kok masih di tutuikan gitu kan. Jadi itu ajo
yang apak kesali sabananyo yu. Kenapa ndak dari awal tu di kecekan model

170




kayak giko kan bisa apak batanyo ka urang tuo apak, bapikia lo apak surang kan
yu, bisa di carian lo solusi yu.

Iter

kalau untuak ma isi waktu kosong, apo yang apak lakuan pak?

Itee

Kalau apak yo, pikiran apak yang mudo-mudo pun lah banyak yang apak kurangi,
kayak hura-hura gitu yu. Kalau ayu di padang ko, ayu tengok ma, ko asesoris apak
yu. Ko karajo apak pado manuang-manuang apak yu. Untuak di kantua, untuak di
rumah apak buek ko yu. Di sikolah ado kesenangan apak yu, jadi apak ndak
binguang lo do yu. Ndak pingin apak mamanuang-manuang do yu, sakik wak
beko kan, kesehatan apak paralu lo bia bisa merawat ibuk kan. Jadi apak buek
buek iko, atau buek buek ko

175

180

Iter

Bercocok tanam tu pak?

Itee

Kalau bercocok tanam tanago ndak kuaiak lai do yu, pokoknyo apak suko
mambikin suasana ko apo yang apak pandang rancak haa gitu kan. Jadi pikiran
apak ko sibuk yu;-apak olah taruih-bia bisa berkreasi yu; soalnyo-apak ndak pingin
bapikia ondeh urang rumah ambo, ondeh gitu. Ndak do yu. Apak pingin pulo
berkreasi pulo yang lain. Itulah pelarian apak yu. Supayo apak pun bisa pulo lah
untuak indak tapuruak, gitu lah yu, buek yang gitu-gitu ajo. Istri apak pun gitu
juo. Kok kini bisa wakatunyo untuak mangaji, yo pai lah mangaji, kok apo wakatu
nyo bisa untuak hal elok, karajoan lah. Kan kayak gitu

185

190

Iter

Ibuk menghias-hias ko lo pak?

Itee

Samo yu, ibuk mode tu jo. Apak agiah kesenangannyo. Supayo nyo ndak
mamikian yang indak indak yu, samo apak indak lo mikian yang indak indak.
Paliang-paliang beko apak ngecek ka ibuk, paliang paliang di kantua apo yang di
karajoannyo, ataupun nyo pai Kalua , paliang-paliang apak pai ka siko, dek cari-
cari iko, pai tampek kawan, ado'ide yang rancak. Haa itu yang apak karajoan.

195

Iter

Buliah caliak yang tadi tu pak?

Itee

Haa iko namonyo bonsai kelapa yu, iko yang masih pakai sabuik yu, kalau yang
di rumah apak wa an ka ayu, barang-barang apak foto-fotonyo, haaa sip kan?
Promosian ka kawan-kawan ayu ndak ba a jo do

200

Iter

Apak jua pak?

Itee

Yo promosian ka kawan-kawan ba a caro mambueknyo, caro kreatif , ataupun
kalau nio di jua ancak jo. Kalau apak yu, apak emang suko ma agiah spirit ka
anak mudo yu, walaupun-lapangan karajo ndak ado yu, tapi carilah kreativitas
wak surang-surang, jadian hobby, beko bisa menghasilkan nantiknyo. Haaa kayak
giko lah

205

Iter

Kalau hobby apak pak?

Itee

Hobby apak banyak, paliharo binatang apak hobby jo, kalau di rumah buruang-
buruang bakicau banyak apak, kalau bakolam apak ado, taranak kelinci apak ado
lo, jadi apak bukannyo setiap apo tu yu. Apak karajoan yang istilahnyo positif
bagi apak yu, apak marasoan lo waktu bujang-bujang duduak di kadai kopi,
malala gitu yu, haa sampailah apak mancari modal hiduik apak manggaleh di
pasa. Sadangkan Kalau di pasa ko kan bamacam-macam lo karakter urang yu,
apak paham lo ba a karakter urang yu. Dari situpun apak baraja karakter ibuk yu,
hoo iyo kayak giko. Jadi pun Kalau di pasa kan, ba a wak supayo bisa emosi,
eupayo ndak bisa emosi, kan kayak gitu yu. Urang-urang banyak , soalnyo di pasa
kan banyak yang ka buek emosi ko yu.
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215




Iter

Ba a penyebabnyo tu pak?

Itee

Kadang nyo ambiak se barang awak, tu sakik hati yu, tapaso main emosi lo yu,
yang ciek lai pun uang keamanan pemuda-pemuda ko yu, kadang nyo pingin
duduak, nyo mintak pitih ka awak, ka urang-urang manggaleh kan. Tau bana nyo
awak urang manggaleh, usaho situ. Kok ba a ba a na beko wak takuiknyo wak
beko tangah malam di karajoannyo barang wak. Urang panjago pasa ciek atau
baduonyo, inyo rami yu. Ha bigu tu. Jadi apak sadar juo yu,

220

Iter

Manggaleh apo apak dulu tu pak?

225

Itee

PND yu, misalnyo kok ado bareh, minyak, sampo-sampo, gitu yu ha. ataupun
kalau apak den tamasuak urang jawa yu, jadi langganan apak banyak urang miso
dulu yu, urang miso yang manggaleh di siteba. di kadai apak tu, mode-mode mie,
saus, acok apak lengkapi. Makonyo pas sore tu ibuk datang ka kadai, ibuk nunggu
alun apo lai tu yu, alun married lai tu yu. Ibuk manjago kadai, apak ma antaan
barang ka langganan-langganan-apak.' Ha> mode tu lah pacaranan apak nyo yu,
pacaran dikadai se nyo yu, ndak do kalua-kalua do yu, kalau lah tutuik kadai, apak
lalok se di rumah lai yu.

230

Iter

Kalau kelinci tadi pak? Banyak di rumah apak pak?

Itee

Kalau kelinci kalau kini ko apak lagi, ibuk se kalau kini yu, ibuk yang sabananyo
gitu jo tujuan apak ma yu, mancari kesibukan, kadang pagi tu salasai nyo sholat
atau mamasak tu, tiok apak pulang karajo, apak kan ambiak rumpuik di kantua
apak ko, apak baok pulang, jadi pagi tu di agiah dek ibuk makan. Kok
ayam,kelinci, ikan-ikan ha tu ibuk tu ma agiah makan nyo. Apak manyadion se
yu, beko ibuk marawat yu. Kelinci tu kadang mandakek ka inyo yu, ibuk kalau
lagi sanang yo sanang lo nyo di dakekan kelinci tu kan, jadikan ilang jo lah .
sabananyo Yyo itu jo yu, ubeknyoyo itu sabananyo, wak carian urang ko kesibukan
yang bikin dia senang. Kan gitu ndak yu? Haa kalau ndak di agiah kegiatan, nyo
ka mamanuang jo , makin manjadinyo yu. Walaupun ubek pil ko tetap ado di
makannyo, nyo indak ado kesibukan, urang ko tetap sakik gitu yu, lah apak cubo
model kayak gitu mah yu.
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245

Iter

Model kayak gitu ba a pak?

Itee

Walaupun nyo lagi ngedown, di agiah pil hanyo untuak lalok ajo, beko salasai
lalok, bangkik baliak. Jadi kalau'ado:kesibukan ko sebagai terapinyo yu, terapi
yang positif, itu sabananyo. Ado ciek lai yu, yu, ado ciek lai

250

Iter

Apo tu pak?

Itee

Ado kapatang apak kecekan kawan apak mabh, istrinyo kayak gitu mah, penyakik
samo ibuk, kini ko sadang di rehab di rumah sakik gaduik yu, kan kawan apak tu
mah, yang apak sampaian kan,kan lah di baoknyo ka rumah sakik gaduik.
Ancaklah di baok ka situ, daripado di rumah wak ndak tau kondisinyo ancak lah
di baok ka situ. Haa tu mah lah di rehab nyo

255

Iter

Lah amuah kawan apak mambaok berarti pak?

Itee

Ha lai namuah kini, dulu kan barubeknyo kan yang ndak apo lah, yang ndak jaleh
do yu, kan gitu. Sampailah anaknyo ka nyo buang gitu kan, tu yang apak agiah
saran gitu kan, kan lai lah, di sampaiannyo ka urang tuonyo, di baok smao-samo
ka situ. Pas nyo ka rumah kan, nyo ba mas jo apak kan. Mas makasih mas, istriku
sudah ke sana mas, sudah di rehab disana mas

260

Iter

Alhamdulillah




Itee

Karena ndak mungkin nyo bisa mengatasi do yu, apak pun ndak bisa mengatasi ,
tapi apak ma agiah saran kan, beko danga an lah, apo kato dokter tu kan. Ha tu yu,
apak ajak bia nyo bahagia lo kan. Alhamdulillah lah yu, bisa di danga gitu kan,
supayo bisa lo capek cegak yu. Dek kawan apak ko yu, semangat apak jadinyo
bacarito-carito samo urang yu, bia labiah banyak lo yang terbantu kan, dan
kironyo lain lo kebahagiaan awak manolong ko yu. Ado jo baru yu?

265

Iter

Kalau dulu pak, pengobatan awal kama pak?

270

Itee

Hoo, itu di sawahan dulu tu yu, maha pengobatan di situ, dek nyo swasta kan.
Tapi memang iyo rancak barubek di situ. Cuman iyo etongannyo barek yu, ndak
ado pitih dulu untuak bayia barubeknyo do, payah bana mancariannyo. Tuh baru
pindah ka gaduik kan, pakai BPJS. Jadi ndak tabarek bana lai do

Iter

Haa ndak ba a do pak, lagian pertanyaan ayu lah abis lo nyo pak

275

Itee

Giko se lah yu, apapun yang ayu butuhan bekko hubungi se apak, apak siap
mambantu ~ I

Iter

Jadih pak, makasih banyak yo pak

278
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DIALOG LINE

Iter | Nama ibuk sia buk? 1

Itee | Ibuk U yu

Iter | Namo apak

Itee | Apak D

Iter | Kalau umua ibuk bara buk 5

Itee | 52 tahun

Iter | Kalau umua apak buk?

Iltee | 55yu

Iter | Alamat ibuk buk?

Itee | Alamat ibuk tu di kubu dalam 10

Iter | Kubu dalam dima tu buk?

Itee | Jadi ibuk tingga tu di kubu dalam tapi kelurahan ibuk kubu dalam parak karakah,
ibuk yang di kubu dalamnyo

Iter | Arah dima tu buk?

Itee | Padang timur yu, padang timur tau kan? 15

Iter | Indak buk

Itee | Marapalam, ha nyo arah-arah situ, banyak ko angkot ka siko, angkot merah, angkot
biru, angkot lubeg lewat siko sadonyo ko. Tapi ibuk turun di gang beko, siap tu
baru jalan ka dalam, rumah ibuk ko paga kuniang yu, mudah se mancarinyo nyo.
Nampak bana-se;beko tu nyo. Ciek ko.rumah paga kuniang di daerah tampek | 20
tingga ibuk nyo

Iter | Gitu buk?

Itee | lyo yu, dulu banyak tanaman gai ibuk tanam di pekarangan rumah ko ko, pisang
jambu, buah ceri, langkok-langkok masak ko ado sadonyo mabh, tapi kini lah ndak
terawat lai do, tu lah rimbo se jadinyo kini lai yu. Ayu dima tingga? 25

Iter | Ayu kos di pasa baru buk

Itee | Ndak do main ka arah-arah rumah ibuk ko do? Indak do mah ndak, anak-anak kos
ko paliang mainnyo ka PA yo

Iter | lyo buk, transmart ciek lai buk, oh yo buk berarti kalau ayu main ka rumah ibuk
bilo-bilonyo buliah buk? 30

Itee | Hooo buliah yu, tapi jan dalam waktu dekat ko lai yo, ibuk yobana sadang sibuk

yu, apak manjadi sakiknyo, mangkonyo dari patang ko ayu ma chat-chat ibuk mah
untuk wawancara ibuk ndak bisa, ndak bisa bana. Hp ko kadang ibuk matian dek

acok babunyi dan banyak yang ndak paralunyo, latiah bana jadinyo




Iter | Ba a kok ibuk matian buk? 35

Itee | lyo, grup alumni ko ha banyaaak bana isinyo, tiok sabanta babunyi, kadang yang
ndak paralu se do yu, bosan lo ibuk mancaliaknyo, alun beko janjian ka kegiatan
iko lah, kegiatan itu lah, ibuk ndak bisa maninggaan apak kini ko kan, kondisi apak
sadang parah bana lo

Iter | Baa kondisi apak buk? 40

Itee | Itu yu ha, ayia ludah ko kalua-kalua se taruih, malulua indak amuah, tangan apak
ko manggaretek se taruih yu. Tu yang paniang ibuk Kkini yu, payah bana
maminuman ubek jadinyo sedangkan ubek ko ndak buliah putuih do kan yu.
Patang ko lah putuih lo 2 hari yang pas ibuk sakik, ado ibuk caritoan ka ayu mah,
ibuk sakik tu mah, ha tu lah tingga lo ubek 2 hari kan, kini tu ndak ka mungkin | 45
ndak minum ubek lo baliak doh

Iter | Kama ibuk baok apak buk?

Itee | Ndak ado doh yu, rawat:di rumah-se nyo, waktu tu. lah ado lo ibuk tanyo ka dokter
di rumah sakik, keceknyo ko efek sampiang ubek ko mah, dek ubeknyo lah lamo
bana ba minum yu, tu tapaso ibuk padiaan se lai. Tapi yo jadinyo payah bana ibuk | 50
yu, kalau apak tajago tu ba unian tu, ha ndak bisa ibuk karajo jadinyo do,
mambarasiahan rumah gai ndak bisa do, ndak bisa mamasak bagai jadinyo do yu,
tuh kalau lah talalok apak baliak baru ibuk karajoan lo karajo ibuk. Eh apo ka ayu
tanyo lai yu

Iter | Kalau pendidikan terakhir ibuk buk? 55

Itee | Ibuk SMA yu

Iter | Kalau apak buk?

Itee | Samo tapi apak STM yu, SMK'ko eh

Iter | SMA ma ibuk dulu buk? 60

Itee | SMA ibuk ko sabananyo di simpang haru yu, SD, SMP nyo bangunannyo di
simpang haru, tapi bangunan sekolah ibuk ko di siteba, tapaso lah ibuk 3 tahun
bulak baliak siteba marapalam, haa bara jauah nyo di ayu tu

Iter | Ba a kok disitu buk?

Itee | Haa itu lah, ntah ba a, mandaftarnyo di simpang haru ko, kironyo bangunannyo di | 65
siteba, ndak terkenal gai sekolah tu doh, sampai kini ndak bara yang tamaik tiok
tahunnyo do. Tapi-lai, manjadi- urang-banyak yu, ado. tu-baduo yang duduak jadi
DPR sumbar ko gai yu. Jadi walaupun ndak sekolah bergengsi nyo lai ado jo urang
yang sukses dari sekolah ko yu

Iter | Kalau apak STM ma buk? 70

Itee | STM di simpang haru tu yu

Iter | Dima ibuk kenal samo apak buk?

Itee | Ibuk punyo kos-kosan dulu yu, nan apak ko ngekos di tampek ibuk tu

Iter Berarti asal apak ndak dari padang do buk?

Itee | Indak yu, dari ombilin silungkang ko yu ha, eh ndak silungkang do, yang ado | 75
danau di jalannyo tu apo namonyo, hmmm apo yo

Iter | Singkarak buk?

Itee | Haa iyo, ombilin singkarak yu, nyo pai sekolah ka padang

Iter | Kalau pekerjaan ibuk buk?

Itee | Ibuk ibu rumah tangga yu 80




Iter | Apak buk?

Itee | Apak kalau dulunyo bakarajo di bank yu, kini lah di rumah se lai nyo kan

Iter Bara urang ibuk ba dunsanak buk?

Itee | Ibuk anak surang nyo yu

Iter | Kalau apak buk? 85

Iltee | Apak ba6yu

Iter | Apak anak ka bara buk?

Itee | Apak ko anak pertamo yu, ado 4 adiak apak, baduo padusi, baduo laki-laki. Ado
yang di kampuang, ado yang di malaysia, ado yang di rengat gai waktu tu

Iter | Lah bara lamo ibuk manikah samo apak buk? 90

Itee | Lah lamo yu, lah 27 tahun Kkini ko yu

Iter | Lah lewat ulang tahun perak tu berarti ndak buk?

Itee | Haa iyo yu, perak tu 25 tahun kan yu, ibuk lah 27 tahun yu, sejak tahun 93 dulu tu
yu U N

Iter | Kalau anak buk? Bara urang anak ibuk buk? 95

Itee | Anak ibuk 3 yu, surang padusi paliang gadang, 2 laki-laki

Iter | Bara se umuanyo tu buk?

Itee | Yang gadang tu lah 27 eh 26 tahun yu, yang kaduo lah umua 23, yang ketek kini
umua 20 yu

Iter | Kalau merawat apak buk, lah bara lamo ibuk merawat apak buk? 100

Itee | Lah 17 tahun yu, lah lamo bana

Iter | Sejak tahun bara tu buk?

Itee | 2003 pertamo sekali nyo tu yu

Iter | Baa pernyebabnyo dulu tu buk?

Itee | Kalau penyebabnyo ndak jaleh se do yu, ndak jalehnyo ko giko yu, ibuk kan samo | 105
apak bukak usaho orgen ko yu, orgen ko laku, banyaaaak bana lah urang mamasan,
tiok-tiok minggu ko ndak ado mengganggur nyo do, tapakai taruih, orgen ibuk ko
2 ko, tapakai kaduonyo taruih. Dek rami tu kami pakai anggota yu. Anggota ibuk
ko banyak, laki-laki sadonyo, untuak tukang pasang, tukang angkek nyo gai kan.
Sudah tu, hari minggu waktu tu tu, siap manangaan orgen di rumah urang tu apak | 110
pulang. Ndak bara lamo apak di rumah .do, tibo surang anak buah apak ko
mangatai-ngatai nyo’ yu, manangih-nangih nyo-ka"apak mamohon untuak di
sehatan. *“ ubekan ambo pak, tolong ubekan ambo” tu ibuk jawek “apak ko ndak
dukun do” yo tolong lah ubekan awak pak, siap tu nyo berang-berang ka apak yu

Iter | Tuh buk? 115

Itee | Mambana-bana jo nyo ka apak mintak di ubekan, jaleh apak ko ndak dukun di ayu
do kan. Tapi memang orang tuo apak ko dukun, amaknyo apaknyo dukun ka
duonyo cuman ka inyo ndak di turunan do yu, tu ma lo mungkin bisa apak ko ma
ubekan kan . Tuh lah pulang nyo dek ibuk kecekan apak ndak bisa ma ubek. Tuh
lah malam hari ko yu, tangah malam lah. Tibo inyo jo kakaknyo jo apaknyo gai ka | 120
rumah ibuk, kami sadang lalok sadonyo, anak ibuk yang paliang ketek gai bayi pas
itu baru yu, 2 tahun lah umuanyo. Tu ibuk bukak an pintu kan. Ado apo kecek
ibuk, anaknyo ko masih mangatai-ngatai jo baru yu, malah tambah parah
mangatai-ngatai nyo, tu kecek apak nyo ko tolong lah ubekan anak awak buk, ma
apak nyo, apak ubekan lah anak awak, kakak nyo gai gitu lo keceknyo ubekan lah | 125




adiak awak. Tuh ibuk kecekan apak ko ndak dukun do, urang tuonyo yang dukun
nyo, carilah tampek barubek ka tampek yang memang dukun. Indak, harus apak
yang mangubekan keceknyo yu, ibuk indak lo mangarati sabananyo do, ba a kok
harus apak yang ma ubekannyo kan, apak se ndak pandai do. Apak pandai tu
keceknyo, tolong lah ubekan anak awak ko buk. Tuh ibuk berangan kan manga
harus tangah malam ko ka rumah ibuk, manga harus takaja bana. Apak lalok, ibuk
baranak ketek lo, tajago anak ibuk beko. Tuh ibuk tutuik se pintu ko lai yu, ndak
peduli ibuk lai do, ibuk maraso ibuk lah ngecek elok-elok, lah ibuk sampaian
batua-batua, kok ndak mangaratinyo tasarah inyo lah lai yu. Ibuk tutuik pintu tu
kan, tuh ndak tau ibuk do, mungkin pulang se nyo malam tu lai kan

130

135

Iter

Malam tu jago apak buk

Itee

Jago, tapi ndak do ibuk suruah kalua do, beko batambah-tambah lo urusannyo
kalau apak ko kalua kan yu. Paginyo diskusi lah apak samo ibuk kan, apak ko dek
ibo keceknyo ka-di-ubekannyo-anak ko:-Tu‘ibuk jawek.awak-ndak dukun do, ma
bisa awak ma ubekan. Kecek apak ko dulu awak ado mancaliak amak apak
maubek urang, bia lah wak cubo manolongnyo. Ndak usah lah, manga lo ka awak
nyo barubek, awak ndak dukun do, bia lah nyo mancari ka yang lain. Ibuk kecekan
mode tu kan yu, cuman apak ko lah yakin lo. Di cari lah dek apak ko bahan-bahan
nyo yu, di telfonnyo gai kawannyo yang pandai ma agiah ubek ko nanyoan a yang
paralu kan yu. Tuh di cubo lah di apak ko, eeeh kironyo yang anak ko sehat yu,
pindah ka apak ko lai yu. Ondehh apak ko lo mangatai-ngatai lai, ondeeeeeh ndak
mangarati ibuk do, ba a kok pindak ka apak jadinyo mangatai-ngatai nyo ko. Apak
ko lo jadi pandiam lai, manyuduiiik se di kamar tu, ndak namuah kalua-kalua
kamar do, stek-stek tasingguang gitu yu

140

145

Iter

Umua bara anak laki-laki tu buk?

150

Itee

Umua bara nya tu yo, tamaik-tamaik SMA ko yu ha, anak tamaiak SMA tu umua
bara tu? 18 ndak?

Iter

lyo buk, 18 buk

Itee

lyo yu, nyo manolong-nolong gitu di orgen ibuk yu, soalnyo orgen ibuk ko lariiis
yu, lariiis bana. Jadi ado jo tapikia di ibuk tu yu, jan-jan dek orgen ibuk rami
mangkonyo di agiah urang ka apak mode tu, rami ko emang banyak yu, kalau
misalnyo kini juni ndak yu, ha:sampai desember.lah ado yang booking orgen ibuk
tu, soalnyo memang harago nyo ko beda jo urang yu, labiah murah lah gitu. lbuk
dek panyambuang iduik di ibuk nyo kan, tu ndak ibuk patok bana haragonyo do

155

160

Iter

Berarti urang lain ndak sabanyak tu orgennyo do buk?

Itee

Indak yu, orgen urang kan di patoknyo haragonyo tinggi kan, ibuk ko indak ,
untuak akikah, baralek, di pakai urang yu, kadang khatam kaji gai. Apo se lah
mode perayaan urang , haa ka ibuk jo urang makai orgennyo tu, soalnyo orgen ko
ibuk buek dek apak baranti yu

165

Iter

Baranti ba a buk?

Itee

Kan awalnyo apak ko karajo di bank, haa bank ko di gabuang 4 gitu yu, ado bank
exim, BDN, BBD, jo Bapindo tu jadi ado pemberhentian pegawai yu, soalnyo 4
bank jadi 1 dek ayu mah, nah apak ko masuak ciek di situ, dek baranti tu di agiah
lah uang tolak dek perusahaan. Ibuk dek tapikia ba a keuangan, tu uang tulak tu
babalian 2 buah orgen, ntuak karajo apak, labiahnyo di simpan. Uang basimpan ko
ibuk singajoan yu, tabuangan dulu beko kalau lah cukuik di balian ka angkot. Kan

170




pitih basimpan tu alun cukuik lai, simpan se dulu, beko sambia orgen bajalan di
tabuangan jo pitih jadi tatambabh jo pitih tabungan ko kan, bisa tabali angkot.

Iter

Bilo barantinyo apak tu buk?

175

Itee

Baranti dari bank tu lah 2 tahun lah yu, 2 tahun sebelum kejadian yang apak ma
ubek urang tu mah yu, tapi kalau di sabuikan penyebab yu, ado lo tu yu kejadian
yang buek apak ko down lah istilahnyo yu

Iter

Apo tu buk?

Itee

Jadi kan lah babalian ka orgen pitih tu mah yu, masih ado siso 20 juta, itu lah yang
ibuk tabuangan untuak mambali angkot yu, kironyo ado kawannyo kawan apak ko,
ma ajak apak untuak bisnis, apak yang mamodalinyo gitu. Lah ibuk kecekan ndak
usah lah, wak lah ado usaha surang, wak ndak tau niaiak urang do. Kecek apak ko
bisnis ko menjanjikan yu, pasti bana lah rasonyo di apak ko, lagian apak kenal lo
jo kawannyo ko, tuh pas ibuk larang ko apak lai gaya-gaya indak ko yu. Bisuak
nyo pas ibuk lalok; di ambiak di‘apak ko-buku tabungan, kan-apak tau tu lataknyo
di baoknyo untuak basobok kawannyo ko, di agiahan lah pitih tu yu, 20 juta ka
kawannyo kawannyo tu. Kironyo siap tu kaduo kawannyo ko ilang yu, lah kanai
tipu lo kami yu

180

185

Iter

Tuh ba a lai buk?

190

Itee

Ibuk pas apak pulang lai takajuik yu, keceknyo pitih 20 juta tu lah abis, di baok
kawannyo tu. Ba a kok bisa, ndak taraso aneh di awak kawan wak tu kecek ibuk
kan. Lai yu, apak maraso gitu mah yu, soalnyo pas sadang bakumpua kecek apak,
kawan-kawannyo ko minum teh, yang apak minum kopi, lai apak ko maraso aneh
ba a kok di agiah kopi. Tapi di minumnyo se nyo yu. Tu lah tau wak taraso aneh ba
a kok balanjuikan? Kecek ibuk'kan yu. Ba a lai lah ilang pitih tu yu

195

Iter

Astagfirullah

Itee

Tapi yu, kalau di kecekan gara-gara itu penyebabnyo mah yu, lah satahun lo
berlalu siap pitih tu ilang yu, lah sehat lah luko apak ko dek masalah itu eh. Awal-
awal iyoo samo-samo terpuruk kami, siap tu dek lai samo-samo sibuk lai ndak
masalah se lai do. Kalau dek masalah itu raso ndak ka mungkin se itu penyebab
apak ko do yu. Lai satahun ha, dalam satahun tu apak ko lah sibuk baliak untuk ma
urus orgen tu, kamis-jumat mamasang, sabtu-minggu tampilnyo, senin beko ma
lapehan, haa selasa rabu tu beko'lah Ka pasa lo mambali apo-yang kurang mah yu.
Ndak ado gai ka ado pangana apak ko do, karena apak sibuk yu. Sahari-hari ko
berlalu capek se nyo. Di rumah ko gai berkebun, banyak tanaman apak ko ko yu,
dari yang hias sampai yang buah-buahan jo langkok-langkok masak kayak bawang
perai, kunyik gitu gai di tanam di apak ko yu. Dek pekarangan ibuk luas kan

200

205

Iter

Yo sibuk bana orgen ko ndak buk?

Itee

Iyo yu, orgen kami ko dek ndak ba patok yu, kadang ka makai orgen ha DP se lah,
DP nyo gai ndak banyak-banyak do yu, 100.000 alah tu. Bahkan pernah ado yang
ndak mambayia gai ka orgen kami ko mah yu

210

Iter

Ndak mambayia ba a tu buk?

Itee

Nyo mangecek ka mamakai orgen untuak baralek, lah DP 100.000 tu lah iyo se kan
yu, keceknyo pas lah bukak rumah gadang ka di bayianyo, siap tu lah sudah
baralek tu di mintak apak pitih yang kurang kan, keceknyo bisuak lah, siap bukak
rumah gadang. Lah pulang lo apak, bisuak baliak lo baliak, haa ado lo alasannyo,
bisuak lah alun ba etong pitih rumah gadang ko lai, tu lah baliak lo baliak yu.

215




Bisuaknyo pas di tanyo alasannyo alun cukuik pitih ko lai, bisuak lah di cukuikan
pitih ko dulu. Haa tu apak ndak baliak se lai do yu, lah maleh apak kalau kayak
gitu, mantuak mamintak lo awak ka inyo kan, padahal ko inyo yang ba hutang ka
awak.

220

Iter

Oh yo buk, mengkatai-katai ko maksudnyo mangecek-ngecek gitu buk? Atau
merabo-rabo gitu buk

Itee

Kayak ma ariak-ariak gitu yu, iyo berang-berang yu, padahal sabalumnyo apak ko
urang yang pandiam se nyo yu, suko memendam lah gitu. Kadang ibuk tanyo tu
pas apak mamanuang pas sadang sehat jo ko yu, apo yang wak pikian? Apak tu
selalu jawabannyo ndak ado doh. Memang tanang, pamendam mode tu se apak nyo

yu

225

Iter

tuh kama di baok apak pas awal tu buk?

230

Itee

Awalnyo ibuk baok ka tampek-urang tuo apak, urang tunyo dukun mah yu, eee
tambah bajadi-jadi-yang-ado yu; batambah' parah, jtuh..ibukbaok ka dukun lain
indak jo ado perubahan do, sudah tu lai, ibuk baok se ka rumah sakik lai, di
tunjuakan urang, baok ka gaduik

Iter

Batambah parah ba a buk?

235

Itee

Awalnyo apak ko makin banyak mamanuang, tanang-tanang se, atau di rumah tu
menguruang diri se di kamar yu, sesekali mengkatai-katai ko nyo yu, eeeh sudah tu
batambah parah, marabo-rabo berang ko lai yu ha, tu ndak jadi ibuk baok ka
tampek urang gaek nyo lai do

Iter

Tuh di baok ka gaduik buk?

240

Itee

lyo yu, di gaduik ko dirawat Sabanta nyo yu, saminggu, eh 10 hari, eh indak lai
sampai 2 minggu rasonyo, cegak apak ko yu, mambaok apak kasitu tangguang lo
payah nyo tu yu, ibuk sampai mintak tolong ka polisi untuak mambaok apak yu,
kalau awak surang ndak talok do, ndak bisa di paciakan apak ko do yu, tu lah
mintak tolong ibuk ka polisi lai untuak mambaoknyo

245

Iter

Tuh lai sehat siap dari rumah sakik tu buk?

Itee

Lai yu, lah sehat mode samulo baliak, tapi apak ko ndak nio minum ubek do,
manga lo ka minum ubek, awak ndak gilo do, keceknyo. Tu lah lah bangkik lo
baliak, sampai 6 kali di rawat inap apak ko yu, 6 kali, urang sakali duo kali nyo
salasai ko 6 kali bulak baliak masuak ‘rumah sakik

250

Iter

Apo kecek dokter buk?

Itee

Kecek dokter depresi yu, banyak bana pikiran, dek tabiaso batahan surang se
sadonyo, tapi mah yu, kalau di kecekan dek banyak pikiran, apak ko pas maso itu
tu ndak do ba a ba a do yu, sibuk soman biaso se nyo, kalau gara-gara baranti
karajo mah, lah 3 tahun lo jaraknyo samo pertamo apak bangkik, kalau di kecekan
gara-gara pitih ilang, lah satahun lo sudah pitih ilang tu. Lah ndak do masalah apak
ko do. Ibuk maraso jo anak yang mintak ubekan ka apak ko yang ma agiah ko yu,
akhirnyo ibuk tau kalau inyo ko keponakan urang yang punyo orgen lo yu, pasti di
agiahannyo panyakik nyo ko ka apak ko yu, lagian yo, bisa se anak tu pura-pura
sakik se nyo, tuh nyo mambaokan ka apak kan. Di sehat an inyo dek apak, ka apak
pindah panyakik tu lai. Pas ma ubekan tu mah yu, apak ko indak gai mantuak
pandai ma ubek ko do, dibaco apak ayat-ayat alquran ko yu, alfatihah, annas,
alfalaq tu di ambuihan apak ka aia minum. Di suruah apak nyo minum. Tuh ado lo
bungo-bungo gitu ha di bacoan apak bungo tu di suruah nyo minum. Ado jo yang
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mode sipadeh ko yu ha, di potong apak kan, tuh di baco-bacoan apak sipadeh ko
tuh di baluikan ka badannyo. Sehat anak tu yu, mungkin dek ayu tu, kalau yang
ibuk tau ubek mode tu untuak panyakik damam nyo yu, indak yang parah-parah
sampai mangatai-ngatai ko gai do. Tuh inyo bisa se sehat dek itu

265

Iter

kalau pas di tampek urang tuo apak ba di ubekannyo buk?

270

Itee

Biaso yu, pakai bungo-bungo ba macam-macam bungonyo, banyak lo bahan-bahan
nyo tu yu

Iter

Ba a ibuk mandapekannyo buk?

Itee

Ibuk bali ka pasa, ha di pasa. Nyo lai ado bahan-bahannyo tu di pasa yu, tingga
mambalinyo se lai nyo, lengkap lo tu yu. Lai ndak payah-payah lo mancari bahan-
bahannyo ko doh yu, ibuk pai mambalian tu yu. Lah ka dukun wak baok kan yu,
dukun ko lah jaleh lo terpercaya dek urang tuo apak kan yu, malah batambah-
tambah panyakik apak yu. Ba a kok anak tu pai ka apak, padahal apak ndak dukun
do kan, ha sehat se sakali-dii ubekan apak di‘ayu.

275

Iter

Tuh kalau kini ba a keadaannyo buk, anak tu buk?

280

Itee

Lah sehat yu, sukses lah nyo kini, tapi ndak ado stek pun batanyo apak gai do,
ndak ado saketek pun yu, ibuk heran lo mah, singgah gai sakali batanyo ba a
kondisi apak kan sanang jo di ayu tu kan, ko indak ado se do. Tapi yu, apak ko
pernah kanai ancam ka di bunuah gai mah yu

Iter

Di ancam ba a tu buk?

285

Itee

Kan orgen ibuk ko kan sistem DP kan yu, kalau pasti ka ma makai agiah DP dulu,
100.000 gai ndak ba a do, yang penting ado ma DP. Nah jadi waktu tu ado yang ka
ma makai anggap se misalnyo sabulan lai kan yu, cuman alun ma agiah DP lai, tu
alun ibuk pastian untuak inyo lai kan, siang nyo tibo lo apak-apak nyo ka mamakai
orgen untuak anaknyo baralek,"tu ibuk kecekan, apak agiah la DP nyo agak
saratuih, beko bia ambo kecekan ka urang yang pagi ndak bisa lai do, soalnyo lah
ado yang mamasan, tapi kalau apak ndak ma agiah DP, tibo urang yang pertamo
tadi beko awak ndak bisa ma agiahan untuak apak do. Hoo ndak bisa gitu do, ambo
lah mamasan kecek apak ko yu, tu ibuk kecekan iyo urang yang pagi lah mamasan
lo mah pak, awak ndak bisa mamastian kalau alun di agiah DP. Tuh kecek apak ko,
iyo bisuak lah ambo bayia. Awak ndak tanggung jawab kok beko tibo urang lain
langsuang ma agiah DP, wak iagiahan ka inyo' pak. Hoo ndak bisa do kecek apak
tu, awak bisuak bisuak fah"wak bayia, pastian untuak awak lu. Ma namuah ibuk
kan yu. Kan iyo di ayu tu kan, ibuk pastian apak ko, padahal nyo ndak man DP tu,
beko tibo urang yang ciek lai tu tatolak di ibuk, kironyo apak ko ndak jadi, kan
sikua capang sikua capeh jadinyo. Ancak lah yang jaleh-jaleh dulu kan, yang ma
agiah DP itu yang iyo, itu yang jaleh-jaleh tu, urang ko ndak jaleh do, bisuak se lah
keceknyo bisuak-bisuak se lah, ntah bilo bisuak-bisuak nyo ka ma agiah kan. Tu
yang jaleh lah wak agiah kan. Ha ko pak ha, awak yo bulan bisuak ka baralek pak,
ha ko DP nyo pak ha, tu kan jaleh tu kan?
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Iter

lyo buk

Itee

Haa tuh, datang lah urang ko baliak, saminggu kemudian, ha tu kami tolak lai. Lah
saminggu lo urang yang ciek lai maagiah DP, tu batolak lai, haa a keceknyo. Cubo
lah, main di situ kami kacauan, kami bunuah keceknyo. Di ancamnyo apak. Eh
manga lo ambo yang ka babunuah pak? lyo, ba a kok ndak di agiahan ka ambo,
ambo yang pertamo. Salah apak, manga ndak ba agiahan DP dulu, ha tuh yo
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ancaman se di urang tu kan, emang ndak nyo lakukan, tapi ntah yo nyo dek kesal
se kan, ndak tau wak do, kan salah inyo, ndak salah awak do. Hah, banyak lo gaya
urang ko yu. Jadi urang ko salah se awak di nyo kan, iyo itu kecek ibuk, yo banyak
lo aponyo, banyak lo suka dukanyo, banyak bahagianyo banyak lo masalahnyo. Yo
itulah kecek ibuk, ntah dek apo lah ma asalnyo ibuk ndak tau lah. Ntah dari situ,
ntah dek pikiran apak, kecek dokter iyo dek pikiran mah, depresi berat mah dek
pikiran, lah komplikasi, kalau dokter keceknyo tu panyakiknyo lah komplikasi
istilahnyo. Dek pikiran iyo, datang dari lua iyo, lah bacampua lah. Jadi itu lah,
payah, ntuak sehatnyo ko payah, untuak baliak baliak ko lah payah, tapi kok
sekedar stress sajo mungkin yo lah sehat dari dulu kan, ko yang panyakik yang
datang-datang ko ha. panyakik yang kecek urang di angek-angekan, pas sehat
sabanta beko apo lo baliak. Kan di angek-angekan kecek urang namonyo tu, sehat
beko manjadi lo baliak, sehat beko manjadi lo baliak, beko lah mantuak apo lo
baliak, beko manjadi-lo.baliak.. Kan' samo mantuak;di pantaunyo awak dek urang
kan, istilahnyo istilah a tu di pantau kan ado mah bejana, beko di isi aia, kan ado tu
dukun-dukun tu mancaliak-caliak ha tu si anu tu pai ka situ ha, si anu tu pai ka situ
ha. kan ado lo dukun nan mode tu yu

315

320

325

Iter

lyo buk?

Itee

lyo, haa mungkin awak ko lah pantauan urang kali hahaha, nyo angek-angekan di
urang. Kan mode tu, sehat-sehat tu manjadi lo baliak kan, sehat-sehat tu manjadi lo
baliak, kan panyakik itu lah. Kadang sehat tu manjadi lo baliak, kini ntah ba a , itu
kecek ibuk mah, ba a lai jalani se lah, ba a lai, lah labiah 17 tahun, lah labiah 17
tahun kecek ibuk kan. Jalani se lah lai, kok datang dari sia-sia ibuk ndak tau do,
allah se yang membalasi, itu se kecek ibuk lai. Kan ka nan satu wak sarahan kan,
ka nan satu se wak sarahan. A lai yu?

330

335

Iter

Sehat tuh datang baliak, ba a gejala apak kalau kayak gitu buk?

Itee

Samo, ampia-ampia samo nyo, marabo, ngamuak-ngamuak, ampia-ampia
samonyo. Marabo, ngamuak, marabo, ngamuak, itu se gejalanyo nyo. Jadi ndak
bisa ibuk mengendalikan do

340

Iter

Marabo apak ko mantuak a buk?

Itee

Basuaro kareeeh yu, main tangan ado jo, ado jo di ampeh-ampehannyo barang
sadoalahnyo, berang-berang se:sadonyo tu

Iter

Ado yang kanai ka ibuk buk?

Itee

Hooo nyo nyo ka ibuk yang acok berang taruih, kalau bangkik kan, nyo ka ibuk
acook berang taruih. Nyo ka ibuk mantuaknyo ibuk ko mantuaknyo banci bana nyo
gitu ah, ibuk ko keceknyo mantuak harimau, kadang banci bananyo, ado ha tu,
buruak bantuak ibuk ko ha. sakik se hati nyo mancaliak ibuk. Tapi nyo ka ibuk lo
nyo, ka anak-anak indak, ka ibuk lo nyo, ka ibuk lo nyo, ka ibuk lo nyo

345

Iter

Ba a tindakan apak ka ibuk buk?

350

Itee

Yo ka dibunuah nyo ibuk, di cakiak nyo, pernah ibuk sadang lalok di cakiaknyo, jo
banta di apoannyo, rasonyo tu ndak bisa ibuk barangok rasonyo kan,waktu tu ibuk
sadang lalok, ndak bisa ibuk barangok, raso ilang angok ko rasonyo, sasak angok
ibuk ko, haaaaah kecek ibuk kan, ndak bisa ibuk bernafas do. Eeh lah mati wak ko
hehehe kecek ibuk kan, tuh, mimpi ko atau ba a ko. Dalam lalok tu mah, tuh
tasintak ibuk kan, astagfirullahalazim, banta alah di lihia jo muncuang ibuk,
mangucap-ngucap ibuk, takajuik apak ko, lari nyo ka lua. Mangucap ibuk banyak-
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banyak, astagfirullahalazim astagfirullahalazim, astagfirullahalazim, kecek ibuk.
Apak ko takajuik langsuang maloncek, langsuang larinyo ka lua. Haaah. Kadang
ibuk lalok tampek anak ibuk, berang nyo. Ibuk lalok di tampeknyo ibuk ndak bisa
lalok do, ibuk ndak bisa lalok do. Tu ndak bisa ibuk lalok lai do, tapaso se ibuk
ndak lalok do. Ndak lalok ibuk do, dek takuik ko ha, jadi di sampiang nyo ndak
lalok gai ibuk do. Sampainyo lah sadar jo kan, bisuak nyo bamasuakannyo ka
rumah sakik lai, haa tu lah tanang lo. Nyo ka ibuk se nyo, ka ibuk se, ka anak-anak
indak, ndak tau do, ka ibuk ko nyo beraaaang se, tu lah, apo penyebabnyo ibuk
ndak tau. Tuh kecek dokter, kan batanyo ka dokter, ba a kok ka ibuk se nyo
berang, ado ibuk berang-berang ka inyo, ndak ado do dok, kecek ibuk. Tuh ibuk se
di apoannyo, iyo, berangnyo ka awak se. Lah ba ubek kampuang ibuk, banyaak
ubek kampuang, ado ka nieh bagai ibuk barubek, sagalo macam. Ba baok lo ka
kampuang gai baliak, kampuang apak ko kan barubek, ndak do yang apo do, ndak
do yang ba ansua-panyakik apak'ko, ' mungkinbaraikali ibuk-barubek kampuang tu,
acok kali ibuk barubek kampuang, makin ndak sehat do, jadi ibuk hantian se lai
barubek kampuang, barubek se di siko, ndak jo sehat-sehat do. Haa ibuk apoan se
lai, bia lah ndak usah lah ubek kampuang lai, ubek rumah sakik se lah lai, itu mah,
ubek rumah sakik se lai

360
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375

Iter

Berarti sebelumnyo rumah sakik iyo ubek kampuang iyo berarti buk?

Itee

lyo, tapi ubek kampuang ndak do yang manjur kan, tambah manjadi, tu baubek apo
se ibuk lai, barubek rumah sakik. Ndak do yang abis yang pitih yang abis jadinyo.
Abis tajua sadoalahnyo yu, ndak do yang bakeh do yu

Iter

Apo se tu buk?

380

Itee

lyooo lah yu, kok pitih tasimpan lah abis, kok ameh yang ado, yang ado, pitih
talatak, ameh talatak lah abis, ubek kampuang, ubek kampuang nyo kan urang-
urang mintak ndak saketek do yu, ado yang mintak ameh mah yu, ado yang mintak
pitih yu, mintak pitih ndak lo saketek do, bajuta yu

Iter

Bajuta buk?

385

Itee

lyoo yu, awak ingin sehat mah yu, kan awak ingin nyo sehat juo yu, mintak sagitu
tu di agiah, mintak ameh sakian tu di agiah, tuh baa tuh ndak do yang di agiah lai,
ndak jo ka sehat do, ibuk putuskan se di apo lai, pakai ubek rumah sakik lai. Itu lah
sampai kini, ndak do yang ka:di‘ubek lai, ndak do yang ka diagiahan lai, ndak do
yang ka di sarahan lai, pitih ndak do, ameh ndak do, ndak do yang ka di jua lai.
Lah abis sadonyo. Rumah ciek se yang tingga lai nyo

390

Iter

Memang banyak-banyak ko dukun kampuang tu ma mintak buk?

Itee

lyo banyak-banyak, keceknyo alasannyo panyakiknyo barek, nyawo tantangan nyo
mah, kami ma ubek nyawo tantangannyo, tapi ndak do yang mendingan, ndak do
yang berhasil ciek alah jo do, ndak do yang mampan

395

Iter

Dari ma ibuk tau dukun-dukun tu buk?

Itee

Yo urang-urang mangecekan, kawan-kawan mangecekan, ado sanak-sanak
mangecekan. hoo di situ rancak ah, dicubo lo, alah lo indak lo doh, hoo di situ
rancak ah, dicubo lo, alah lo indak lo doh, tu wak ingin sehat tu di cubo sadonyoo
yu, dicubo sadonyo, tuh ba a , ba a kecek urang, mungkin yo ndak basobok ubek jo
panyakik kecek urang. Ha bia lah, jo ubek rumah sakik se lah lai, ba a ka ba a lah
lai, ubek rumah sakik se lai, mudah-mudahan amuah se lai. Lah bara tahun ko, lah
amuah di ubek, dek nyo acok-acok masuak kan, acok masuak kalua masuak kalua
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masuak se. 6 kali bayangan lah dek ayu tu, 6 kali, kalua masuak kalua masuak.
Kini di apoan lai, ba a indak jo ka minum ubek, ha iyo iyo iyo keceknyo. Baru ka
minum sampai Kini minum ubek

405

Iter

Yang 6 kali tu bara lamo paliang lamo di rawat buk?

Itee

3 bulan, iyo 3 bulan, 3 bulan tu apak nginap. Sudah tu mujua ibuk dapek apo ko
ha, dapek jamkesmas, ado mah jamkesmas namonyo dulu mah. Kalau sabalun-
sabalun itu ibuk jo pitih se nyo, sakali di rawat bajuta, sekian juta. Dalam 10 hari
kanai sajuta tu, tuh batambah lo ha tu sakian juta lo, untuak itu se pitih ibuk abih,
sekian juta lo, bara banyak lo habisnyo, tuh dek ndak ado lai, ndak mungkin , ndak
talok di ibuk lai, sebab pitih ndak ado. Ba ubek ndak ado, ba pitih ndak ado, sudah
tu datang lah urang rumah sakik tu kamari. Waktu tu ibuk ndak di rumah, ibuk
waktu apak sakik kan ibuk karajo di SMP 8 tu dulu ha, karajo jo urang jo kan,
kalau ndak jo a biaya anak-anak ibuk sekolah kan, ibuk di kantin sekolah tu ibuk
dulu, manolong-nelong-urangtu; urang tu balanjo,; nyuci-piriang kan, manolong
anak sekolah tu makan, ha tuh, di kantin sekolah lah namonyo kan. Tu di situ ibuk
nyo, ado kakak ibuk lo mamasuakan situ, kakak ibuk ado karajo lo di situ, kakak
sanak ibu ibuk kan, masuak situ, tuh situ, urang ndak do di rumah kan, anak ibuk
emang ndak tantu apo, nyo anak ketek baru mah, tuh di turuiknyo ibuk ka situ, ka
SMP 8 tu, tuh keceknyo, ibuk yang istrinyo pak D, iyo pak, ba a tu pak? Awak dari
rumah sakik buk, ba a kok ibuk ndak japuik-japuik ubek lai, yo awak ndak do
biaya do pak, ntuak makan sehari-hari se wak payah pak,kama biaya wak carian
pak untuak barubek. Kini apak dirumah se buk? lyo pak, tuh tambah parah buk,
Iyo tu ditangguang se lai pak, awak ndak do pitih. Ibuk ndak dapek jamkesmas?
Indak do pak, ndak do jamkesmas wak dapek do pak, rumah wak gadang kecek
urang tu pak. Kan iyo di ayu, yang dapek-dapek jamkesmas ko yang rumah rumah
kayu, ibuk kan rumah rumah ibuk batu, lai gadang kan, rumah permanent kan.
Rumah wak rancak keceknyo pak, jadi ndak muah urang ma agiah wak jamkesmas
do pak. Emang rumah ibuk yang ibuk makan buk? Indak hahaha. Tuh ba a kok
urang tu ndak muah nyo ma agiah, yo rumah wak rancak keceknyo pak. lyo apak,
kapalo rumah tangga bana yang ndak karajo do ma buk, iyo tu wak ndak tau do
pak, itu kecek urang tu mah. lyo lai nyo data ibuk, tapi keceknyo kayo, keceknyo
ibuk kayo jo, rumah ibuk rancak. Tuh'ba a lai pak. Haa ndak gitu do buk, dima
kantua lurahnyo buk? Di parak karakah pak. Ha ibuk’tunjuakan lah ka ambo, bia
ambo yang mangecek ka kantua lurah nyo buk, ibuk harus dapek jamkesmas
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435

Iter

Alhamdulilillah

Itee

Ha itu lah, dek urang rumah sakik tu lah, ibuk dapek jamkesmas jadinyo. Ha itu
mah, ndeeh syukur bana ibuk dapek jamkesmas ko yu, bisa apak di rawat baliak, tu
mangkonyo apak di rawat 3 bulan tu gai yu, ha sampai kini apak barubek jo itu,
kartu kis kini mah, sampai kini ibuk dapek jo baru, masih butuh jo baru. Mintak
ubek sakali sabulan se banyak lo mah, bajuta jo lah, bajuta tu

440

Iter

Pas ibuk karajo di smp 8 apak jo sia di rumah buk

Itee

Awalnyo apak di rumah sakik mah yu, tu bisa se ibuk tinggaan, alah sehat apak
ibuk karajo lai. Pas apak sakik tu apak kan lamo di rumah sakik, ha lah sehat apak
kan ndak ba a lai do, di rumah

445

Iter

Ba a perasaan ibuk pas pertamo tau apak sakik buk?

Itee

Cameh lah ibuk yu, cameh, ba a tu ndak tantu arah perasaan do yu, cameh iyo,




takuik iyo, sadiah iyo, bacampua nyo sadoalahnyo, ndak tau apo nan ka ibuk awai,
apo nan ka ibuk lakukan, awak alun pernah mengalami iko lai, mancubo iko lali,
awak ndak bisa apo-apo, awak ndak karajo, anak-anak ketek. Weeeh ndak tantu do
yu, mungkin kalau ndak kuek iman ibuk bisa stress lo ibuk ko, bisa kalap lo ibuk
ko, ba a dek yu, anak ketek-ketek baru dek yu, yang gadang kelas 4 sd, nomor 2 tk
baru, yang bungsu umua 3 satangah tahun baru. Kan ketek-ketek dek ayu tu.
Biaya sadang butuh, kasih sayang sadang butuh. Yo jauah mah perjalanan ibuk
waktu tu, yo ndak bisa lalok ibuk siang malam dek nyo do. Bakarajo indak, apo
yang ingin di lakukan ndak ado do, awak ndak bisa, ndak tabiaso do. Bakarajo
apo? A karajo? Ha tu kakak ibuk tu, lai namuah karajo di kantin? Haa iyo lah. Ibuk
tinggaan anak ibuk ketek-ketek tu. Pai ka sekolah pagi jam satangah 7 pulang jam
5 sore, gitu ibuk taruih, tapaso lai, ba a lai jo a makan lai, lah abis sadonyo, lah
tajua. Lah ndak do lai yang ka di- makan tu ndak do lai do yu, ba a ibuk ka makan,
ibuk ka nyuokan-anak -ibuk isekelah; bantbian ye ado-dari-dunsanak, cuman
namonyo dunsanak bara lo nyo ka mambantu, tu ndak sadonyo do kan, ndak
sepenuhnya do kan, ha kalau adiak-adiak ibuk ko, di juluak dulu baru ka jatuah, tu
ndak mungkin ibuk manjuluak se taruih do. Aturan inyo mangarati se kan, haa nyo
di juluak dulu baru ka jatuah. Ibuk bausaho surang, a nan apo, bia lah, batunjuakan
ka anak ibuk, bia lah, ama pai karajo, di situ sendok, di situ sadoalahnyo. Pagi
mancuci, cuci piriang, masak nasi, masak samba, barasiahan sadonyo, ko mama
pai, kunci latak siko, ko makanan pulang sekolah, ko ado sadoalahnyo. Yang ketek
ko mandi surang, lakek baju surang, eek surang. Ba ajaan, ko caronyo ka kamar
mandi, ko caro eek, ko caro cebok. Ba ajaan. Ko caronyo lakek baju
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Iter

Itu yang bungsu buk?

Itee

lyo yang bungsu. Ndak bisa do ‘'ma lakek baju. Cubo surang, wak lah ka gadang
mah, ha cubo surang dulu, mode tu, wc ibuk kan lai ndak kalua do, lai dalam
rumah kan. Ha ko wcnyo, duduaknyo mode ko, ceboknyo mode ko. Ha tu
kakaknyo pulang sekolah kan lah kelas 4 sd tu, lah cadiak stek kan. Caliakan adiak
yo, kok ndak pandainyo eek, makan siang nyo gai, tolongan inyo yo. Jadih. Haa
soman tu ibuk ma aja tu, ibuk pulang sore. Pulang sore tu ba a ? gaji ba a di ayu tu?
10.000 dek ayu tu nyo.
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Iter

10.000 sahari buk?

Itee

10.000 sahari nyo tu yu, bayangan dek ayu, 10.000nyo. Padahal jua bali nyo dek
ayu, heeeee. Kan anak-anak SMP 8 ko kan kayo-kayo dek ayu ko, tapi ibuk bia
lah. Ado ibuk-ibuk jo suami nyo baduo. Kami agiah sagiko nyo U, tapi iyo pas ka
pulang kami agiah samba, pas ka pulang di agiah samba kan, gitu se nyo. Kadang
ibuk ndak buek samba lai do, lah di agiah nyo kan. Kalau balabiah lo nyo, kalau
balabiah tu lai, tu bisa wak baok pulang, kalau ndak balabiah tu ndak bisa do, ha
itu lah ibuk dulu, parasian ibuk dulu yuuu, bia lah, ndak ba a doh. Yang penting lai
bisa ibuk mambiayai anak ibuk, untuk balanjo sahari-hari ko syukur alah mabh,
dapek untuak balanjo anak ibuk ka pai sekolah, syukur lah. Gak saribu surang,
saribu surang. Nyo sekolahnyo lai ndak ba ongkos, lai dakek siko kan. SD 30, lai
bisa jalan kaki, balanjo sekian. Dulu kan lai agak murah-murah. Kok makan ibuk
kan dapek bareh apo ko dulu ah, bareh-bareh jamkesmas ko kan bareh raskin,
dapek tiok bulan tu agak bara kilo tu ha dapek ibuk, 10 kilo. Walaupun barehnyo
dulu ayu tau lah, ndeeeee bakumbang, kadang kumbang banyak, babubuak,
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bantuaknyo kan, baunnyo, kan nyo iyo lah. Tapi baa a, ha ibuk masaknyo ibuk
agiah daun pandan, aia nyo sagiko, itu di makan tu, yang penting wak dapek
makan, yang penting bisa makan, urang se ndak bisa makan doh. Kecek ibuk bia jo
lah. Gitu lah ibuk dulu tu, sampai lah lah apo kan, anak-anak ko lah gadang,
sampai terakhir ibuk karajo 30an lah, 25 kadang 25.
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Transkrip Wawancara 2 Informan 2
Nama : U

Tanggal Wawancara : 11 Juli 2020
Durasi wawancara : 211 menit
Iter: Interview (Pewawancara )

Itee: Interviewee (Subjek )

DIALOG

LINE

Iter

Di kantin itu jo buk?

Itee

Beda, lah baranti, ibuk ado anak kakak ibuk, anak kakak sanak ibuk, ka join kami
kan, ado nyo ka maagiahn'modal, kironyo ado lo'masalah jo anak kakak ibuk, di
kelabui lo anak kakak ibuk ko di urang, ndak jadi lo nyo join jo ibuk do. Yo lah,
jadi pekerja se lah ibuk, ba a lai ibuk buth mah, tu lah 25 sahari. Sampai lah 2000
bara ibuk tu, 2011, eh ndak 2011 do, sampai anak ibuk yang tuo tu karajo PLN,
2016 lah, 2016, dari 2005

Iter

Labiah 10 tahun ndak buk?

Itee

Labiah 10 tahun ibuk karajo, Anak ibuk yang tuo ko dapek karajo di PLN kan, ama
sa karajo lai, kini ama awak bantu lai, iyo, sampai-sampai se lah, bara wak agiah.
Alhamdulillah, kini ibuk urus! pensiun apak lai lah tadapek jo pensiun apak, dulu
ibuk urus pensiun apak, dulu,'tahun bara dulu tu, dapek 400, bia lah, dapek 400
sabulan bialah. Kini lah 900 sabulan. Sampai kini, pensiun apak, anak ibuk lah
karajo lo, lai lah agak naiak jo ekonomi kami kan, lah agak maningkek stek, lah
sampai gadang-gadang anak ibuk, kini anak ibuk yang ka duo lah ka wisuda lai,
yang ketek sadang kuliah
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Iter

Dima tu buk?

Itee

Ah? Yang ketek di politeknik. Dek anak ibuk lah karajo, itu lah yang bantu-bantu
ibuk, iyo ma, saketek-saketek bisa nolong nyo. lyo lah, alhamdulillah ko mah
kecek ibuk kan, nyo basakik dulu ndak yu, baru sanang kemudian kecek urang
ndak yu

20

Iter

Oh iyo buk, cameh tadi ba a caro

Itee

Ibuk bae sholat, banyak-banyak. Sholat tahajud, shalat dhuha, badoa banyak-
banyak, zikir, ibuk bae mangaji, berdoa. Kakak dunsanak ibu nyo ibuk acok tu yu
tiok basobok manyabuikan ka ibuk bia ikhasan hati ibuk jalani se dengan ikhlas,
ibuk tanangan hati ibuk jiwa ibuk dengan berdoa dengan shalat, dengan shalat
sunnat, dengan mambaco alquran, jan dipikia-pikian bana. Kok suntuak pikiran
ibuk, sakik lo ibuk, tu anak ibuk tanayo, iyoo, awak mangana anak-anak kan, anak
ketek baru, jadi ibuk apoan kan. Pernah ibuk tu agak suntuak pangana ibuk, ibuk
pai ka pasa, ndak tantu nan ka ibuk bali do, puta-puta se ibuk ka pasa, ibuk mangaa
ka mari, ndak tau ibuk do. Ndak tantu ka di bali, ndak tau apo, eeeh ibuk pai se
pulang lai, bajalan kaki ibuk ntah kama-kama ibuk pai, ibuk dek mamanuang. Eeh
baru tibo pangana ibuk, ancak wak bae sholat lai, segala sesuatu ko kan terjadi atas
kehendak allah, atas izin allah, kalau ndak kehendak allah ndak tajadi do kan, ha tu
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kan, wak badoa ka liau, mintak patunjuak ka liau, tunjuakan jalan, di beri
kesabaran, di kuatkan iman, tuh di jalani se ikhlas. Gitu se ibuk pegangnyo. Ikhlas
ibuk menjalaninyo, sabar ibuk, berusaha ibuk maningkekan keimanan ibuk, ba a ka
naik, ndak galau ibuk do. Itu taruih tu yu yang ibuk lakukan, doa, shalat, baco
quran ibuk. Ndak do ibuk do, segala kegiatan ibuk ibuk hantikan, sampai pulih
baliak, sadonyo kegiatan ibuk, ibuk hanya ingin fokus ke anak-anak ibuk, ba a
supayo nyo berhasil, ndak do ibuk ikuik majelis taklim, reuni-reunian ndak do doh,
abis. Kini baru ka mulai baliak, lah normal lo kondisi ibuk kini. Dulu ndak do doh

yu
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Iter

Caro untuak ikhlas tu buk?

Itee

Yo menghadapi segala sesuatu tu ndak di apoan do, tanang se jiwa ko, ikhlas se
wak ma adoi, jan ado tapikia, eh ba a kok mode ko iduik ko. Haa itu ndak buliah,
itu ndak tu doh, ndak batua karajo wak tu do. Wak harus sabar se, hadapi se, wak
buek tujuan wak; fokus wak Ka. sesuatu‘yang wakiinginan-tu.-Ingin apo, wak ingin
a, jadi fokus wak ka itu tu, ndak buliah wak malengah-lengah, untuak iko indak, itu
indak, jadi fokus ba a anak ibuk berhasil, sholeh sholehah berhasil. Cuman itu di
ibuk, kok di kecek-kecekan urang gai ndak do ibuk danga gai doh. Ibuk picayo jo
diri ibuk bahwa awak mampu, awak bisa, eh ba a ko, ba a mode ko, ba a mode tu
atau urang mangecek ancak cari se yang lain lai, ba a lo anak mode ko, ibuk ndak
ibuk acuahan do. Suruah dek urang cari ciek lai, cari suami ciek lai
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Iter

Ado urang manyuruah mode tu buk?

Itee

lyo, malahan keluarganyo mangecekan ibuk, manjelek-jelekan ibuk. Aa nyo tu
lakinyo lah sakik, di tinggaannyo anak lai tu mah, di carinyo yang baru. Tu ibuk
kecekan ndak ado taniek dek awak untuak itu do, ibuk ikhlas ibuk rela merawat
apak. Nyo di tangan awaknyo mode ko, di awal no sehat-sehat se kan, bisa
membiayai awak, bisa menafkahi awak, ndak taunyo nyo sakik, tu ka wak
campakan se nyo? Ndak ka mungkin do. Anggapan keluarga nyo pas nyo sakik
ibuk ka maninggaan, anggapannyo mode tu, ibuk indak, sifat ibuk indak, ibuk
urangnyo ndak mode tu do, tu kecek ibuk ka keluarganyo, sampai mati ibuk rawat
mah, sampai mati, sampai awak mati atau apak tu nan mati. Ibuk gituan ka
keluarganyo. Sampai kini keluarganyo ndak do hek, ndak do batanyo, ndak do ma
apo do, ba a sakik, ba a apo, ndak do doh, batanyo ndak do-doh, dulu-dulu pertamo
sakik tu lai. Tu lah lamo*lorbaru batanyo
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Iter

Kalau berkunjung lai ado buk?

Itee

Pertamo dulu lai, waktu pertamo sakik dulu, tu lah lamo lo indak. Waktu dulu tu
ado, tahun bilo tu eh, datang adiaknyo kamari, waktu o apaknyo maningga, apak
apak maningga, pai manjanguak ibuk mah, apak iyo lo, ka kampuang. Ha itu nyo,
waktu tu apak dalam keadaan lai sehat kan, kalau di kecekan alah sehat indak kan,
dikecekan alah sehat alun lai, tapi lai dalam keadaan sehat pas itu tu. Bisa apak pai.
Tapi siap tu tu, tu lah masuak rumah sakik apa baliak, itu yang buek ibuk apo. Siap
apaknyo apak ko maningga, sakik apak ko baliak, tu ibuk tanyo ka dokter. Dok,
suami wak kok sakik baliak, padahal suami wak lai minum ubek mah, ba a kok
sakik baliak, kecek awak kan eh kecek ibuk kan. Ba a kok bisa sakik baliak. Nyo
ndak bisa mancaliak urang maningga do buk, kalau urang sakik ko nyo ndak bisa
do buk. Tapi urang tuo nyo sendiri yang maningga, ma bisa tu pak. Haa itulah, tu
ndak bisa lo kami, di luar kekuasaan kami. Jadi berarti urang yang sakik ko ndak
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bisa mancaliak urang maningga tu do, beko nyo berhalusinasi nyo ka maningga lo,
mengalami itu lo jadi jadi pikiran dek nyo, kanai mentalnyo baliak. Tapi buk, kami
agiah suntik se yo buk, bia tanangnyo. Kecek ibuk kok ka masuak lo baliak. Ha tu
lah di siko gai kok ado urang maningga ndak buliah dek ibuk nyo kalua do, ndak
kalua-kalua do, kok ado gai tetangga ibuk maningga kan, jan kalua kalua kecek
ibuk kan, beko sakik baliak. Indak, lai mangarati apak

85

Iter

Walaupun rajin minum ubek berarti buk?

Itee

lyo, waktu urang tuo padusi maningga, ndak pai apak mancaliak do, ndak pai ka
kampuang apak do, ndak amuah apak do, beko wak masuak rumah sakik baliak,
padahal apak ko baru siap dari rumah sakik lo baru, baru lah, tuh tibo kaba dari
adiaknyo, ibunyo maningga, apak baru bara hari ko pulang dari rumah sakik, jadi
ndak bisa apak caliak ibu do, apak pun ndak lo namuah do. Ndak, awak ndak pai
kampuang do. Ibu yang maningga ma kecek-ibuk kan. Ndak mancaliak wak do?
Indak keceknyo,-beka wak: sakik: balak, ‘wak ndak, ingin-masuak rumah sakik
baliak do. Ndak muah nyo mancaliak urang tuonyo baliak do, iyo dek baru baliak
dari rumah sakik kan, baruu. Ndak do mancaliak do, bara sadiahnyo tu ha, ndak
muah mancaliak do. Kecek ibuk ibuk se yang pai kan, ndak buliah lo dek nyo do.
Ndak lo jadi ibuk pai mancaliak do. Ntah berang lah nyo kini ka ibuk ntah ba a ko,
ndak do ibuk mandanga kaba dari adiak-adiak apak ko lai do. Manga lo nyo berang
kan, memang keadaan dunsanak mode tu kan
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Iter

Kalau keluarga ibuk ba a buk?

Itee

Ndak do macam-macam do, saba se lah, banyak lah badoa, banyak manasehati
ibuk. Ingek anak-anak, jan pikian macam-macam, kalau apak yo sakik, bia lah
beko sehat mah, nasehat-nasehat se di agiahnyo nyo. Urang-urang lain yang jahil
kan, kayak dunsanak jauah, tetangga jauah.

105

Iter

Jahil ba a buk?

Itee

Lah, jo a ka di agaiah makannyo anaknyo, jo a nyo ka iduik lai tu, ndak ka talok
gai dek nyo mancarian iduiknyo, jo iduik anak-anaknyo tu doh. lakinyo lah mode,
tu, gilo, ancak cari se yang lain lai, keceknyo, gitu kecek urang tu

Iter

Ba a ibuk menanggapinyo buk?

Itee

Ndak do ibuk jawek do, ibuk diam ajo. Ndak do ibuk lawan do, ibuk diam se. Bia
lah, urang tu mangecekan a Ka'ibuk, 1buk'lawan beko manjadi eboh beko, ibuk
ndak suko bacakak-cakak do. Kok a ka di kecekannyo lah, bia se lah nyo
mangecek. Panek lah muncuang nyotu. Beko kan nyo diam, kalau wak lawan
makin manjadinyo kan, ancak wak diam se lai, ibuk diam se nyo. Banyak kecek-
kecek urang yu, masuak kanan kalua kiri, anggap se angin lalu, kalau di pikian,
sakik lo ibuk dek nyo kan
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Iter

Ado ibuk maraso ingin ndak nio kalua rumah buk?

Itee

Ndak, apo kegiatan ibuk yo tetap jo ibuk karajoannyo, mancaliaknyo ka ibuk ibuk
sapo, galak lo ibuk ka inyo. Sampai kini mode tu jo nyo yu, ndak do ibuk tanggapi
do. Kalau nyo mengalami nantik ba a lo. Nyo dek alun mancubo lai do tu iyo. Dek
nyo lai mah. Gitu yang ibuk kecekan ka diri ibuk taruih yu, masuakan ka hati wak
sakik wak beko. Memang banyak urang tu iri, dak suko samo urang lain yu. Kayak
ado waktu urang puaso, ka rayo kan, atau kayak covid ko ha, kami bagi-bagi razaki
saketek kan yu, ado razaki stek. Kan awak mambagi ko kan ndak yang kayo se do
kan, ndak bapitih bisa jo wak ma agiah ka urang kan. Mode tu lah yu, kehidupan.
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Yo roda ko ndak mungkin se di bawah taruih ndak yu, tu baputa nyo kan yu, ndak
mungkin di bawah se taruih do yu, ndk lo mungkin di tangah taruih do, ndak lo
mungkin di ateh taruih do kan, salamo wak bausaho kan yu. Lagian itu sifat
manusia tu mah yu

Iter | Salamo merawat apak, ado apak mengabaian kecek ibuk buk? 130

Itee | Ado sekali-kali, tibo ndak muah nyo

Iter | Baa ibuk mambujuak buk?

Itee | Taka anak-anak lah, balian rokok beko, balian gulo-gulo, yo wak pahami se kan yu
mode ko gejalanyo, mode ko lo masalahnyo yo jadi mambujuaknyo harus paham
wak yu 135

Iter | Kalau pai barubek buk? Jo ibuk pai buk?

Itee | Ndak bisa surang doh, yo jo ibuk pai

Iter | Pakai apo tu buk?

Itee | Naiak angkot ibuk, sakali-naiak 0to nyo, riyo sakali sabulan 1o nyo

Iter | Pernah apak maleh ka rumah sakik buk 140

Itee | Wuiiih itu acok tu yu, itu susaaaaaah bana, sabana susah, payah ibuk ma
umbuaknyo yu, beko kalau indak ubek ko masuak rumah sakik wak baliak. Sampai
kini mah yu, banyaaak bana alasannyo, iko lah sakik, ndak talok jalan gai lah
keceknyo. Siap ba bujuak tu lah beko yu, lai namuah, tapi lamo lo dulu lakik
amuah pai yu 145

Iter | Kalau marah samo apak pernah ibuk buk?

Itee | Sesekali yo ado jo yu, Ibuk lah panek ko yu karajo seharian yu, mamasak,
mancuci, barasiahan rumah, kadang nyo mintak macam-macam yang ndak ka
mungkin se yu, yang indak-indak se, baju harus itu, harus yang mode iko, lah ibuk
kecekan caliak di lamari, indak keceknyo bajunyo di maliang urang se di ayu. | 150
Ndak masuak aka se, berang saketek kan ndak ba a do kan yu, siap tu lah tanang lo
ibuk baliak.

Iter | Kalau bosan dalam merawat buk?

Itee | Lai yu, ba a ka indak loh yu, 17 tahun apak sakik; 6 kali rawat inap, 6 kali, ado lo
yang 3 bulan, kayak ba a kok mode ko taruih se ko, lai bosan lo ibuk mah yu. Tapi | 155
baliak liak, ibuk fokus ibuk ka anak ibuknyo, tujuan ibuk bia supayo nyo sukses,
jadi Ibuk bae lalok, siap sholat ibuk-bae-badoa:doa tuh-ibuk lalok lai, beko jago
lalok lah segar lo ibuk baliak tu mah, raso ndak do masalah se lai yu

Iter | Bisa talalok pas sadang bosan gitu buk?

Itee | Ka lalok tu smabia baco-baco ayat yu, alfatihah, ulang-ulang se taruih yu. Gitu se
ibuk atasi yu, kok kesal gai lah yu, ibuk duduak lu kan, tanang, banyak-banyak
bazikir. Kadang yang mambuek wak kesal tu setan tu mah, nyo gaduah wak taruih
kan. Memang wak manusia nyo mah yu, tu ado kesal, jenuh,bosan kan yu, awak | 160
ndak malaikat do kan yu, normal nyo tu. Ibuk dek acok danga ceramah yu, awak
harus acok sholat bazikir, ibuk terapan haaa iyo kironyo. Pas sadang emosi tu gai
yu, tanang wak lai tu mah.

Iter | Berarti buk ndak do ibuk carito-carito jo tetangga gai do buk?

Itee | Sesekali tu ado jo, ibuk kalua, maota-ota kan. Tagak-tagak ibuk di paga ibuk kan, | 165

tuh lai lo ma ota-ota yu, ndak yang ngecek-ngecekan urang do yu

Iter




Itee

Ibuk suko dangan pengajian ko yu, lah lamo ibuk suko, dulu ibuk pai sekali-sekali
nyo yu, ibuk sibuk kan jadi ndak rutin do, kini semenjak ndak karajo baru mulai
rutin ibuk ikuik yu. Tapi mah yu, kegiatan tu kalau dulu ibuk alihan, kayak
mambarasihan rumah, kamar-kamar tu balawah kan ibuk barasiaham, mangatur
lamari, atau ado pakaian-pakaian ko yang cabiak yu ibuk jaik gai, nyo cabiak
kadang ado saketek cabiak, kadang kok a lah kan, ibuk jaik lah. Yang cabiak
menuruik jaitannyo yu, jaik tangan ajo ibuk ndak bisa dan ndak lo punyo masin do,
jaik tangan ajo. Lah panek-panek tuh ibuk bae lalok. Itu karajo ibuk di rumah mah
yu, kadang masak-masak ko yu, kok buek pisang goreng, kok lapek, kok a, kok
kolak gai

170

175

Iter

Hoo cemilan gitu buk?

Itee

lyo cemilan, pas anak libur lo nyo, hari sabtu, hari minggu. Kadang anak ibuk yang
gadang ko nyo yang mamasak gai yu, kalau lah gitu ibuk kadang golek-golek,
kadang ibuk lalok-gai . - - -

180

Iter

Kalau hobby ibuk buk?

Itee

Ibuk hobby yang fokus bana ndak do ibuk do yu, tapi ado lah yu, ibuk hobby
mambaco yu, baco novel tu yu ha. itu hobby ibuk yu, jadi kalau ndak tau ibuk ka
manga, ibuk bukak novel tu kan mambaco-baco. Kadang ndak lo tabaco do yu,
soalnyo ibuk ado taranak gai, taranak ibuk ado ayam, kuciaaang, banyak kuciang
ibuk mah yu, 9 ikua kuciang ibuk

185

Iter

Banyak lai buk

190

Itee

Iko lah kurang ko yu, dulu sampai 17 baleh, kuciang datang, nyo datang-datang tu
ba a agiah makan, haaa lah lah manetap se nyo di rumah, ibuk pa ibo yu, ibuk
caliak kuciang ko iboo yu. Ado yu, yang batino duluu, nyo taruih tu di turuikannyo
ibuk, pai karajo gai ibuk taruih di antaannyo, tapi lah mati yuu, ibo bana hati ibuk
tu. Nyo rancak, gadang, bulunyo taba, nyo ndak muah lalok di dalam rumah do,
nyo lalok di lua, di ateh aleh kaki yu, nyo tiok kalua masuak mangeong-ngeong yu,
mantuak baco assalamualaikum nyo yu. Nyo agiah tau awak. Nyo mati ko jo anak-
anak ibuk manangih. Dari ketek kami rawat yu

195

Kalau malu buk?

Di awal-awal - lai yu, pas pertamo apak sakik mah, maleh bana rasonyo
manyabuikan ka urang apak gejalanyo baa‘, apo.yang tajadi-samo apak. Jadi awal-
awal urang masih mintak pasang orgen kan, ibuk kecekan apak sakik se nyo, ndak
do ibuk sabuikan detailnyo do. Kadang ado yang batanyo sakik apo, ibuk
jaweknyo ndak enak badan se. Payah rasonyo ka nyabuikan ka urang kalau apak
ko mangatai-ngatai tu kan. Untuak barubek jadinyo ibuk baok ka dukun se, bia
ndak jaleh bana nampak di urang kan, kalau ka rumah sakik gaduik ibuk baok tu
langsuang tau urang apo panyakik, lamo dulu tu yu, baru ibuk baok ka rumah
sakik. Soalnyo kalau pikian malu jo beko batambah-tambah parah apak lai kan
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Kalau pas wawancara pertamo buk, ibuk ngecekan bangga dek perjalanan jauah,
maksudnyo buk?

210

Yo jauah mah perjalanan ibuk waktu tu, bangga ibuk mah yu, tetap ibuk berjuang
tetap lo ibuk bergerak, iyo tujuan ibuk memang untuak anak ibuk kan. Pas ibuk
alun pernah karajo, ndak pandai manga-manga tapi ibuk cubo usaho, cubo
pertahankan semangat ibuk yang penting ba a supayo anak ibuk sukses.ndak
baranti lah gitu istilahnyo, yo panjang perjalanan ibuk y
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Kalau pueh buk?

Kini ko ko kalau mancaliak ka belakang ado raso pueh ko dek ibuk, soalnyo ibuk
ndak menyerah dulu, ndak mundur. Sampai kini akhirnyo lah membaiklah
ekonomi ibuk kan, ibuk gai lai bisa tanang carito jo ayu

Ba a kok suko ibuk baco novel

220

Kalau novel tu ibuk dari sma mah yu, lah suko ibuk tu, dulu dek ikuik-ikuik kawan
se nyo, banyak ibuk koleksi dulu tu. Sejak apak sakik ibuk mambaco ulang novel-
novel yang alah ado tu se nyo. Sanang se mambaconyo tu yu

Sanang ba a buk?

Awak mambaco tu tanang kan, butuh wak mulai baco saparagraf nyo tuh lah
masuak se ibuk rasonyo ka dalam caritonyo tu, beko kalau pemerannyo tu sadiah
awak lah manangih-nangih lo, kalau pemerannyo tu bahagia ikuik sanang lo wak
dek nyoo. Ancak mood ko sampai malam gai jadinyo. Kadang kalau nyo
bersemangat kan, ikuik-bersemangat’ wak" jadinyo, suko ibuk efek yang ibuk
dapekan pas baco novel tu. Kadang lai di galakan anak-anak tu. Manga lah mama
baco-baco novel remaja jo, yo suko, hobby dek ayu kan

225

230

Ba a rasonyo pas merawat kuciang

Ibuk selain ibo ka kuciang ko yu, ibuk suko dek ibuk bisa bacarito samonyo,
kadang tanang se perasaan ibuk kalau mangaca kuciang tu, bulunyo ko yu ha. tau
kalau nyo mangesoh-esoh tu mah, nyo manjo ka wak ko sanang se hati ibuk dek
nyo. Semacam paubek ibuk lo dek ibuk kuciang ko yu, ibuk pai karajo di
antannyo, beko masuak rumah mode baco salam lo nyo yu.

235

237

Danga pengajian tu ba a rasonya buk?

Pengajian tu kadang ibuk danganyo di hp yu, kadang di tv, kadang di radio gai.
Dima yang ado, kalau dulu ibuk rajin pai pengajian, tapi dek apak sakik kan, ba a
ibuk ka ninggaan apak. Ibuk sukonyo danga ceramah ko yu, banyak ibuk tau yang
baru jadinyo, kan ceramah ko samo jo nasehat kan, bedanyo nyo ndak khusus ka
awak se manyampaian do, banyak urang lain kan. Soman yang barubek ka dukun
tu salah, ndak di tarimo amal wak, ha itu dek danga pengajian ibuk tau mah, tu
baranti ibuk lai kan. Kadang nyo ma ingekan suruah hituang nikmat yang wak
tarimo, jadi basyukur surang ibuk yu, walaupun keadaan giko, tapi ado lo banyak
yang bisa di syuKuri kan. Taurtentang sumbayang sunnah, baco quran, zikir ko gai
kan banyak dari ceramah tu, dulu ibuk ndak yang terlalu rajin sumbayang ko do
yu. Tu lah meraso bermanfaat bana dek ibuk danga pengajian ko jadinyo
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Transkrip Wawancara 1 Informan 3
Nama : S

Tanggal Wawancara : 17 Mei 2020
Durasi wawancara : 28 menit 33 detik
Iter: Interview (Pewawancara )

Itee: Interviewee (Subjek )

DIALOG LINE

Iter | Namo abang sia bg? 1

ltee |S

Iter | Karajo bg?

Itee | Petani

Iter | Pendidikan terakhir bg? 5

Iltee | SD

Iter | Abang anak ka bara bang?

Iltee | Ka6yu

Iter | Beliau anak ka bara bang?

Iltee | Ka5yu 10

Iter | Bara umua abang bang? Kalau kakak abang bang?

Itee | 32, inyo sekitar umua 35 an lah, nyo ndak bara gadang umuanyo dari wak do.
Tapi kalau caliak, kalau jalan wak samo inyo kan, mantuak gadang lo wak pado
inyo lai. Raut wajahnyo, soalnyo nyo sanang-sanang se nyo kan, suko ati inyo se
nyo 15

Iter | Yang marawat beliau sia bang?

Itee | Abang samo jo keluarga
Sia se di rumah abang bang?

Kakak padusi, tuh urang sumando laki kakak eh, tu gaek laki-laki lai ado di rumah
Urang tuo padusi bang? 20
Urang tuo padusi lah maningga

Iter | Yang paliang fokus merawat bang?

Itee | Yang paliang banyak yo abang, soalnyo kakak-kakak yang lain ko lah bakeluarga
kan. Urang tuo laki-laki ko emang kurang akrab jo jo inyo, soalnyo urang tuo
laki-laki ko kan barumah lo dulu, dari pas urang tuo padusi maningga kan, sekitar
5 tahunan urang tuo maningga, urang tuo laki-laki barumah lo. Jadi itu nyo kurang | 25
apo, kurang a, kurang dakek lo gitu ha. baru sekitar setahunan ko lah di rumah,
tapi nyo lai agak patuah

Iter | Lah bara lamo sakik kakak abang bang?

Itee | Kalau sakiknyo labiah kurang 13 tahunan lah

Iter | Umua bara awal sakik bang? 30

Itee | Sekitar umua 16, 17 an lah

Iter | Pertamo kali ba a kok bisa bang?

Itee | Awalnyo pas lah tamaiak SD, nyo pai mangaji ka Pariaman, kayak pesantren gitu




lah, siap tu lah satahun satangah nyo mangaji, pas libur pulang ka rumah, di
rumah nyo acok melamun lamun. Melamun kan,kayak ado yang di pikiannyo,
banyak mamanuang-manuangnyo, siap tu ado karateh-karateh mah, tu di
bakarnyo, buku sekolah SD nyo dulu

35

Iter

Beliau mambaka surang bang?

Itee

Inyo, di bakanyo surang, siap tu nampak di nenek kan, di tanyo nyo “Manga ko
A” nyo A namonyo kan. Ndak do ba a ba a do mak. Tuh ba a kok babaka buku tu?
lyo nyo lah ndak do paguno lai. Jadi amak ko yang namonyo urang tuo kan, ko
indak, ko lah lain kejiwaannyo kan. Sudah tu di ubek lah ka dukun-dukun
kampuang. Jadi ka dukun-dukun ado di ubeknyo, adolah macam-macam ubeknyo,
setelah di ubek tu kan, ndak jo ado reaksinyo do. Adolah urang yang
manunjuakan, cubo lah baok ka gaduik cek nyo, rumah sakik jiwa

40

45

Iter

Dari ma tau dukun-dukun kampuang tu bang?

Itee

lyo, tu kan banyak, kalau di‘daerah-daerah ‘kampuang kan banyak tu, ado urang
yang sakik-sakik barubek ka situ, atau yang damam. Jadi dicubolo lah baok ka
situ, bisa ndak? Cubo lu keceknyo kan. Kironyo ndak bisa nyo do

Iter

Bara banyak tu bang barubek ka dukun-dukun tu bang?

50

Itee

Banyak jo lah, 5 sampai 9 urang. Malah sampai kalua bunguih di cari kan, di situ
ado yang ebat ado yang santiang di cari ka situ. Anak si ano tu dulu ado barubek
ka sinan cegak nyo kecek urang kan. Ha bacubo lo ka situ

Iter

Tu pas di baok barubek ka ubek kampuang tu, apo kecek urang tu bang?

Itee

Pas di baok ubek kampuang tu kecek urang tu guna-guna. Tapi guna-guna ko a lo
ko, kecek wak kan, ado lahs misalnyo urang yang ma agiah. Tapi wak kurang
yakin lo, tapi karano urang gaek nyuruah kan, cubo lah barubek ka situ, mana tau
cegak nyo kan. Mintak kepeang untuak saraik ubeknyo se mah, di tonggok an se.
Misalnyo 300 ribu, 500 ribu, atau ameh sa ameh, awak pengen inyo cegak jo kan,
tu di carian jo.

55

60

Iter

Kalau ka rumah sakik bilo bang?

Itee

Kan tamaiak SD pai -mangaji satahun satangah kan, setelah itu kan lah sekitar 5
tahunan mungkin ado lah nyo barubek di kampuang. Lah banyak lo dukun nan di
datangan kan, nan inyo indak jo apo do. Setelah tu ado jo lah urang manunjuakan
cubo la baok ka gaduik, di'sinan tu-insyallah nyo ado di agiah penenang,
seandainyo beko nyo ndak talok makan ubek. Bisa nyo rawat di sinan tu. Itu lah
barubek ka rumah sakik itu tu lai lah 9 tahun

65

Iter

Tuh dari ma tau rumah sakik bang?

Itee

Kakak lo tibonyo tu, ado kawannyo lo yang karajo sinan. Beko kalau payah ma
ambiak ubek, beko wak tolongan ko, keceknyo. Jadi di tolongan nyo lah pertamo
pai ka situ tu, rawat jalan dulu kan. Setelah rawat jalan tu kan, ubeknyo acok
putuih di rumah, kadang-kadang nyo ndak namuah makan ubek do , kalau di
pasoan nyo malawan ka wak kan, jadi kalau mode tu, cubo se di rawat situ lu,
keceknyo. Jadi di rawat nyo di situ sekitar sabulan kan, nyo pandai pulang surang
kan

70

75

Iter

Ba a caro beliau pulang bang?

Itee

lyo kan misalnyo, inyo kan bisa, inyo kan panjang lo pangananyo tu, cadiak lo
nyo kan, mintak izin samo satpamnyo pak wak bali ayia sabanta pak, kalua. Nyo
mantuaknyo mantuak urang sehat jo nyo, tu picayo satpam ko, nyo bae kalua.




Tibo di rumah, ha ba a kok pulang? Lah di suruahnyo dek apak tu keceknyo.
Sabananyo? Telfon nyo ha. iyo telfon lah, nyo lah cameh mah, nampak se dari
wajahnyo nyo cameh mah. Jadi wak talepon, ba a caronyo tu pak, pulang A pak,
kakak wak. Jadi batanyo lah nyo, pulang samo sia nyo, katonyo nyo pulang
surang pak, ha pakai oto se. Dari ma dapek pitih dek nyo. Ndak tau wak,
keceknyo nyo mintak mintak ka kawannyo. Nyo kalau ado urang barubek sinan
kan di mintaknyo kepeang duo ribu, ndak kalau ado urang ibo kan, nyo agiah limo
ribu. Haa jadi mode tu se kecek apak tu lai, haa ndak ba a tu do, japuik se ibuk
siko lai. Tu di japuik ubeknyo ko kan, jadi ba umbuak-umbuak ma agiah makan
ubeknyo ko. Kalau lai ndak putuih ubeknyo, lai gak tanang nyo kan.

80

85

Iter

Bara kali rawat inap bang?

90

Itee

Rawat inap duluuu bara tu, ado 4 kali

Iter

Bara lamo rawat inap tu bang?

Itee

Ado yang sabulan, ado yang duo-bulan

Iter

Kalau penyebabnyo a tu bang?

Itee

Ntah, yo ndak lo jaleh bana dek wak do, nan partamo dek ndak lo batanyo. Jadi
kini-kini ko batanyo kan, ha a tu jiwanyo tu terganggu dulu. Atau ado disakiti
samo kawannyo dulu, atau ta antuak kan. Keceknyo dulu yo nyo lai lai ta antuak
kan, nyo basapeda dulu, tajatuah, ta antuak kapalonyo

95

Iter

Kini rawat jalan berarti bang?

Itee

lyo, sakali sabulan ka rumah sakiknyo. Karano awak jauah kan, dulunyo sakali
limobaleh hari kan jadi karano awak jauah dari Bunguih ka Padang, jadi wak
minta se sakali sabulan lai. Lai dapek di ibuk tu, lah lah sakali sabulan lai. Dulu
makan ubeknyo ko, 3 kali sahari, kini lai lah sakali sahari malam ciek lai

100

Iter

Kalau minum ubek, ba a beliau bang?

Itee

Kalau kini ko di jagoan gitu, di ingekan. Misalnyo kalau nyo ndak namuah di kan,
di umbuak-umbuak, kalau caliak pembawaannyo, ndak picayo gai urang inyo
sakik do, caliak salayang gitu ha. ndak cayo gai urang nyo sakik do. Ado tamu-
tamu ka rumah, misalnyo kawan wak kan, ha tu sia tu. Kakak mah kecek wak kan.
Tu lah lamo-lamo kan tau nyo, eeh ndak tau wak doh, kecek wak kok ndak sakik
nyo mah, soalnyo pas pertamo tamo tadi, mode urang sehat se nyo nyo. Kadang
lamak lo otanyo samo urang‘tamu-tamu-tu, batanyo gai nyo. Dari ma da, dari ma
pak. Beko lah agak lamo baru taraso nyo agak lain

105

110

Iter

Kalau keadaan Kkini ba a bang?

Itee

Lai lah tanang nyo tu, cuman tu baregak-regak se nyo tu, beko nyo ka lapau, tuh
nyo baliak ka rumah, beko nyo mondar mandir ajo kan, gitu se nyo gelisah nyo.
Lai nampak perbedaannyo. Tapi beko kalau di kasih ubek lah tanang lo nyo baliak

115

Iter

Kalau sadang ndak tanang ba a beliau bang?

Itee

Kalau nyo sadang ndak tanang ko kan, misalnyo kalau mondar mandirnyo kan,
haa di padiaan sajo dulu kan, beko kok lah gak tanang nyo, misalnyo lah
melamunnyo, beko di ajaknyo ngecek kan, alah nyo galak kan, baru di umbuak
kan. Tapi kalau di ajaknyo ngecek inyo diam se, bia an se dulu, ndak nyo bisa
malawan ka wak

120

Iter

Kalau sehari-hari

Itee

Kalau waktu karajo, lai karajo lo nyo, misalnyo ma ambiak pinang, lai pai lo nyo,




tapi kadang di ajak, kadang nyo amuah, kadang indak. Ado tu abang bujuak
bujuak, kalau ndak kalua paluah bisa sakik wak di nyo. Beko kadang kalau lah
litaknyo kan, pas nyabuik rumpuik tu nyo mangaluah tu, pulang lai ha, angek. Tu
wak kecekan pulang la. Kadang beko nyo pai main-maian ka lapau, ka kadai-
kadai. Beko kalau ado acaranyo, kan pemuda ko banyak acara acara ko, mungkin
acara voli, ha nyo pai lo ikuik nonton tu,

125

130

Iter

Kalau tetangga ba a bang?

Itee

Macam-macam lah kecek urang, kadang nyo mampagarahan urang kan, urang tu
protes ka wak, ba a kakak ang ko? Yo palapeh se lah, soalnyo mode tu inyo kan.
Beko seandainyo apo nyo sadar mah. Misalnyo kalau di kadai gai mah, nyo
ambiak pitih atau ambiak rokok nyo kan, haa caliakan se lah dulu, beko wak bayia
ko, kecek abang kan. Tapi jan diberangan nyo, nyo kalau di berangan, nyo
mangamuak nyo beko, jadi palapeh se lah kecek wak kan, urang dakek kadai tu
nyo lah tau jokan— _ - -

135

Iter

Berarti lai ndak berang u.rang tu bang?

Itee

Lai indak do, tapi kalau urang tu emosi lo kan, ang kakak ang gilo ndak ang ubek
do. Jaleh nyo manggaduah, atau beko disakikannyo urang. Saba se kan, yo wak
gitu an se ka urang tu, yo lai tau wak mah nyo gilo mah, tapi yo lai wak ubek
mah, nyo alun cegak tuh ba a kecek wak lai kan, tapi kalau ndak di ubek yo salah
wak kan. Jadi bisuak ko kalau ado jo nyo, diaman se lah. Anggap se inyo ndak
ado, kadang kalau urang tu ngarati lai ndak ba a do, kadang ado lo yang ndak
ngarati, nyo masih berang jo ka wak mah. Tuh wak pai se lal. Berarti ndak bisa
urang ko di nasehati kan. Yo, maklum se lah, urang tu kadang mangecek tu ndak
nyambuang se jo awak do kan, lain kecek wak lain lo keceknyo. Beko tibo di
urang beko tu sakik hati urag dek nyo. Kalau di baokan ka awak bana yo sakik jo
ati wak baru, tapi tyo ba a tu harus di sabaan juo, nyo keluarga wak jo. Kalau
urang tu ndak namuah sabanyo do, jadi di pahami jo

140

145

150

Iter

Kalau ka abang lai nuruik beliau bang?

Itee

Yo kalau abang tu di cari lo lah dulu silah-silahnyo gitu kan, samo kayak urang
lain yang mengatasi urang yang apo, urang yang lagi emosi, ha tu kan di
tananangan emosinyo. Lah gak diam nyo baru di apoan kan. Tapi kalau lah
malaruik bana’emosinyo, sampai manyakikan urang -nyo, iyo tapaso samo
kekerasan lai, kayak di-pacikan gitu. Kalau ndak malukoi urang tu nyo beko kan

155

Iter

Pernah abang maraso ingin menyerah bang?

Itee

Ado lah, kadang taraso lah bosan lo wak mah. Ha tapi setelah itu kan takana jo
inyo baliak, habis emosi wak, tumbuh lo kesadaran wak baliak kan. Ndak
mungkin lah wak mambiaan nyo kayak giko, seandainyo inyo jadi gembel lah
nantik, atau pakaian cabiak-cabiak, basobok jo awak di jalan, apo raso hati wak
kan. Kalau lai di ubek-ubek kayak giko jo kan, lai nampak barasiah jo nyo gitu
kecek wak kan. Beko tu sadar lo baliak

160

Iter

Ba a se penyebab manyarah nyo tu bang?

165

Itee

Kadang wak lah payah-payah gitu kan, misalnyo manjapuik ubeknyo kan, nyo
kan jauah tu. Pas malam tu di agiah ubek di campakannyo, ubek a loh ko, lalok se
wak di nyo nyo, ubek lalok ko yo. Haa iko ko ubek karajo di agiah nyo ko mah,
bisuak karajo pagi lai. Tapi nyo tau lo yu, nyo kan cadiak tu. Ndak do tu doh, ota
tu mah, kecek nyo. Duduak lo kan, tu tanang,minum aia putiah dulu kan, wak

170




padiaan se nyo dulu. Bekolah nampak lain lo bantuaknyo kan, ha di umbuak lo
baliak. Cubolah banyangan di uda ha, jauah-jauah wak dari bunguih tu ka rumah
sakik tu ha, nyatonyo ubek ko ndak lo di minum do.minum la, haa bisuak ko wak
maleh maminum lai ha, keceknyo. lyo kok lai lah cegak ndak minum lai do, kok
alun cegak tu tapaso ba minum jo lai. Ha kadang kok minggu hari bisuak kan,
minum ubek ko ha, beko ado acara pemuda kan, wak pai nonton orgen bisuak. Ha
tu bisuak kan, kalau ndak di baoknyo, nyo lai santai se nyo. Ndak nuntuik gai nyo
doh, ndak do batanyo ndak jadi pai nonton. Ndak do nuntuiknyo do kan, jadi di
baok se. Tapi kalau indak di baok, ha nyo bisuak ko barubah lai, ndak do gai ko
doh, patang ang ajak lo den pai, ndak do gai jadi do. Ha nyo ndak do nuntuik
kalau lah di janjian tu do, nyo santai lo gaya nyo nyo kan. Jadi awak se yang
mambaok. Beko jam 9 nyo lah ngantuak tu, pulang lai. Labiah cadiak lo inyo
pado awak lai

175

180

Iter

Berarti kayak-a-yang lah:dijanjian'tu yo di‘tapekan gitu bang?

Itee

Haa iyo, tapi kalau indak di janjian, ndak lo masalah dek nyo do. Kadang kadang
beko kan, kalau lah di janjian dan ndak di baok nyo do, beko inyo di rumah
ngamuak lah inyo kan, ngecek-ngecek kasa lah nyo,kalau ndak jam 2 hari kan di
iduikannyo tivi

185

Iter

Kalau di sakikan beliau ado abang bang?

Itee

Haa ado tu, jadi misalnyo di tinjo nyo wak kan, lah lamo tu yu, sabalum inyo bisa
wak ajak mangecek lah, a istilahnyo alun pandai wak mancari silahnyo tu, kadang
nyo sadang emosi tu kan, awak langsuang se masuak bae ma elokannyo kan, jadi
kalau kini ko kalau nyo sadang emosi tu wak lah tau lai, jan di apoan lo itu, ndak
amuah nyo misalnyo kan, jadi awak mundur salangkah lu, wak bae tanang, beko
nyo lah ka duduk, lah “barubah lo mantuaknyo barulah awak masuak
mambujuaknyo. Apo masalahnyo tadi? Ba a kok sampai mode ko? Ado di jaekan
urang tadi?

190

195

Iter

Ba a caro abang saba bang?

Itee

Duduak se sabanta dulu kan, ba e bapikia kan. Bae marokok,lah tanang rasonyo
kan, bae umbuak nyo, mudah-mudahan kini ko lai bisa di umbuak. Ba a tu raso
ibo tu terlalu kareh lo ka inyo, soalnyo ba a tu, dulunyo elok nyo. Samo-samo
bakawan, pakarajo pakarajo lo'nyo dulu di'keluargatu.

200

Iter

Dari ma se abang baraja bang?

Itee

Pengalaman-pengalaman ko dapek dek masuak anggota KPSI lo tu yu, di KPSI tu
lah ba a tu batambah kesabaran wak dek nyo, soalnyo acok pelatihan di jati yu,
lah 4 kali pertemuan abang ikuik

205

Iter

Dari ma abang tau KPSI tu bang?

Itee

Ado urang lo dulu nunjuakan, di arah lubuak minturun tu nyo ha, pas manjapuik
ubek kakak ko dulu nanyo-nanyo awak kan. Di mintaknyo nomor telfon wak. Tuh
di ajaknyo ikuik. Ikuik lah kecek wak kan. Nyo ado 4 kali pertemuan, buliah ikuik
ciek, buliah ikuik duo. Tapi awak wak ambiak se ka ampek nyo kan pengalaman
untuak awak ko kan. Nyo awak ndak mambayia do yu, malahan di agiah lo uang
transpornyo yu. Rancak lo materinyo yu, mananangan emosi kan. Bahkan kadang
kawan-kawan yang emosi, bisa lo wak manerapan ilmu tu kan.

210

Iter

Pernah abang maraso sia-sia bang?

215

Itee

Ado jo lah, namonyo manusia kan. 2 tahunan ka balakang ko ado, kini-kini ko ado




jo. Jadi Kkini di ambiak se ringkasnyo kan, iko lo lah ujian untuak awak kan, kecek
urang kan satiok ado ujiannyo pasti ado lo hikmahnyo. Kalau indak ado yang
kayak giko ko ntah ndak ka kayak giko lo awak do kan. Ntah ndak bisa lo awak
kok karajo giko kan, ma tau ndak bisa lo wak karajo kan, ma tau ndak bisa wak
mancari penghasilan. Dek karano ado kayak giko ko lah, pemikiran wak ko
inginnyo mancari pitih. Inyo tatolong awak tu tapanuhi lo. Di ambiak se
ringkasnyo yu. Awak lai lah kayak giko kan, urang ntah lebih lo dari giko kan, ha
gitu se lai, jadi di caliak-caliak lo pengalaman urang mungkin labiah lo dari iko
lai, jadi tamasuak hebat jo lah wak bisa marawat kayak giko kan. Urang di
padiaannyo se kan. Jadi awak tamasuak hebat lo wak kan, bangga lo wak ka diri
wak kan. Alhamdulillah kan

220
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Iter

Kalau abang sadang latiah manga abang bang?

Itee

Yo pai jalan-jalan, ikuik acara di kampuang kan banyak tu kayak voli, 17 agustus,
tahun baru, kalau-ndak-urang-urang baralek di>kampuang.-Kadang-kadang ado lo
pertandingan bolavoli, bola kaki, main-main biaso se, lah pai lo wak ka situ kan.
Ikuik lo wak main-main gitu

230

Iter

Pernah maleh makan ubek bang?

Itee

Di suruah nyo makan ubek, keceknyo makan lah de ang, tuh di umbuak ndak
muah nyo kan, beko pai se wak dulu, ka kadai kan. Beko pulang wak bujuak lo
nyo baliak

235

Iter

Pernah maraso ingin menyerah bang?

Itee

Kama ka di ubek lai ko, lah;ka siko ka siko ndak jo cegak do kan, ndak do raso
sumangaik tu lai do. Tapi di baliak-baliak di lanjuikan jo lah ubek ko taruih, apo
lai ado di KPSI tu di caritoan di ibuk tu, nyo sambia ma agiah semangat jo nasehat
eh, bia ndak baranti ma ubekan, bia tetap semangat jo, kalau ado yang bisa normal
kayak biaso bhaliak, punyo pekerjaan, punyo keluarga lo nyo kan

240

242




Transkrip Wawancara 2 Informan 3
Nama : S

Tanggal Wawancara : 18 Mei 2020
Durasi wawancara : 28 menit

Iter: Interview (Pewawancara )

Itee: Interviewee (Subjek )

DIALOG LINE

Iter | Abang anak bara bg? 1

ltee |6

Iter | Jumlah bersaudara bg?\ '

Itte |61lo

Iter | Kakak-kakak abang dima se kini tu bg? 5

Itee | Lai di bunguih se sadonyo

Iter | Bara urang padusi bang?

Itee | Surang padusi yu, yang ka 4

Iter | Kalau abang yang sakik bg?

Itee | Di ateh abang bana yu, nomor 5 10
Oh iyo, abang kan pernah ngecek ma bang, kalau di caliak mantuak abang yg
labiah gadnag dari beliau
lyo yu

Iter | Memang ado yang ngecek gitu bang?

ltee | Ado 15

Iter | Ba a keceknyo tu bang?

Itee | Di sangko kok memang iko kakak nyo tadi ko, keceknyo kan. Misalnyo urang tu
sobok samo abang kan, tuh nyo batanyo, adiak ang tu ba a kini? Ma lo adiak, jaleh
awak yang paliang ketek. Hoo waang yang paliang ketek? lyo iyo. Ba a kaba
kakak kini? Biaso jo lah, alun normal jo.lai do 20

Iter | Kalau umua abang bara bg?

Itee | Masuak 33 yu

Iter | Oh iyo ado bang kecekan apa bang nikah baliak ma bang? Umua bara tu
kejadiannyo tu bang?

Itee | Kiro-kiro umua 4 atau 5 tahunan lah, soalnyo alun masuak Sd abang lai do. | 25
Sempat tingga di tampek mandeh tiri tu, di rumah nyo tu abang mulai tingga situ

Iter | Surang abang tingga situ bang?

Itee | Surang yu, sampai sekitar umua 8 tahunan lah, lah kelas 2 baliak ka tampek kakak
baliak

Iter | Kalau keadaan abang abang yang kini ba a ng? 30

Itee | Kayak biaso juo, misalnyo kalau nyo pengen sekali-kali lai nyambuang ngomong
jo awak kan, sekali-kali ndak jo nyambuang do yu

Iter | Kalau bangkik lai indak lai do bang?

Iltee | Kalau bangkik insyallah ndak do lai do, cuman kalau nyo sadang manuang-




manuang beko di tanyo dek awak kan, apo yang di pikian, apo yang takana, ndak
ado doh, keceknyo

35

Iter

Lai rutin minum ubek bang?

Itee

Lai yu

Iter

Lah patuah samo abang berarti bang?

Itee

Yo samo abang lo patuahnyo nyo, yo mungkin a maraso sagan atau takuiknyo
kan, soalnyo nyo mintak balanjo atau mintak kepeang kan, ba a agiah. Tu ado raso
sagan nyo kan. Kadangnyo ado carito samo abang mah, kan ado kakak abang tu,
nyo mintak pitih kan. Di uda yang itu tu mintak pitih ndak muah dapek tu do. Tu
abang kecekan kan, yo uda tu nyo lah bakeluarga, lah babini, anak-anaknyo gai ka
diagiahnyo lanjo gai, kadang bang pagarahan lo tu, harusnyo awak yang
mambantunyo mah, agiah anaknyo, awak apaknyo mah. Agiah pitih gai anaknyo
tu. Yo awak ndak mancari do. Yo karajo lah,-mancari lah. Tuh di jaweknyo ba a
ka karajo pikiran-alun tananglai '

40

45

Iter

Lai nyambuang berarti ndak bang?

Itee

Yo kalau pas nyambuang nyo kan, misalnyo nyo mintak pitih kan tuh di agiah
5000 tapi bang pagarahan dulu kan, bisuak-bisuak ndak agiah pitih lai do lah,
mancari surang lai, bang pagarahan mode tu kan, nyo dek di agiah pitih kan, lai
patuahnyo, kalau indak tu, indak gai do. Bisuak kalau ndak muah makan ubek
ndak di agiah pitih lai do

50

Iter

Haa tu nuruik nyo tu bang?

55

Itee

lyo yu, dek takuik jo sagan tu lah tu

Iter

Kalau sadang ndak tanang tu mode a beliau bang?

Itee

Kalau di rumah kan, nyo ka rumah, ka kamar, pancaliakan tu lia, kayak urang
mabuak gitu ha, kayak sudah minum bur gitu ha. mato ko merah ko, pandangan tu
raso-raso curiga se ka urang lai, raso-raso takuik gitu ha. beko abang tanyo tu,
manga? Dek nyo takuik-takuik kan, sia mangaja? Ndak do doh, ndak do doh.
Kalau ndak ado duduak se lah. Ha tu tanang nyo santa, tu garegak lo baliak.

60

Iter

Tuh a yang abang lakukan bang?

Itee

Yo di tanyo se nyo nyo kan, kalau takuik gitu abang lai indak do yu, dek dari awal
nampak nyo mode tu mungkin eh, ado lo yang labiah parah dari itu kan, jadi lai
lah biaso se abang nyo yu

65

Iter

Di wawancara 1 ado abang ngecekan tetangga abang ngecek “ang kakak ang gilo
ndak ang ubek do”. Tu ba a abang menghadapinyo bang?

Itee

Yo abang saba se nyo yu, nyo kan gitu kalau di lawan urang nyo kan lain lo beko
tanggapan urang tu kan. Kakaknyo di kecekannyo malawan lo ka awak. Jadi
abang kecekan se mode ko, iyo lai di ubek mah, cuman alun sehat lai, ba a kecek
awak lai kan.

70

Iter

Ndak do abang nio malawan gitu bang?

Itee

Sabananyo iyo kesal jo abang dalam hati mah, urang kampuang ko mangecek
“ang kakak ang gilo ndak ang ubek do”. Urang gilo ko ndak di padiaan kalua-
kalua do, di pasuang bia ndak manggaduah, ko ang lapehan jo nyo, ndak sakik
hati wak danga di ayu tu, tapi yo emang keadaannyo yang mode tu kan, kok di
lawan beko jadi masalah lo jadinyo kan. Maklum jo lah di kampuang keceknyo
kan. Lain kecek wak, lain kecek urang tu beko tajadi lo yang indak-indak gitu

75




kan. Ancak saba se abang lai

Iter

Saba ko ba a bang?

Itee

Yo misalnyo kalau di jalan sobok urang tu kan, pai se dari urang tu lai kan, pado
banyak-banyak lo caritonyo, di iyoan se. lyo buk, nyo sadang ba ubek mah buk

80

Iter

Kalau manyakik an urang pernah uda abang bang?

Itee

Pernah, anak kakak sanak gaek lah, nyo main di rumah kan. Ka nyo bae nyo kan,
pas nyo ka mambae lo, lai nampak di abang kan, ha tu bang pacik jo tangannyo
lai. Jadi pas di paciakan tu nyo lah lamo tagang kan, haa tuh bang paciakan

Iter

Taluko tu bang?

85

Itee

Indak, dek lai bang paciakan tu. Pas bang paciakan uda ko lai mintak mintak
ampun ka abang kan, ampun ampun jan di paciakan jo den. Jan di bae kanakan
ndak, kecek abang kan. Kanai beko, kanainyo sakik badannyo. Indak-indak
indak, keceknyo. Ha beko tu-pas di lapehan lai tanang keceknyo, ha lai tanang,
kalau lah tanang nyo heka'di umbuak lai. A masalahnyo tadi, beko di jaweknyo
misalnyo kan, nyo berang-berang se ka wak, sia berang, kanakan tu? Tanyo lah ka
inyo ndak do gai nyo berang tu do, masak lo iyo kanakan berang kayak gitu lo
gai, tu lah, lai sadar jo nyo.iyo nyo berang ka wak, tu ka di baek mah. Indak gai tu
do, raso-raso se nyo, raso tu ilangan. Ndak do gai urang berang do, masak iyo ka
di bae

90

95

Iter

Kalau pas marawat ka dukun tu, pas pertamo ka rumah sakik tu ba a rasonyo
bang?

Itee

Yo raso ndak apo segitu raso e, raso ba a. maso iyo ado di keluarga wak kayak
giko penyakiknyo. Yang malunyo dek namonyo rumah sakik jiwa kan, rumah
sakik gilo kecek urang kan, jadi raso-raso ta ibo jadinyo, mancaliaknyo tu. Tingga
di situ kan, pas pulang tu raso ta ibo hati wak kan, masak iyo ado keluarga wak
tingga di rumah sakik ko. Tapi di makluman se kan, mungkin lah jalannyo kayak
giko ba a lo kecek wak marubahnyo lai. Yang penting wak bausaho mudah-
mudahan nyo sehat, ha kayak giko se jalannyo lai. Kalau wak paturuikan malu
indak jo di baok ka rumah sakik, ka urang-urang pintar jo kan, ubek-ubek
kampuang jo kan, ndak do nampak reaksinyo do. Banyak dulu di baok ka urang-
urang pintar tu mah yu, dek malu ka rumah sakik jo kan.

100

105

Iter

Lai membaik bang?

Itee

Ndak do nampak membaiknyo doh, paliang kalau ado sahari duo hari tuh beko lah
baliak se baliak yu

110

Iter

Kalau kambuh dek apo penyebabnyo bang?

Itee

Ndak tantu se do, kalau di tanyo nyo ndak tau ndak tau se keceknyo nyo. Ndak
tau doh. Kok a lah wak tanyoan ka inyo kan, ba a kok mode ko, ba a kok mambae
tadi, ndak tau ndak tau se keceknyo do.

Iter

Ndak jaleh pemicunyo berarti do bang?

115

Itee

Ndak do doh

Iter

Kalau biaya ka dukun tu bang, baa memenuhinyo bang?

Itee

Kalau dulu lai ado, ekonomi gai dulu lai agak lancar gitu ha. abang banyak kan
ma apoan karet ko ha, gatah, gatah ko dulu maha, sampai 10 ribu 15 ribu sakilo,
jadi bisalah di biayai kan. Misalnyo karajo kan, panen saminggu gitu kan, ha di
kumpuan kepeangnyo misalnyo ado agak 300, 500 pai cari urang pintar tu yu

120




Iter | Kalau pas ka rumah sakik bang?

Itee | lyo kayak gitu juo, di kumpuan kepeangnyo dulu kan, baru ka rumah sakik.
Cuman kalau dulu, pakai jamkesmas yang baru kalua tu mah. Pakai itu kan, tuh | 125
ndak bayia ubek do, soalnyo kalau harus mambayia ubek tu iyo ndak jo tabayia
rasonyo do kan, kalau ndak ado bpjs tu, agak payah biaya nyo, mungkin ndak jo
bisa sanggup mambiayainyo do. Jadi adolah urang manunjuakan dulu, kan ado
bpjs mah, kalau ado bpjs ko lai ndak mambayia do, lai ado kawan yang karajo di
situ kan, mintak tolong ka nyo untuak ma urus-urus tu 130

Iter | Kalau japuik ubek tu lai capek bang?

Itee | Heee antri yu, lamo antrinyo tu, pernah pai jam 8 tibo situ kan, pulangnyo jam 2
jam 3 gai. Banyak urang yo, sampai 150 urang lai. Talabiah kini ko sadoalah
panayakik lai ado ubeknyo nyo, misalnyo darah tinggi, sakik jantuang, lamah
jantuang bisa jo ubek di situ mah. 135

Iter | Dek nyo ciek lo-di-sumbar; ndak. bang?

Itee | Haa iyo mah yu, takah awak kan bacarito-carito samo urang kan, jadi masih
mending jo awak lai dakek dari bungkuih kan, urang dari pasaman, jauah jauah
laah, dari solok selatan lai kan, bara jauah nyo kan. Dari pasisie se dari tapan, dari
indropuro, kadang ado jo nyo barangkek dari tapan kan, tingga di tampek family | 140
nyo dulu, beko bsuaknyo baru pai barubek. Manunggu antriannyo kalau ndak
salah, 4 kali antrian baru tibo di apotek

Iter | Apo se tu bang?

Itee | Antri daftar, tuh yang pertamo samo dokter dilua, perawat nyo dulu kan, alun
doketrnyo lai kan, beko di kurangannyo dosis nyo tergantung jawaban wak kan. | 145
Kalau kurang laloknyo beko batambah ubek lalok baliak

Iter | Di baok pasien tu bang?

Itee | Sakali 3 bulan buliah indak di baok, misalnyo 3 kali ambiak ubek, lai sakali ndak
di baok. Tapi abang dek lai dakek kan, ancak di baok se taruh kan, bia nampak
dek perawat dek dokternyo kan ba a perubahannyo 150

Iter | Kalau dulu ado mancampakan ubek ma bang, ba a abang mengatasinyo bang?

Itee | Di tunjuakan yu, beko kalau di campakan ubek ko, tu ndak sehat wak do, bisuak
maleh wak ambiak ubek lai, wak padiaan se lai ha. beko wak agiah contoh kayak
urang di jalan-jalan tu kan, haa lalok sumbarang lalok se. Beko nyo lai agak
takuik lo kan, kalau lalok ko di jalan kanai lah wak di urang. Kalau ndak makan | 155
ubek tu sumbarang lalok se lai. Ko lai ubek ha, makan lah. Nyo ba ambiakan se
taruih ubek nyo yu, misalnyo pagi ba ambiakan, beko malam ba ambiakan lo

Iter | Minum ubeknyo 2 sakali sahari bang?

Itee | lyo, kalau dulu sampai 3 kali gai sahari lai

Iter Lah bakurang berarti ndak bang? 160

Itee | lyo, dulu pernah 3 kali sahari macam ubeknyo banyak lo tu, 5 macam. Kalau Kini
lai 3 macam, yang 2 nyo sakarek lo nyo

Iter | Kalau bosan dalam merawat pernah abang bang?

Itee | Pernaah, mancaliak keadaannyo ko ha. awak lah merawatnyo tiok hari kan, tapi
nyo kayak gitu jo, tu bosan wak kan. Raso ka di padiaan se inyo lai yu 165

Iter | Ba a mengatasinyo bang?

Itee | Tu tanangan diri dulu yu, duduak sabanta kan, beko alhamdulillah yang




sumangaiak ko nyo tibo baliak, haa bia lah usaho ko ndak pernah mengkhianati
hasil do, yang penting wak usaho, salagi wak bisa tu wak harus bausaho. Hiduik

ko ndak salamonyo se payah do kan. Apo lagi beko nyo pas sadang sadar gitu ha, | 170
ngecek samo awak ha di sinan tambah yakin jo wak di nyo kan, ha lai tambah
sehat tambah sehat jo nyo mah. Yang penting wak bausaho taruih. Tuhan ndak
pernah sio-sio do

Iter | Lai ilang bosan abang kalau kayak gitu bang?

Itee | Haa ilang bosan awak kan, nyo dek lah makin sadar lo nampak. Kalau nyo sadang | 175
kambuh tu iyo bosan bana rasonyo mancaliaknyo kan

Iter | Kalau kecek tetangga yang jaek tu, sampai abang maraso ndak ingin kalua rumah
bang?

Itee | Lai indak do, ndak di paturuikan bana itu do yu, ndak di pedulian bana nyo do.
Ndak di pedulian se urang ko do yu, mungkin-dek urang tu ndak pernah marasoan | 180
kan. Bia se lah jan-di-dangaan,'awak' lo‘sakik mandangaan urang tu beko

Iter | Kalau raso berang ka penderita bang? Ado abang rasoan bang?

Itee | Pas inyo ka mambae kamanakan dulu tu yu, tu yo kesal bana rasonyo yu. Nyo
cewek yu, masak di baenyo mode tu kan, kamanakan di bae. Keceknyo dek
kamanakan ko berang tu ka inyo 185

Iter | Ba abang mengatasi berang abang tu ban?

Itee | Abang sadari juo yu, inyo elok, dulu nyo elok lo ka abang, kalau nyo sadar ndak
gai ka mungkin nyo ka mambae keponakannyo mode itu do kan. Ko dek efek
panyakik tu mah, mangkonye mode tu nyo kan. Kalau nyo sadar tu tu ndak
mungkin kamanakan ka di bae mode tu. Abang sadari se kayak gitu yu, nyo kakak | 190
wak, saudara wak.

Iter | Untuak ma isi waktu luang, apo yang abang karajoan bang?

Itee | Mamanciang biasonyo yu, ka batang aia. Kadang main-main gai. Di dakek rumah
yu, batang-batang aia.

Iter | Jo sia se pai tu bang? 195

Itee | Samo kakak sanak ibu gai, kadang-kadang samo kawan-kawan

Iter | Suko abang mamanciang bang?

Itee | lyo, soalnyo lai lah tanang , ilang-ilang stress. Kadang uda abang ko abang baok
gai. Beko nyo mangecek tu pek lah-wak makan lauak nyo lai, wak nio makan lai.

Yo saba lah dulu, kecek wak kan. Tahanlah di embe tu lu, beko makan mah. Ndak | 200
muah do, peklah makan lai makan lai. Tahan lah dulu kecek wak. Beko dapek nyo

tu, nyo gadang hatinyo tu, semangat nyo tu. Kadang abang puji tu, lai mah, hebat
manciang mah, kalah lo wak a, awak ndak do dapek tadi do

Iter | Acok abang pai mamanciang bang?

Itee | Ndak tantuan se doh, dima-dima wakatu luang, dari pado suntuak ndak do karajo | 205
kan, pai mamanciang ka batang aia. Tapi kini ko lah banyak ikan-ikan larangan
ndak buliah manciang do

Iter Ikan larangan ba a tu bang?

Itee | lyo ikan larangan, misalnyo ado batang aia banda, beko ado ikan larangannyo tu,
beko lah gadang-gadang ikan tu ka di jua untuak di sumbangan ka mushala. Atau | 210
ka di pakai untuak acara-acara pemuda misalnyo kan.

Iter | Baa jadinyo manciang kalau kayak gitu bang?




Itee

Nyo ado yang ndak ikan larangannyo, beko ado daerahnyo, kalau di siko ndak
buliah do, kalau disiko ha manciang lah. Tapi rancak lo kayak gitu kan, banyak
lauak jadinyo, tapi rancak lo kayak gitu, banyak lauak jadinyo

215

Iter

Ba a tu banyak bang?

Itee

lyo rancak lo kayak gitu, urang-urang ndak tiok hari manciang do, kalau ndak di
larang kadang urang di racunnyo, kalau lah ado larangannyo ndak do di racun lai
do. Sero jadinyo manciang lai, dapek lauak gadang-gadang. Tapi abang ndak
sampai yang ikuik ikuik lomba tu do yu, sekedar manciang-manciang biaso
untuak malapeh suntuak se nyo

220

Iter

Selain manciang, apo lai bang?

Itee

Nonton sepak bola, nonton volley ball

Iter

Dima tu bang?

Itee

Di lapangan yu, 5 km lah jaraknyo jo abang, soalnyo abang tingga di bukik yu.
Pandakian gitu ha, tapi ndak pandakian bana‘do. Kalau oto ndak bisa lewat do,
pas-pas jalan ondanyo. 300 meter lah jalan tu kalau untuak onda basalisiah lai bisa

225

Iter

Kalau nonton sepak bola tu bang, nonton se abang nyo bang? Ndak main do
bang?

Itee

Kalau kini kini ko nonton se lai nyo, kalau dulu lai ikuik abang main, kadang ado
pertandiangan antar RT, antar kecamatan, dima ado lapangan atau gurun gitu kan,
haa main situ lai

230

Iter

Acok tu bang?

Itee

Acok yu, kadang tiok sore lail lah. Kalau kini ko abang labiah acok carito-carito
samo uda bang ko yu, kalau maso sekolah dulu giko, gitu, manganaan inyo kan,
bia ilang lo stress nyo. Kok sia kawan sekola dulu, lai takana lo deknyo, si itu elok
urangnyo, si itu maleh bakawan nyo. Kadang abang tanyo jo, dulu waktu ngaji
apo yang tajadi dulu, haa keceknyo kan jatuah dari sepeda, jadi ta antuk kapalo.
Yo saat itu, anak-anak bamain lah namonyo yu. Kalau di tanyo ka urang-urang
pintar kan, dukun-dukun kampuang lah gitu. Haa tu si anu ma ubekan tu, si anu tu
jaek mah kecek dukun tu

235

240

Iter

Kalau yang kecek dokter bang

Itee

Syaraf, gangguan jiwanyo, yo mode taantuak tu lah, atau ado mode keinginannyo
yang ndak bisa dapek lah, di tanyo-gejalanyo ka doktertu kan. Misalnyo ado
keinginannyo yang dapek kan, fokus bana nyo mandapekannyo, ndak bisa nyo ma
ilakan gitu kan, misalnyo ado nyo kok ta antuak gai, gitu lah kecek-kecek dokter
tu yu. Kadang kalau di tanyo lo ka inyo, dulu tu apo keinginan, ndak do doh
keceknyo. Paliang di jaweknyo kaji banyak bana eh, tu wak pagarahan yo banyak
bana kan ndak harus dapek sadonyo do mah, a yang dapek dek awak, itu se lah di
apoan. Mungkin kok terlalu nyo pikian bana itu kan, yang iko alun dapek lai, ko
alun lai, kok gitu lah dulu kan, tu bang pagarahan jo, yo kalau maleh yo pulang se
lah lai, manga panik bana jo kaji tu. Ndak lo bapikian do

245

250

Iter

Berarti yo dek jatuah dari sepeda tu ndak bang?

Itee

Ilyo mungkin, tu terganggu syarafnyo.

Iter

Kalau kpsi masih aktif abang bang?

255

Itee

Kini ndak do aktif lai do, soalnyo grup nyo ndak do di hp abang lai do, soalnyo
wa lah ganti kan, ndak iko wa abang lai do. Padahal dulu tu lai taraso terbantu dek




bisa kalau misalnyo sadang panik kan, bisa menenangkan. Kadang dapek nasehat
gitu yu, masih banyak mah, di lua tu keadaan urang yang lebih parah dari itu, wak

lai kayak gitu, mendiangan jo awak lai. Bisalah yu, untuak menenangkan, untuak | 260
mengobat diri wak surang gitu ha. kalau di abang lai ciek ko panyakiknyo, di
urang ado iko iko iko sakik, ha bara cobaannyo ka urang tu. Lai jadi sadar wak

kan, ringan jo beban iduik wak lai.

Iter | Kayak di semangati gitu berarti bang?

Itee | Kadang ado jo yu, dikecekan mungkin iko ka jadi amal ibadah lo dek awak ma, | 265
merawat-merawat urang kayak giko. Mungkin awak di tampek yang lain ndak
bisa beramal, ha di siko lah di agiah, untuak ladang amal di awak. Jadi itu tu kan,
haa tenang wak rasonyo perasaan gitu ha

Iter | Kalau samo urang lain tapi nyo merawat penderita lo ado abang carito-carito
bang? 270

Itee | Lai, pas nunggu-di rumah; sakik acoknyo’ tu yu,’ado yang lebih parah dari kakak
abang ado yang lebih ringan. Kadang ado pasien ko yang bisa surang gai
manjapuik ubek kan. Ndak do pakai keluarga nyo do. Nyo di rawat di sinan kan,
kadang nyo lai sehat kan, nyo se pai manjapuik ubek ko surang nyo

Iter | Emang lah bisa surang gitu bang? 275

Itee | lyo, pernah abang tanyo, tuh ba a ndak do keluarga? Awak lah bisa surang, tu
awak surang lai.

Iter | Umua bara bang?

Itee | Seumuran lah jo kakak abang yu, dek nyo lah mulai sehat kan, inyo se surang
japuik ubek lai, mungkin dek nyo lai baru-baru kanai mungkin, langsuang di baok | 280
ka rumah sakik kan, dek alun parah lai. Kalau kakak abang kan lah lamo di ubek
di kampuang ko dulu, lai lo 7 tahun di ubek kampuang dulu.

Iter | Hoo iyo mungkin bang?

Itee | Kalau kini abang banyak main layang-layang lai yu, kan sadang musim tu yu.

Ado lombanyo gai mah yu, ado 20 urang 30 urang ma yang paliang hebat kan 285
Manang abang bang?
Pernah jo manang, tapi acok kalahnyo 287
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DIALOG LINE

Iter Tahun mulai merawat 1

Itee | Umua 23an lah abang mulai yu, lah.indak ado enek abang bg, yobana ka abang
sadonyo lai, tamaiak sekolah sabanta jaraknyo nyo;-tuh enek abang lah maningga,
tuh ndak ado yang ka ma urus lai do, kakak-kakak yang lain lah sibuk jo
parasiahannyo surang kan, tuh ba a lai, bia lah abang ma urus lai 5

Iter | Kalau jo kakak yang lain lai rancak hubungan abang berarti bang?

Itte Indak do yu, ado jo uni abang se yang lai ba eloknyo. Kakak-kakak yang lain tu
nyo banyak ndak peduli do yu, ntah dek a lai kakak-kakak tu. Mode maleh ba a
lah tu. Jadi abang yang marawat lai nyo

Iter | Maleh ba a bang? 10

Itee | lyo muak gitu yu, jadi kadang abang acok bacakak jo uda abang tu, bia an se lah
nyo lai, babini lah ang lai. Ndak gai ka amuah sehat nyo tu doh. Lai pernah gitu
gai uda abang ko mangecek. Soalnyo mungkin dulu dek nyo lah ma usahoan
pengobatan kan, tapi ndk do perubahan nyo do. Jadi abang kan terbebani jo jo uda
abang yang lain ko. Kadang uda abang yang sakik ko nyo mintak pitih ka uda | 15
yang lain tu, ndak di agiah do, malah di bantak-bantaknyo gitu. Tu lah batangka lo
abang jo inyo tu, manga baberangan mode tu bana, kalau ado agiah lah nyo
kepeang tu, kalau indak yo ndak usah lah baberangan lo. Aden yang merawat
ndak do den gituan do

Iter | Tuh ba a abang mengatasi uda abang yang lain tu? 20

Itee | Abang kecekan ka uda,abang sadonyo tu kalau sadonyo panyakik jiwa tu bisa se
di sehatannyo, tapi tu yo agak lamo. Harus di dukung dek keluarga, agiah
perhatian. Atau kalau uda indak ka ma agiah perhatian do, ndak usah di gaduah lo
nyo. Jan dibanci mode tu bana. Kan dulu nyo sebelum sakik indak gai
manyusahan nyo do, samo lo parangai nyo jo awak nyo 25

Iter Ba a uda abang ko dulu bang?

Itee | Dulu nyo rajin bausaho yu, sekolah ko gai lai lah, namuah nyo masuak ngaji kan
ka pariaman lo lai. Anak yang elok laku ko nyo ha. ndak yang banyak ulah ko gai
do, bakawan gai pandai nyo. Abang jo inyo kan banyak jo yang sapamainan tu,
maksudnyo kawan abang ko samo jo kawan inyo. Sampai kini kadang lai jo | 30
kawan-kawannyo ko batanyo

Oh iyo bang, kalau siap mamanciang tu ba a perasaan abang bang?

lyo yu, malapeh stress mah yu, kan wak malempaan kail mah, manunggu ikan
nyo tuh beko pas dapek ikan tu mah yu, lain lo kebahagiaan wak dek nyo. Pas




manunggu dapek ikan tu gai mah, ndak sadonyo urang bisa saba dek ayu tu doh,
apo lai bang mamanciangnyo kan di banda dakek rumah bang kan, ha batang aia
tu pemandangannyo lai lamak lo di caliak yu, jadi sanang lah pikiran wak rasonyo
sadang jo sudah mamanciang tu yu. Lagian mah yu, mamanciang ko mambuek
wak dapek lo kawan baru yu, ado se kenalan dek nyo kan, salamo manunggu ikan
ko bisa lo wak bacarito jo urang mamanciang yang lain kan

35

40

Iter

Kalau sudah main layang-layang bang?

Itee

Ha manabangan layangan tu lain lo kepuasannyo tu yu, kan mainnyo tu sore-sore
lasuahnyo tu, tuh layang-layang abang ko kan yang gadang tu ha. bangga wak
rasonyo layangan wak ko tabang tinggi tu, apo lai pas di lombaan dan kironyo
manang kan, tu lasuah tu yu. Layang-layang pas tinggi tu mah yu, caliak ka ateh
kan, nyo tabang bebas, awak di bawah mamaciakan talinyo kanai-kanai angin lo
rambuik wak kan, raso bebas lo awak dek nyo yu. Ntah lah yo yu, rasonyo
kepercayaan diri-gai maningkek; dek ‘saingan/ wak layangannyo ndak sa rancak
awak atau dek tingginyo ndak satinggi punyo awak yu hahahah

45

Iter

Oh yo bang, kalau dulu abang carito untuak kebutuhan barubek tu kan jo gatah
karet mah bang, gatah tu lai maha perkilonyo, kalau sudah-sudah itu bang?

50

Itee

Siap tu kan harago gatah ko ndak sa rancak dulu lai do yu, abang bertani lai nyo
sih, untuangnyo lah ado bpjs kan jadi ndak maha-maha mambayia ubek lai do.
Paliang jadinyo kini ko kesulitan untuak iduik sehari-hari yu, yo bacukuik-
cukuikan sajo, bara bana lah kalau bertani kan. Abang di rumah rami lo jo
sumando, jo kakak, jo keponakan gai kan. Yo bacukuik-cukuikan se lai nyo, kalau
untuak makan kadang pakai yang di parak se, kalau untuak barubek yang penting
ado untuak minyak onda, lah'bang baok nyo ka rumah sakik sakali sabulannyo tu
tuh. Sabananyo ka rumah sakik ko gai sakali 15 hari mah, tapi dek ndak do biaya
barangkek nyo tu gai kan, nyo sampai sore dek ayu kadang antri tu. Haa baok nasi
kami tu mah, kalau makan di rumah sakik bara lo kanai kan. Tapi dek rumah
abang jauh, bang kecekan ka dokter tu, sakali sabulan se ba a nyo dok, rumah
awak di bunguih, 7 km lo dari jalan raya. Di ateh bukik. Ha untuang lai amuah
kan. Jadilah sakali sabulan
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Iter

Oo lai bisa dikecekan mode tu ka dokternyo bang?

65

Itee

Lai bisa yu, lagian yu abangyo ndak lo'sagan samo dokternyo do, kadang dokter
tu bagarah gai samo abang kan, jadi lah akrab gitu. Soalnyo abang untuangnyo
kini ndak malu punyo dunsanak sakik lai do yu, amuah abang ayu wawancarai
kan, kok a yang bisa abang sampaian yang ka manolong urang, amuah se abang
nyo, bahkan kalau ndak ka ayu rahasian gai namo abang mah ndak ba a gai do.
Abang bangga jo diri abang surang yu, kayak kalau di caliakan abang
mamparatian iduik urang lain gitu kan, padahal ndak anak awak do, ndak lo
pasangan awak do, gitu lah istilahnyo kan hahaha

70

Iter

Bangga ba a tu bang?

Itee

Kalau wak caliak ka jalan-jalan mah yu, kan banyak urang yang sakik iko dan
keadaannyo parah lah istilahnyo kan, ndak barasiah, ndak taparatian, ndak do
yang ma acuahan kan, sia ka wak salahan kalau ado urang sakik kayak gitu di
jalan? Ya keluarganyo yu, dan bangga nyo abang, abang sebagai keluarga urang
yang sakik tu, ndak abang tinggaannyo do, abang rawat jo, abang penuhi jo kok
ubeknyo, kok makannyo, padahal kalau tangguang jawab, ndak lo sapanuahnyo

75

80




tanggung jawab abang do kan,ado 4 urang lai kakak-kakak wak di ateh wak ha,
kan urang-urang tu harusnyo ikuik lo membantu. Ko indak, abang yang paliang
banyak kan, di tolong lah dek uni abang stek-stek, jadi bangga surang abang, ko
ladang amal abang ko yu

Iter

Haaa iyo ndak bang, berarti puas abang dengan diri sendiri tu bang?

85

Itee

Hooo pueh yu, berhasil lah abang mengatasi malu, mengatasi emosi, mengatasi
masalah-masalah yang wak caritoan tu kan, walaupun yo namonyo masalah habis
tuh ado lo yang baru kan, tapi rasonyo pueh abang dek lah sampai sajauah ko yu,
caliak dari ubek se kan, lah jauah penurunan banyak ubek yang harus di
minumnyo

90

Iter

Masalah baru ba a bang?

Itee

Abang kini labiah acok kurang lalok dek urusan abang surang sih yu, kalau dulu
dek marawat inyo , mancamehan uda abang kan, kalau kini ko labiah untuak
abang surangnyo. Kedepannyo-ka' manga,' ka'baa, kalau dari .umua gai kan lah
labiah dari cukuik untuak barumah tangga ko. Kawan-kawan abang umua 20 gai
dulu lah ado yang manikah, lah ado yang punyo anak, kalau di caliak kawan-
kawan jauah lah rasonyo abang tatingga gitu kan, itu sih. Jadi payah lalok malam
jadinyo

95

Iter

Ba a kok gitu bang?

Itee

Yo abang lai tapikia untuak babini yu, cuman yang abang takuikan lai lah nyo ka
manarimo uda abang kan, lai lah uda abang ka manarimo nyo. Raso ndak ka
mungkin ado yang amuah punyo kakak ipar sakik mode uda abang ko kan yu,
raso-raso gitu ha. jadi takuik, se ka mandakekan cewek tu. Dulu ado bara kali
abnag pacaran kan, lai ado bahasan sampai manikah tu, tapi yo mungkin ndak
jodoh kan, ndak jo kejadian do.’Abang ragu kan, inyo ragu lo. Tuh lah berakhir se

100

Iter

Tuh ba a abang mengatasi perasaan yang giko ko bang?

105

Itee

Kadang yo lai jo tapikia dek abang kan, ndak do istilahnyo talaiak manikah ko do,
banyak lo kawan-kawan ko yang lah nikah duluan nyo ndak lo bahagia kan yu,
banyak, banyaak yu, ndak ciek duo do, ado-ado se masalahnyo kan. Yo mungkin
abang alun nikah dek yo alun siap kan, tu batambah lo masalah abang baliak kan,
yang ciek ko alun sudah lai, lagian mungkin yo alun waktu yang tepat lai. Gitu se
nyo yu. Lagian ‘kalau untuak karajo abang yang Kini tu-alun ka cukuik untuak
hiduik abang, uda bang, samo bini abang kan yu. Jadi kini di ikhlasan se dulu
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